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Kata Pengantar 

Sfj aij Sf oi uj <& xdJi 

o J.D IjuDD j I J^li I J cjDdlDJ' <0i' 

Segala puji Allah, Tuhan semesta alam. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada ilah (sembahan) 
selain Allah, Pelindung bagi orang-orang 
shaleh. Dan aku bersaksi bahwa Nabi 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, 
pemimpin orang-orang yang datang pada hari 
kiamat dalam keadaan putih bercahaya ( ghurron 
muhajjaliin ), Nabi yang telah mengemban 
risalah, menunaikan amanah dan menasehati 
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umat serta meninggalkan di atas jalan yang 
terang benderang, di mana orang yang 
menyimpang daripadanya pasti akan binasa. 
Semoga Allah memberikan shalawat kepadanya 
serta kepada keluarganya, sahabat-sahabatnya dan 
orang-orang yang berda'wah sebagaimana Beliau 
berdakwah, (yaitu) orang-orang yang mengikuti 
sunnah dan jejaknya serta beijalan di atas jalannya 
sampai hari kiamat. 

Selanjutnya, wahai para jema'ah haji, yang 
telah dipilih Allah dari sekian ratus juta kaum 
muslimin untuk mengunjungi rumahNya yang 
suci, saya memohon kepada Allah Yang Maha 
Tinggi, semoga Dia melindungi anda di dunia 
dan akhirat, serta memberi anda berkah di mana- 
pun anda berada. 

Saudaraku yang dimuliakan Allah! 

Anda telah menanggung berbagai kesulitan, 
mengorbankan harta benda, meninggalkan kam- 
pung halaman, meninggalkan keluarga (istri dan 
anak-anak), untuk menunaikan kewajiban yang 
telah ditentukan Allah, yaitu berhaji ke rumah- 
Nya yang suci. Semoga Allah menjadikan haji 
anda haji yang mabrur, dosa anda diampuni dan 
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segala 'aib (keburukan) anda ditutupi(Nya). 

Saudaraku yang dimuliakan Allah! 

Rasa cinta saya kepada anda dan kegembiraan 
saya atas kedatangan anda dengan selamat, 
mendorong saya untuk menuliskan beberapa 
nasehat ini, sebagai pelaksanaan dari sebagian 
kewajiban yang hams saya tunaikan kepada anda 
dan pencerminan dari perintah Rabb (Tuhan) kita 
Yang Maha Tinggi lagi Maha Luhur dalam 
firmanNya: 

"Dan mereka saling menasehati supaya 
men-taati kebenaran dan saling menasehati 
supaya menetapi kesabaran". (QS. Al 'Ashr: 3). 

Dan dalam rangka mengikuti petunjuk kekasih 
kita, imam, tauladan dan nabi kita, Nabi Muhammad 
Shallallahu 'alaihi wasallam dalam 
sabdanya yang diriwayatkan oleh An Nu'man 
bin Basyir radhiyallahu ' anhu : 

^ J )) 

iL» 'i) 


o 
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. (( Jlj j^Ub yL*i <d c jl&P 

"Perumpamaan kaum mu'minin dalam hal 
saling mencintai, saling berkasih sayang dan 
saling belas kasih adalah seperti satu tubuh; 
jika ada salah satu anggotanya yang 
mengeluh karena sakit, maka seluruh anggota 
tubuh yang lain juga ikut merasakan sakit itu 
sehingga tidak bisa tidur dan demam " 0 \ 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam juga 
bersabda: 

, (( L Zik> ‘Ljakt idULilS* jdU „ 

"(Perumpamaan) seorang mu’min dengan 
mu'min yang lain adalah ibarat sebuah 
bangunan, yang satu sama lain saling 
menguatkan'^. 

Saya berharap, mudah-mudahan anda dapat 
memberikan perhatian terhadap nasehat-nasehat 


(1) HR. Bukhary: 10/ 367, Muslim: no. 3586. 

(2) HR. Bukhary: 5/ 72, Muslim: no. 2585 dari Abu Musa 
Al Asy'ary radhiyallahu 'anhu.. 
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Sembilan Nasehat 


saudara anda yang mencintai dan menyayangi 
anda ini, semoga Allah memberikan manfa'at 
kepada anda. Aamiin. 
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NASEHAT PERTAMA 

Saudaraku! 

Jangan lupa, bahwa maksud pertama kedatangan 
anda ke negeri ini adalah untuk menunaikan 
ibadah haji. Oleh karena itu, ketahuilah bahwa 
haji dan semua jenis amal perbuatan mempunyai 
syarat-syarat yang harus dipenuhi, agar dapat 
diterima dan mendapatkan pahala, yaitu: 

1 . Amal tersebut hanya ditujukan kepada Allah 
Ta 'ala. Allah Subhanahu wa Ta 'ala berfirman: 

"Padahal, mereka tidak disuruh kecuali 
supaya menyembah Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya. " (QS. Al Bayyinah: 5). 

2. Amal tersebut mesti sesuai dengan tuntunan 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau 
bersabda: 
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.(( i j \j jfi\ <ulp J )) 

"Barangsiapa yang mengerjakan amalan 
yang tidak ada tuntunannya dari kami, maka 
amalannya itu akan tertolak'^ l 2 \ 

Dalam berkaitan dengan ibadah haji, Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda pula: 

. (( )) 

"Ambillah cara manasik kalian dari saya ,l(2 \ 

Maksudnya adalah: Pelajari dan amalkanlah 
apa yang telah saya (Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam ) kerjakan dalam haji, dan jangan 
sekali-kali kalian membuat-buat tata cara yang 
baru yang datang dari diri kalian. 

Cara pelaksanaan haji dan umroh yang paling 


(1) HR. Bukhary: 5/221, Muslim: no. 1718 dari 'Aisyah 
radhiyallahu 'anha. Maksud tertolak, yaitu dikembali- 
kan kepada pelakunya dan tidak akan diterima darinya. 

(2) HR. Muslim: no. 1218, Abu Daud: no. 1970 dari Jabir 
radhiyallahu 'anhu. 
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baik dilakukan oleh seorang muslim adalah cara 
yang sesuai dengan cara Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam, agar ia mendapatkan kecintaan 
dan ampunan dari Allah Subhanahu wa Ta 'ala. 
Allah Subhanahu wa Ta 'ala telah berfirman: 

<&l iill Oj0>J p&i 01 Ji ^ 

•«f (AV* ^ 

"Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) 

men-cintai Allah, maka ikutilah aku, niscaya 
Allah mencintaimu dan mengampuni dosa- 
dosamu". (QS. Ali Imran: 31). 

Oleh karena itu, sudah menjadi kewajiban anda 
untuk mempelajari tuntunan ibadah dan bertanya 
kepada ulama (orang-orang yang mengerti ibadah 
haji) sebelum anda memulai ibadah haji. 

Berikut ini saya akan mengemukakan pemba- 
hasan tata cara haji dan umrah secara ringkas. 
(Anda bisa membaca lebih lengkap di buku- 
buku yang khusus membahas masalah ini). 


Tata Cara Umrah 
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1. Jika anda telah sampai di miqat (tempat me- 
mulai ihram), mandilah sebagaimana anda 
mandi junub (jika sanggup dikerjakan). 

Setelah itu, pakailah wangi-wangian yang paling 
baik (ke tubuh anda). Kemudian, pakailah 
kain ihram: (Bagi laki-laki) dua helai kain 
putih, salah satunya digunakan sebagai sarung. 
Sedangkan bagi wanita, boleh menggunakan 
pakaian apapun dengan syarat tidak memper- 
tontonkan hiasannya kepada orang lain atau 
menyerupai (pakaian) laki-laki. 

Kemudian, berihramlah dengan mengucapkan 
(niat): "ijk* (jika anda hendak melakukan 
umrah), kemudian lanjutkan dengan talbiah 
seperti yang diajarkan (Nabi Shallallahu 
'alaihi wasallam ) kepada kita: 

tdJJ dJj j£> )) 

dJj V tdJkfehj dJJ Oj 

.«&J 

"Kupenuhi panggilanMu ya Allah, kupenuhi 
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panggilanMu, kupenuhi panggilanMu, tiada 
sekutu bagiMu, kupenuhi panggilanMu. Se- 
sungguhnya segala pujian, nikmat dan kerajaan 
hanya milikMu semata, tiada sekutu bagiMu". 

Berihram dari miqat hukumnya adalah wajib. 
Jika anda hendak berhaji atau umrah, maka 
anda tidak boleh melewati miqat tanpa berihram. 

2. Jika anda telah berniat melaksanakan ibadah 
haji atau umrah (berihram), maka ketahuilah 
bahwa anda dilarang melakukan perbuatan- 
perbuatan berikut ini: 

a. Memotong rambut/ bulu dari semua anggota 
tubuh, berdasarkan firman Allah Subhanahu 
wa Ta'ala : 

Ibua Jl J»- JJj Ijilki ^ 

"Dan janganlah kamu mencukur kepalamu 
sebelum (binatang) korban sampai di 
tempat penyembelihannya". (QS. Al 
Baqarah: 196) 
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b. Menggunakan wangi-wangian di badan, paka- 
ian dan makanan, berdasarkan hadits yang 
mengisahkan tentang seorang yang terjatuh 
dari ontanya (pada saat menunaikan ibadah 
haji) lalu meninggal dunia karena diinjak oleh 
ontanya itu (1) . 

Seorang yang berihram tidak boleh menge- 
nakan pakaian yang sudah dicelup dengan 
za'faran dan wars (jenis tumbuhan yang 


(1) Kisah tersebut selengkapnya adalah sebagai berikut: 
"Ketika seorang yang wukuf di Arafah terjatuh dari 
ontanya, kemudian meninggal karena diinjak oleh ontanya 
tersebut, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Mandikanlah dia dengan air dan daun bidara , 
kemudian kafanilah dia dengan dua helai kain 
ihramnya, jangan kalian memberikan wangi-wangian 
kepadanya dan jangan menutupi kepalanya, karena 
sesungguhnya Allah akan membangkitkannya pada 
hari kiamat dalam keadaan bertalbiah (ihram)". 
(Muttafaqun 'alaihi). 
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ber-bau harum). 

c. Bersetubuh. Ini adalah larangan yang paling 
besar (berat), sebab akan merusak haji, jika 
dilakukan sebelum tahallul awal, dan orang 
yang melakukannya diwajibkan menyem- 
purnakan (meneruskan) ibadah haji tersebut, 
mengulang haji lagi tahun berikutnya serta 
memotong hewan korban. 

Orang yang sedang berihram juga tidak boleh 
melangsungkan pernikahan atau menikahkan 
(orang lain), berdasarkan sabda Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam: 

.« LJakj Slj Sfj f jk^Jl M 

"Seorang yang sedang berihram tidak boleh 
menikah, menikahkan dan meminang 

d. Khusus bagi laki-laki, tidak boleh memakai 
pakaian yang berjahit. Yaitu pakaian yang 
dijahit menutupi badan, seperti baju, atau me- 


(1) HR. Muslim: no. 1409. 


CE> 
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nutupi sebagian anggota badan, seperti kaos 
dan celana dalam. Demikian pula, tidak boleh 
menutupi kepalanya dengan sesuatu yang me- 
nempel, seperti sorban, topi dan sebagainya. 

e. Seorang yang sedang berihram, baik laki-laki 

maupun perempuan, tidak boleh membunuh 
binatang buruan darat (yang liar), atau mem- 
bantu orang lain berburu dan mengusik hewan 
tersebut dari tempatnya. 

f. Khusus bagi wanita yang berihram, tidak 

boleh menggunakan niqab (penutup wajah), 
yaitu menutup wajahnya dengan kain yang 
terbuka pada bagian matanya. Dan tidak di- 
bolehkan pula mengenakan kaos (sarung) 
tangan yang meliputi kedua tangan. Hal ini 
berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam: 

.( ( st *}[ )) 

"Seorang wanita yang sedang ihram tidak 
boleh memakai niqab (penutup wajah) dan 
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sarung tangan " (1) . 

Tetapi, ia boleh menutup wajahnya jika ada 
laki-laki ajnabi (bukan mahramnya), sebagai- 
mana dikatakan oleh 'Aisyah radhiyallahu 
' anha : "Dahulu (pada masa Nabi), apabila 
sekelompok orang yang berkenderaan melewati 
kami, sedang pada waktu itu kami bersama 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam, 
jika mereka berada sejajar dengan kami, 
seseorang yang ihram di antara kami 
menurunkan jilbab-nya dari atas kepala 
untuk menutupi wajah-nya. Dan jika mereka 
telah berlalu, kami mem-bukanya kembali (2) . 

3. Kemudian memperbanyak talbiyah hingga 
tiba di kota Mekkah dan memulai thawaf di 
Ka'bah. 

Jika anda sudah tiba di kota Mekkah, thawaf- 


(1) HR. Bukhary: no. 1838. 

(2) HR. Abu Daud: no. 1562, Ibnu Majah: no. 2926 dan 
Ahmad: no. 22894. 
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lah di Ka'bah sebanyak tujuh putaran, bermula 
dan berakhir di Haj aral Aswad. Kemudian 
dianjurkan shalat dua raka'at di belakang 
Maqam Ibrahim, baik dari jarak yang dekat 
-jika mampu- ataupun jauh. 

4. Jika anda telah selesai shalat dua raka'at, 
pergilah menuju bukit Shafa dan lakukanlah 
sa'i antara Shafa dan Marwah sebanyak 
tujuh kali, dengan niat sa'i untuk umrah, 
dimulai dari Shafa dan berakhir di Marwah. 
Dari Shafa ke Marwah dihitung satu putaran, 
demikian seterusnya sampai berakhir di Marwah. 

5. Jika anda telah menyempurnakan sa'i, cukur- 

lah dengan rata semua rambut kepala anda. 
Dengan demikian, berarti selesailah sudah 
rangkaian ibadah umrah anda, dan anda boleh 
melepas pakaian ihram serta memakai baju 
(pakaian biasa). 

6. Jika anda ingin mengerjakan haji saja, maka 
ucapkanlah ketika anda ihram dari miqat: 
"Labbaika hajjan". Kemudian perbanyaklah 
membaca talbiyah sampai melempar Jumrah 
'Aqabah (pada hari Nahar). Jika anda telah 
sampai di Baitullah (Ka'bah), thawaflah tujuh 
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putaran sebagai thawaf Qudum. Dan setelah 
anda melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah, 
maka sa'i tersebut sudah cukup (dan berfungsi 
sebagai) sa'i untuk haji, dan janganlah anda 
mencukur rambut; karena anda tetap dalam 
keadaan ihram sampai anda bertahallul pada 
hari 'Id ('Idul Adha). 

7. Dan jika anda melaksanakan haji Qiran 
(menggabungkan haji dan umrah), maka ucap- 
kanlah ketika anda berihram di miqat: "Labbaika 
'umratan wahajjan". Kemudian perbanyak- 
lah membaca talbiyah sampai anda melontar 
Jumrah ' Aqabah. Dan anda melakukan peker- 
jaan (manasik) seperti yang dilakukan oleh 
orang yang melaksanakan haji Ifrad (menger- 
jakan haji saja, sebagaimana pada poin enam 
di atas). 
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Tata Cara Haji 

1. Pada waktu Dhuha tanggal 8 Dzulhijjah, 
berihramlah untuk haji dari tempat tinggal 
anda -jika anda melakukan haji Tamattu'-. 
Sebelum berihram, mandilah terlebih dahulu 
-jika sanggup- dan kenakanlah pakaian ihram, 
kemudian ucapkan: 

2. Jika anda mengerjakan haji Qiran atau Ifrad, 
maka anda tetap dalam keadaan ihram anda 
semula. 

3. Berangkatlah ke Mina dan kerjakanlah shalat 

Zhuhur dua raka'at, 'Ashar dua raka'at, 
Maghrib tiga raka'at, 'Isya dua raka'at dan 
Shubuh dua raka'at, masing-masing shalat 
dikerjakan pada waktunya (tidak dijama'). 

4. Jika telah terbit matahari hari Arafah (tanggal 

9 Dzulhijjah), berangkatlah ke Arafah sambil 
bertalbiyah. Kerjakanlah shalat Zhuhur dan 
'Ashar pada waktu Zhuhur (jama ' taqdim) 
masing-masing dua raka'at ( diqashar ) dengan 
satu kali azan dan dua kali iqamat. 
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Tinggallah di Arafah sampai terbenam matahari 
seraya tems memperbanyak berdo'a dan dzikir 
sambil menghadap kiblat. 

Pastikan bahwa anda benar-benar berada di 
dalam batas Arafah, dan jangan sampai keluar 
meninggalkan batas Arafah sebelum matahari 
terbenam. 

5. Jika matahari benar-benar telah tenggelam, 
bergeraklah dari Arafah menuju Muzdalifah 
dengan tenang. Kerjakanlah shalat Maghrib 
dan 'Isya sesampai di Muzdalifah di jama' 
ta'khir; Maghrib tiga raka'at, 'Isya dua raka'at 
dengan satu azan dan dua iqamat. Kemudian 
bermalamlah di situ sampai shalat Shubuh. 
Dan setelah shalat Shubuh, tetaplah di Muzdalifah 
untuk berdo'a dan berdzikir sampai menjelang 
(mendekati waktu) terbitnya matahari. 

6. Ketika matahari sudah akan terbit, bergeraklah 

dari Muzdalifah menuju Mina dengan tetap 
bertalbiyah. Dan jika anda telah sampai di 
Mina, lakukanlah pekerjaan-pekeijaan berikut 
-setelah terbit matahari-: 

a. Melontar Jumrah 'Aqabah, yaitu jumrah yang 
terdekat dari Mekah, dengan tujuh batu kerikil 
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(seukuran biji kacang tanah) secara berturut- 
turut, seraya bertakbir dalam setiap lontaran. 
Usahakan kerikil-kerikil tersebut masuk ke 
dalam lubang (lingkaran). 

b. Sembelihlah hewan kurban (hadyu), makanlah 

sebagian dagingnya, dan sisanya bagikan 
kepada orang-orang fakir miskin. Binatang 
kurban (hadyu) ini wajib bagi orang yang 
mengeijakan haji Tamattu' dan Qiran. Namun, 
jika tidak mampu, anda dapat menggantinya 
dengan puasa tiga hari di musim haji dan 
tujuh hari setelah kembali ke kampung 
halaman. 

c. Mencukur seluruh rambut (sampai gundul) 
atau memangkas pendek seluruhnya. Bagi 
wanita, cukup mencukur rambutnya sepanjang 
satu ruas jari. 

Jika anda mampu, kerjakanlah ketiga hal di 
atas secara berurutan, mulai dari melontar 
jumrah, menyembelih binatang (hadyu), ke- 
mudian mencukur rambut. Namun jika anda 
tidak mampu, maka tidak mengapa dikerjakan 
dengan tidak berurutan. 

Setelah melontar jumrah dan mencukur atau 
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memotong rambut, anda telah bertahallul 
yang pertama (kecil). Setelah itu, anda boleh 
mengenakan pakaian (biasa) dan tidak ada 
lagi larangan ihram yang tinggal kecuali 
satu, yaitu mendatangi wanita (bersetubuh). 

7. (Setelah itu), pergilah ke Mekkah untuk me- 
ngerjakan Thawaf Ifadhah -thawaf haji- dan 
sa'i di antara Shafa dan Marwah, sebagai sa'i 
(wajib) haji, bagi anda yang mengerjakan 
haji Tamattu'. Dengan demikian, anda telah 
bertahallul yang kedua (besar). Setelah itu, 
tidak ada lagi larangan ihram yang mesti 
dihindari termasuk mendatangi istri (bersetubuh). 

8. Bagi anda yang mengerjakan haji Qiran atau 
Ifrad, lakukanlah thawaf dan sa'i di antara 
Shafa dan Marwah, bila anda belum mela- 
kukan sa'i pada saat Thawaf Qudum. 

9. Kemudian kembalilah ke Mina dan mabit 
(bermalam)lah pada malam ke 11 dan 12 
Dzulhijjah. 

10. Lontarlah tiga jumrah pada hari ke 11 dan 
12 setelah tergelincir matahari (setelah masuk 
Zhuhur), di mulai dari Jumrah Ula, yaitu 
jumrah yang paling jauh dari Mekkah, 
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kemudian Jumrah Wushtha dan Jumrah 
'Aqabah, masing-masing dengan tujuh batu 
kerikil secara berturut-turut sambil bertakbir 
pada setiap lontaran. 

Disunnahkan (sangat dianjurkan) berdo'a 
setelah melontar Jumrah Ula dan Jumrah 
Wushtha. Dan tidak dibolehkan melontar 
sebelum tergelincir matahari. 

11. Jika anda telah menyempurnakan (amalan) 
hari ke 1 1 dan 12, anda boleh bersegera me- 
ninggalkan Mina sebelum matahari terbenam 
atau tetap tinggal di Mina -ini yang paling 
utama (afdhal)- dan mabit (bermalam) lagi 
pada malam ke 13 Dzulhijjah. Lontarlah ketiga 
jumrah pada hari ke 13 setelah tergelincir 
matahari, sebagaimana yang anda lakukan pada 
hari ke 12. 

12. Jika anda hendak kembali ke kampung halaman 
anda, keijakanlah ThawafWada' -sebelum me- 
ninggalkan Mekkah- sebanyak tujuh putaran. 
Dan bagi wanita yang haidh dan nifas, tidak 
perlu mengajakan ThawafWada' (1) . 


(1) Lihat selebaran dengan judul: " Manasik Haji dan Umrah", 
yang ditulis oleh Syekh Muhammad bin 'Utsaimin. 
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Berkunjung ke 

Kota Suci Madinah Nabawivah 

Saudaraku! 

Ketahuilah, bahwasanya dis u nnahkan bagi seorang 
muslim mengunjungi mesjid Nabawi, baik pada 
musim haji atau bukan, karena Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: 

i'jurLS J\ Jt^Jl hJ 'i „ 

"Tidak boleh mendatangi suatu tempat dengan 
maksud mendekatkan diri (taqarrub) kepada 
Allah, kecuali ke tiga mesjid: Masjidil Haram, 
masjidku ini (Masjid Nabawi) dan Masjidil 
Aqsha ,e) . 

Jika anda telah sampai -berkat perlindungan 


(1) HR. Bukhary: 2/ 76, Muslim: 4/125. 
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Allah Subhanahu wa Ta 'ala- di kota suci Madinah 
Nabawiyah, mulailah dengan (mendatangi) Masjid 
(Nabawi), karena shalat di dalamnya lebih 
baik daripada seribu shalat di masjid-masjid 
lain, sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam : 

U3 sbCs 1 usl' j* J-^23' '*& ^3 » 

Si) cfl' 

"Satu kali shalat di masjidku ini lebih baik 
dari seribu shalat di masjid-masjid yang lain, 
selain Masjidil Haram" < l ) . 

Kemudian anda memberi salam kepada 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
serta kedua sahabatnya; Abu Bakar dan Umar 
radhi-yallahu 'anhuma di kamar (dahulu 
kamar/ tempat tinggal Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam ) yang menjadi 
kuburan mereka. 


(1) HR. Bukhary: 3/ 49, Muslim: 4/123. 
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Disunnahkan pula mengunjungi Masjid Quba' 
dan mengerjakan shalat di dalamnya (baik shalat 
fardhu maupun shalat sunnah), karena Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: 

liis )) 

.(( 0 ytS- (J OlS* t<U3 — S-C5 

"Barangsiapa yang keluar untuk mendatangi 
masjid ini -yakni Masjid Quba'-, kemudian shalat 
di dalamnya, (maka pahalanya) seperti umrah'*". 

Anda juga bisa berkunjung ke pekuburan Baqi' 
dan Syuhada Uhud untuk berdo'a dan memohon- 
kan ampunan bagi mereka, karena Nabi Shallallahu 
'alaihi wasallam pernah mendatangi pekuburan 
Baqi' dan Syuhada Uhud untuk mendo akan penghuni 
kedua pekuburan tersebut dengan mengucapkan: 

'j* Ja' ^ » 


(1) HR. Ahmad: 3/ 487, An Nasa’i: 2/37 dan lainnya. 
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. (( <0til s.\2> oj \j\j c jlUUJlj 

"Semoga salam keselamatan bagi para 
penghuni kuburan ini, dari golongan kaum 
mu'minin dan muslimin. Dan sesungguhnya 
insya Allah kami benar-benar akan mengikuti 
kalian'^. 

Saudaraku -yang semoga dilindungi Allah 
dari segala yang tidak diinginkan (keburukan)-! 

Inilah tempat-tempat yang disyari'atkan untuk 
dikunjungi di kota suci Madinah Nabi 
Shallallahu 'alaihi wasallam. Sedangkan tempat- 
tempat lain, tidak disunnahkan untuk kita 
kunjungi atau mela-kukan shalat padanya. Sebab, 
seandainya tempat-tempat tersebut memiliki 
keutamaan, tentu Rasulullah Shallallahu ' alaihi 
wasallam telah memberi kita petunjuk 
(menganjurkan) untuk mengunjunginya. 

Dan kita semua, tentu telah bersaksi bahwa 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam telah 
mengemban risalah, menyampaikan amanah dan 


(1) HR. Muslim: 2/671, Ahmad: 6/221. 
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menasehati umat serta meninggalkan kita di atas 
jalan yang terang benderang, di mana orang yang 
menyimpang daripadanya, pasti akan celaka 
(sesat). Allah Subhanahu wa Ta'ala bam mewa- 
fatkan (Nabi)-Nya, setelah Dia menyempurnakan 
agama dan nikmat ini. 

Semoga shalawat, salam dan keberkahan dari 
Robb (Tuhan)ku tercurah kepadanya, kepada ke- 
luarga dan seluruh sahabatnya. Aamiin. 
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NASEHAT KEDUA 

Saudaraku! 

Ada beberapa kesalahan yang dilakukan oleh 
banyak j ema' ah haji, baik karena ketidaktahuan, 
lupa ataupun beranggapan (bahwa kesalahan 
tersebut sebagai sesuatu) yang remeh. Berikut 
ini saya akan menyebutkan beberapa kesalahan 
tersebut, dengan harapan kiranya anda dapat 
menghindarinya, sehingga ibadah haji anda 
selamat (dari kesalahan itu) dengan izin Allah 
Subhanahu wa Ta 'ala. 

PERTAMA: Beberapa kesalahan yang dilakukan 
sebagian orang pada saat ihram: 

1. Tidak berihram dari miqat. 

2. Keyakinan sebagian orang bahwa tidak boleh 
memakai alas kaki, apabila saat ihram tidak 
memakainya. 

3. Keyakinan sebagian orang mengenai tidak 
bolehnya mengganti pakaian ihram. 
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4. Al Idhthiba ' sejak mulai berihram, yaitu 
membuka pundak kanan dan menjadikan 
(kedua) ujung kain ihramnya di atas pundak 
kiri. Padahal, idhthiba' ini hanya dilakukan 
pada saat Thawaf Qudum saja. 

5. Meyakini adanya shalat sunat ihram pada 
saat akan berihram. 

KEDUA: Beberapa kesalahan yang terjadi 
(dalam perjalanan) antara miqat dan Masjidil 
Haram, antara lain: 

1. Meninggalkan talbiyah serta mengerjakan 
hal-hal yang menyebabkan lalai dari mem- 
bacanya. Dan yang lebih berbahaya dari itu, 
menghabiskan waktu dengan hal-hal yang 
diharamkan, seperti mendengarkan nyanyian 
dan lagu (musik). 

2. Membaca talbiyah dengan cara berjamaah 
(serentak bersama-sama). 

KETIGA: Beberapa kesalahan yang terjadi 
ketika memasuki Masjidil Haram, yaitu: 

1. Meyakini bahwa memasuki Masjidil Haram 
harus melewati pintu tertentu. Kita sering 
mendapatkan jemaah haji yang menyusahkan 
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dirinya dengan bertanya di mana Babul 'Umrah 
atau Babul Fath (1) dan yang lainnya. Padahal, 
perkara ini tidak seharusnya membuat jemaah 
bersusah-susah dan bersifat mudah dan lapang 
-alhamdulillah-, karena anda dibolehkan me- 
masuki Masjidil Haram dari pintu manapun 
yang mudah bagi anda. Dan jika anda (mampu) 
masuk dari Bab Bani Syaibah (2) , maka itu 
sangat bagus, karena Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam dahulu masuk melalui pintu 
tersebut (3) . 

2. Membaca do'a-do'a tertentu ketika memasuki 
Masjidil Haram. Padahal, tidak ada sama sekali 
do' a khusus yang harus dibaca ketika me- 
masukinya. Yang diajarkan oleh Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam hanyalah do' a 
yang dibaca ketika memasuki setiap masjid, 
termasuk Masjidil Haram, seperti: 


(1) Babul 'Umrah dan Babul Fath adalah nama dua pintu 
masuk utama di Masjidil Haram. 

(2) Bab Bani Syaibah adalah nama pintu masuk Masjidil 
Haram dari arah tempat sa'i. 

(3) Lihat Al Mughni: 5/ 210. 
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•« y y*-' 

"Dengan nama Allah, shalawat dan 
salam kepada Rasulullah. Ya Allah! 
Ampunilah dosa-dosaku dan bukakanlah 
pintu-pintu rahmatMu buatku” (l) . 

KEEMPAT: Beberapa kesalahan yang teijadi 
dalam thawaf, antara lain: 

1. Melafazhkan niat ketika akan mengerjakan 
thawaf. Kita sering mendengar sebagian orang 
mengucapkan: 

, (( J?l jJtil 01 Cj ji yj ,, 

"Ya Allah, sesungguhnya aku berniat mela- 
kukan thawaf di Baitullah sebanyak tujuh 
putaran". 


(1) HR. Abu Daud: no. 465, At Tirmidzy: no. 314 dan Ibnu 
Majah: no. 771. 
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Padahal, cara tersebut sama sekali tidak 
pemah diajarkan oleh Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam dan (tidak pula) 
sahabat-sahabatnya yang mulia. 

2. Tidak memulai thawaf dari Haj aral Aswad. 

3. Berdesak-desakan di Haj aral Aswad dan Rukun 

Yamani. 

4. Meyakini bahwa mencium Hajarul Aswad 
adalah syarat sah thawaf. 

5. Mencium Rukun Yamani. 

6. Berjalan cepat {ramal) di seluruh putaran 
thawaf. Padahal, ramal tersebut tidak (disun- 
nahkan) dilakukan kecuali pada tiga putaran 
pertama dan hanya (disunnahkan) bagi kaum 
pria. 

7. Mengkhususkan setiap putaran dengan 
bacaan do' a tertentu. Dan yang lebih mem- 
perparah penyimpangan ini, apabila orang 
yang thawaf dengan membaca buku do 'a 
kecil itu tidak mengetahui makna apa yang 
dibacanya itu. 

8. Masuk ke dalam Hijir Ismail ketika masih 
thawaf. Hal ini dapat membatalkan thawaf 




Sembilan Nasehat 


seseorang, karena Hijir Ismail masih termasuk 
dalam bangunan Ka'bah. 

9. Tidak menjadikan Ka'bah di sebelah kirinya. 

Hal ini sering terjadi pada orang yang mengawal 
keluarganya dalam mengerjakan thawaf dan 
"memblokade" mereka bersama-sama dengan 
rombongannya. Maka orang ini mau tidak 
mau akan menjadikan Ka'bah di sebelah 
kanan atau di depannya, bahkan di belakang- 
nya. Hal ini bisa saja menyebabkan tidak 
sahnya thawaf yang ia lakukan, karena di 
antara syarat-syarat sahnya thawaf adalah 
menjadikan Ka'bah pada posisi sebelah kiri 
anda. 

10. Memegang/ mengusap-usap semua rukun (sisi) 
Ka'bah. 

11. Mengeraskan suara membaca do' a. Hal ini 
dapat menghilangkan kekhusyu'an, menjatuh- 
kan kewibawaan Baitullah dan mengganggu 
orang lain yang sedang melakukan thawaf, 
padahal mengganggu orang yang sedang 
mengerjakan ibadah merupakan suatu ke- 
mungkaran. 
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12. Berkeyakinan bahwa shalat dua raka'at setelah 
thawaf harus dikerjakan di dekat Maqam 
Ibrahim. Oleh sebab itu, kita sering melihat 
orang-orang yang menyebabkan sempit 
dan terkendalanya orang lain yang sedang 
thawaf, sehingga mereka sangat terganggu 
dibuatnya. 

13. Memanjangkan shalat dua raka'at setelah 
thawaf. Hal ini menyalahi sunnah, karena 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
memendekkan dan meringankan kedua raka'at 
tersebut. Di samping itu, orang yang meman- 
jangkan dua raka'at ini, sesungguhnya telah 
mengganggu, memberatkan serta menghala- 
ngi orang-orang yang thawaf yang sebenar- 
nya mereka lebih berhak terhadap tempat itu 
daripadanya. 

14. Membaca do' a tertentu di Maqam Ibrahim. 
Dan penyimpangan ini lebih parah lagi, 
apabila do 'a itu dibaca secara berjama'ah. 

15. Mengusap-usap Maqam Ibrahim. Hal ini sama 
sekali tidak pernah diajarkan oleh Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam. 
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KELIMA: Beberapa kesalahan yang terjadi 

dalam mengerjakan sa'i, yaitu: 

1. Melafazhkan niat sa'i. 

2. Meninggalkan berlari-lari kecil ( ramal) antara 
dua tanda hijau bagi laki-laki. 

Adapun wanita (memang seharusnya) tetap 
berjalan biasa. 

3. Sebaliknya berlari-lari kecil ( ramal) di seluruh 
putaran sa'i. Hal ini dapat menyebabkan 
beberapa mudharat, antara lain; menyalahi 
sunnah, membuat letih diri sendiri dan 
berdesak-desakan sehingga mengganggu orang 
lain. Ada orang yang melakukan itu karena 
ingin cepat-cepat menyelesaikan ibadah ini, 
dan ini tentu lebih buruk dan jelek dari kesala- 
han sebelumnya, karena ia menggambarkan 
kejenuhan dalam beribadah. 

Dan hal ini tentu merupakan kesalahan besar, 
karena semestinya setiap orang (mu’min) 
mengerjakan ibadah dengan dada lapang, 
hati senang dan penuh kekhusyu'an. 
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4. Setiap menaiki bukit Shafa dan Marwah 
membaca ayat berikut: 

^ y\* 2 i j* U&2J1 Oi ^ 

"Sesungguhnya Shafa dan Marwah 
adalah sebagian dari syi'ar Allah". (QS. Al 
Baqarah: 158). 

Padahal, ayat ini hanya (disunnahkan) dibaca 
ketika pertama kali akan memulai sa'i, pada 
saat naik ke bukit Shafa, sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam. 

5. Mengkhususkan setiap putaran sa'i dengan 
do'a-do'a tertentu. 

6. Memulai sa'i dari bukit Marwah. 

7. Beranggapan bahwa satu putaran itu adalah 
dari bukit Shafa sampai kembali ke bukit 
Shafa, yang menyebabkannya melakukan 
sa'i sebanyak 14 kali. 

8. Mengerjakan sa'i di luar (manasik) haji dan 
umrah, seperti yang diyakini sebagian orang 
bahwa ada sa'i sunnah sebagaimana adanya 
thawaf sunnah. 
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KEENAM: Beberapa kesalahan yang terjadi 
ketika tahallul (mencukur habis atau memotong 
rata rambut), yaitu seperti berikut: 

1. Mencukur sebagian rambut saja. 

2. Memotong sebagian rambut dari satu sisi saja. 

Cara seperti ini bertentangan dengan ayat: 

"... dengan mencukur rambut kepala kalian 
dan memendekkannya... ". (QS. Al Fath: 27). 

3. Mencukur habis atau memendekkan rambut 
kepala setelah mengenakan pakaian biasa, 
sesudah umrah. 

KETUJUH: Beberapa kesalahan yang terjadi 
pada hari Tarwiyah (tanggal 8 Dzulhijjah), yaitu: 

1. Meyakini bahwa mengeijakan shalat dua raka'at 

ihram adalah wajib, dan bahwa pakaian ihram 
harus baru. 

2. Melakukan idhthiba ' (membuka pundak 
kanan dan menyampirkan kain ihram di 
pundak kiri). Padahal, cara tersebut hanya 
disyari'atkan ketika mengerjakan Thawaf 
Qudum saja. 
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3. Meyakini bahwa ihram untuk haji tidak sah 
apabila mengenakan pakaian yang digunakan 
untuk umrah. 

4. Meninggalkan talbiyah pada saat berangkat 
menuju Mina. 

5. Langsung berangkat menuju 'Arafah. 

6. Tetap tinggal di Mekkah dan tidak berangkat 
ke Mina. 

7. Menjama' shalat di Mina. 

8. Menyempurnakan (tidak meng qashar) shalat 

di Mina. 

KEDELAPAN: Beberapa kesalahan yang terjadi 
ketika berangkat menuju 'Arafah dan pada saat 
wukuf di sana, antara lain: 

1. Tidak bertalbiyah ketika menuju 'Arafah. 

2. Wukuf di luar batas 'Arafah setelah ter- 
gelincir matahari. 

3. Menghadap ke bukit (Rahmah) -bukan ke 
kiblat- saatberdo'a. 

4. Meyakini bahwa wukuf di atas bukit (Rahmah) 

itu adalah wajib. 
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5. Meyakini bahwa pohon-pohon di 'Arafah tidak 

boleh dipotong. 

6. Meyakini bahwa Jabal Nur memiliki kesucian 
yang khusus, sehingga jemaah haji berusaha 
naik ke atasnya, shalat dan bergantungan di 
pohon-pohonnya. 

7. Menyangka bahwa shalat (di 'Arafah) harus 
dikeijakan bersama imam (di mesjid Namirah), 
meskipun dalam keadaan yang sangat sulit 
dilakukan. 

8. Keluar dari 'Arafah sebelum matahari terbenam. 

9. Membuang-buang waktu tanpa faedah. Dan 
yang lebih bahaya dan besarnya dosa apabila 
membuang-buang waktu dengan hal-hal yang 
diharamkan, seperti berfoto-foto, mendengar- 
kan lagu serta nyanyian (musik), pembicaraan 
yang tidak senonoh atau menyakiti orang lain. 

KESEMBILAN: Beberapa kesalahan yang 

terjadi ketika bertolak menuju Muzdalifah, 

yaitu antara lain: 

1. Terlalu tergesa-gesa (dalam berjalan menuju 
Muzdalifah). 
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2. Berhenti sebelum tiba di Muzdalifah. 

3. Mengeijakan shalat Maghrib dan 'Isya di tengah 

perjalanan sebelum tiba di Muzdalifah. 

4. Mengundur-undur shalat 'Isya sampai keluar 
waktunya dengan dalih belum sampai ke 
Muzdalifah, di mana banyak jamaah haji 
yang terlambat mendapatkan kenderaan di 
jalan, sehingga mereka tidak dapat tiba di 
Muzdalifah kecuali setelah tengah malam 
atau mendekati waktu fajar, sehingga mereka 
terpaksa mengakhirkan shalat ('Isya) hingga 
tiba di Muzdalifah. Hal ini merupakan kesala- 
han besar. 

5. Mengerjakan shalat Shubuh sebelum waktu- 
nya. Sebagian jamaah haji -semoga Allah 
memberi mereka hidayah- tidak menunggu 
masuknya waktu shalat Shubuh. Begitu 
mendengarkan ada sebagian jemaah yang 
mengumandangkan azan, merekapun segera 
melakukan shalat. 

6. Meninggalkan Muzdalifah pada malam hari 
dan tidak mabit (bermalam) di sana. 
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7. Menghabiskan waktu malam dengan pembi- 
caraan yang tidak bermanfaat, atau dengan 
hal-hal lain yang diharamkan. 

8. Tetap tinggal di Muzdalifah hingga terbit 
matahari. 

9. Meyakini bahwa batu-batu untuk melontar 
jumrah harus dipungut dari Muzdalifah. 

KESEPULUH: Beberapa kesalahan yang 
terjadi ketika melontar jumrah. Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

jZj cJUb jlaJl UjJ }) 

. (( o ^ <*»t Jn iuisd sjyu\j 

"Sesungguhnya disyari 'atkan thawaf di Bai- 
tullah, sa'i antara Shafa dan Marwah 
serta melontar jumrah hanyalah untuk 
menegakkan dzikrullah, bukan untuk yang 
lain 


(1) HR. Ahmad: no. 75, 139, 6416, Ibnu Abi Syaibah: no. 
432, Abu Daud: no. 1888, Ibnu Khuzaimah: no. 2882, 
2970, Al Khatib: 11/311. 


CE> 
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Dan di antara kesalahan-kesalahan dalam 
melontar jumrah ialah sebagai berikut: 

1 . Membasuh batu-batu (yang dipakai melontar) 

atau memberinya wangi-wangian. 

2. Meyakini bahwa tiang-tiang jumrah itu adalah 

setan. Sangkaan seperti ini menyebabkan 
beberapa mudharat: 

- Sangkaan ini adalah sangkaan yang keliru, 
karena melontar jumrah adalah dalam rangka 
menegakkan dzikrullah dan mewujudkan 
penghambaan kepada Allah Ta 'ala. 

- Hal ini menyebabkan seseorang akan melontar 
dengan penuh amarah dan kebencian, sehingga 
dapat menyakiti orang lain, karena dia maju 
menyerang bagaikan onta yang sedang 
mengamuk. 

- Ini dapat menyebabkan seseorang lupa 
bahwa dengan melontar jumrah ini, ia sedang 
dalam beribadah kepada Allah, sehingga ia 
mengganti dzikir yang disyari'atkan dengan 
yang tidak disyari'atkan karena berpegang 
pada dugaan di atas, yang karenanya kita akan 
melihatnya melempar dengan batu besar, 
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kayu atau sandal. 

3. Berkeyakinan bahwa lontarannya harus me- 
ngenai tiang jumrah. 

4. Mewakilkan orang lain untuk melontarkan, 
padahal ia masih sanggup melakukannya 
sendiri. 

5. Menyangka bahwa tidak boleh melontar kecuali 

dengan batu-batu dari Muzdalifah. Padahal 
yang benar, adalah dibolehkan melontar me- 
makai kerikil yang berasal dari mana saja. 

6. Melontar tidak mengikuti urutan yang benar, 

atau melontar sebelum waktunya. 

7. Melontar dengan kurang dari tujuh buah batu. 

8. Tidak berdo'a sesudah melontar jumrah per- 
tama dan kedua. 

9. Melontar dengan jumlah yang melebihi jumlah 

yang semestinya. 

KESEBELAS: Beberapa kesalahan yang 
terjadi di Mina, antara lain: 

1. Tidak mabit (bermalam) di Mina tanpa 'udzur. 
Tidak berusaha mencari tempat bermalam di 
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Mina, sehingga dengan demikian ia beralasan 
karena tidak mendapatkan tempat bermalam 
di Mina, ia bermalam di Mekkah atau di 
'Aziziah (1) . 

2. Meninggalkan Mina sebelum matahari terge- 
lincir pada tanggal 12 Dzulhijjah. 


(1) Tempat yang berada di dekat Mina, termasuk kawasan 
Mekkah. 
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NASEHAT KETIGA 


Ketahuilah wahai saudaraku yang mulia - 
semoga Allah menjaga anda dari semu kejahatan 
dan dosa-, bahwa syetan selalu berusaha menyesat- 
kan kaum muslimin dan menghiasi kejahatan 
itu sehingga kelihatan baik oleh mereka. Allah 
berfirman: 

"Dan (syaitan) itu mengatakan: "Saya 

benar-benar akan mengambil dari hamba-hamba 
Engkau bahagian yang sudah ditentukan (untuk 
saya). (QS. AnNisaa': 118) 

Dan Allah berfirman: 

0 4*4 j* 4 4 ^ 4 * 

4(4' ^3 4^^ 
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"Iblis menjawab: "Karena Engkau telah 

meng-hukum saya tersesat, maka saya benar- 
benar akan menghalang-halangi mereka dari 
jalan Engkau yang lurus. Kemudian saya akan 
mendatangi mereka dari muka, belakang, kanan 
dan kiri mereka. Dan Engkau tidak akan 
mendapati kebanya-kan mereka bersyukur 
(taat)". (QS. Al A'raaf: 16-17) 

Dan Allah juga berfirman -tatkala Dia me- 
larang hamba-Nya mengikuti langkah-langkah 
syetan yang selalu mengajak kepada kerusakan, 
namun ia tidak menyadarinya selangkah demi 
selangkah-: 

oUalijJ' oi jk?- 1 i T jjJUi 

y>\j Aj 12 OlialltJ' OljJa?- 

°jj> ISTj U <UJl JJki y°jSj 

<dJlj $.Qj i^'ji 

■ii? 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. Barang- 
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siapa yang mengikuti langkah-langkah syaitan, 
maka sesungguhnya syaitan itu menyuruh 
mengerjakan perbuatan yang keji dan yang 
mungkar. Sekiranya bukan karena karunia Allah 
dan rahmatNya kepada kamu sekalian, niscaya 
tidak seorangpun dari kamu bersih (dari perbuatan 
keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi 
Allah membersihkan siapa yang dikehendaki- 
Nya. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui". (QS. AnNuur: 21). 

Dan perkara yang paling berbahaya yang selalu 
diusahakan oleh syaitan adalah menjerumuskan 
manusia ke dalam kemusyrikan, karena ia me- 
ngetahui dengan baik, bahwasanya Allah 
Ta 'ala tidak akan mengampuninya selama- 
lamanya. Allah berfirman: 

dji U j&k j j <b & cM jiJu 4, lit 

dJJi 

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni 
dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa 
yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendakiNya" . (QS. AnNisaa': 48). 
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Dan ketahuilah -wahai saudaraku yang mulia- 
bahwa syaitan tidak akan datang mengajak kita 
langsung kepada perbuatan syirik, namun yang 
dilakukannya ialah menghiasi perbuatan-perbuatan 
yang dapat mengantarkan kepada kesyirikan. Dan 
awal mula masuknya kesyirikan ke dalam kalangan 
kaum Nabi Nuh 'alaihis salam, adalah ketika 
ada orang-orang shaleh dari mereka yang 
meninggal, syaitan menganjurkan kepada mereka 
untuk meng-gambar orang-orang shaleh tersebut, 
agar mereka teringat (keutamaan) ilmu dan amal 
shaleh dan bersemangat untuk itu apabila 
melihat gambar-gambar tersebut. Lalu ketika 
datang generasi berikutnya, syaitan 
membisikkan pada mereka: "Sesungguhnya 
nenek moyang kalian dahulu melakukan hal 
tersebut (menggambar orang-orang shaleh) tidak 
lain kecuali untuk meminta tolong kepada mereka 
bila ditimpa musibah dan memohon perlindungan 
saat bahaya datang mengancam. Demikianlah 
syaitan tems menerus menganjurkan dan 
membisikkan supaya mereka melakukan hal 
tersebut, hingga pada akhirnya (tanpa terasa) 
mereka sudah menyembah orang-orang shaleh itu 
dan tidak lagi menyembah Allah Ta 'ala. 
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Dan seringkali terjadi di kalangan orang- 
orang awam -akibat kejahilannya- perkara-perkara 
(pelanggaran) besar yang dapat menjerumuskan 
mereka ke jurang kemusyrikan tanpa mereka 
sadari. Misalnya, perkataan sebagian mereka: 
"Ya Sayyid Husein, ya Siti Zainab, ya Badawi, 
ya Matbuli atau ya Sayyid Fulan, berikanlah 
aku pertolongan", atau: "Aku berlindung 
kepadamu", atau: "Sembuhkanlah penyakitku", 
atau: "Kembalikanlah barangku yang hilang", 
atau: "Karuniakanlah aku anak", atau: "Bantulah 
aku melawan musuh-musuhku, atau orang yang 
menzhalimiku". 

Termasuk juga, bersujud kepada kuburan, 
atau menganggap shalat di atasnya merupakan 
perbuatan yang agung serta menganggap shalat 
menghadap ke kuburan itu lebih utama ( afdhal ) 
daripada shalat menghadap kiblat. Atau berangga- 
pan bahwa thawaf di kuburan lebih baik daripada 
thawaf di Ka'bah. 

Semua ini -wahai saudaraku- adalah hal-hal 
yang jelas-jelas termasuk syirik dalam agama 
Allah. Bagaimana mungkin seorang yang berakal 
(sehat) meminta perlindungan dan pertolongan 
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kepada orang yang sudah mati, yang seandainya 
ia memiliki kekuasaan terhadap dirinya, pasti ia 
tidak akan mati?! Dan apakah seorang wali atau 
orang shaleh tersebut lebih agung daripada 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam, 
yang belum ada seorang makhlukpun yang 
pernah menginjakkan kakinya di permukaan 
bumi yang lebih baik daripada Beliau?? 
(Walaupun demikian), Allah berfirman: 

S.Q> U Slj liitf jijf: 

\j>j J-a C-df jJj 4JJ1 

.^0 fjZ) ji-U 'i!) d' &\ s . jlJl 

"Katakanlah: "Aku tidak berkuasa menarik 
kemanfa'atan bagi diriku dan tidak (pula) 
menolak kemudharatan, kecuali yang dikehendaki 
Allah. Dan sekiranya aku mengetahui yang ghaib, 
tentulah aku membuat kebaikan sebanyak-banyak- 
nya dan aku tidak akan ditimpa kemudharatan. 
Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan 
dan pembawa berita gembira bagi orang-orang 
yang beriman" . (QS. Al A'raaf: 188) 
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Dan Dia juga berfirman: 

°Jl ji * rj i> &uf Si J\ ji) 

<Gji ^-1 S^-\ <lL!l ja ^j^sj y 

"Katakanlah: "Sesungguhnya aku tidak kuasa 
mendatangkan sesuatu kemudharatanpun kepadamu 
dan tidak (pula) sesuatu kemanfa'atan". 
Katakan-lah: "Sesungguhnya aku sekali-kali tiada 
seorangpun yang dapat melindungiku dari (azab) 
Allah dan sekali-kali tiada akan memperoleh 
tempat berlindung selain dari-Nya". (QS. Al Jin: 
21 - 22 ). 

Maka jika Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam saja tidak dapat mendatangkan 
manfa'at atau menghindarkan mudharat dari 
dirinya, dan tiada pula yang dapat 
melindunginya dari Allah Ta'ala, bagaimana 
mungkin ada orang yang meyakini bahwa hal 
tersebut dapat dilakukan oleh seseorang selain 
Beliau?? Seorang muslim tentu tidak bisa 
menerima keyakinan seperti ini, karena Allah telah 
berfirman: 
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yj v u <uji j/i ^ 

.^aJUi UJUi«i «Y J— a O jJj&j 

" Dan mereka menyembah selain daripada 
Allah apa yang tidak dapat mendatangkan ke- 
mudharatan kepada mereka dan tidak (pula) 
kemanfa'atan, dan mereka berkata: "Mereka 
itu adalah pemberi syafa'at kepada kami di 
sisi Allah". (QS. Yunus: 18). 

Ini adalah perbuatan kaum musyrikin terhadap 
berhala-berhala mereka, maka apakah pantas 
seorang muslim mengikuti perbuatan orang 
musyrik tersebut, sehingga ia meminta syafa'at 
dari para wali atau orang-orang shaleh yang 
telah meninggal?! 

Allah berfirman menjelaskan alasan orang- 
orang musyrik bahwa mereka menyembah berhala- 
berhala itu tidak lain kecuali dengan tujuan agar 
semakin dekat kepada Allah T a 'ala: 
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iLolST ja Is^i <dJl 01 OjaIs^sj 

"Dan orang-orang yang mengambil pelindung 
selain Allah (berkata): ' 'Kami tidak menyembah 
mereka melainkan supaya mereka mendekatkan 
kami kepada Allah sedekat-dekatnya". Sesungguhnya 
Allah akan memutuskan di antara mereka tentang 
apa yang mereka berselisih padanya. 
Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang 
yang pendusta dan sangat ingkar". (QS. Az 
Zumar: 3) 

Maka pantaskah bagi seorang yang beriman 
kepada Kalam Allah berdo'a kepada selain Allah, 
baik itu kepada walih ataupun orang-orang shaleh 
dengan alasan sebagaimana alasan orang-orang 
musyrik?! Padahal, Allah Ta'ala telah 
menjelaskan kelemahan dan ketidakberdayaan 
segala sesuatu yang dijadikan tujuan untuk 
berdo'a selain Allah. Allah berfirman: 

'J~6> d jkAzLJ V ja 0 jplti 

"Dan berhala-berhala yang kamu seru 
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selain Allah tidaklah sanggup menolongmu, 
bahkan tidak dapat menolong dirinya sendiri". 
(QS. Al A'raaf: 197) 

Sehingga apabila Allah Ta'ala menyatakan 
bahwa mereka tidak akan sanggup menolong 
kalian, bahkan untuk menolong diri sendiri mereka 
tidak mampu, maka apakah seorang muslim yang 
berakal (sehat) masih mempercayai bahwa mereka 
dapat memberikan pertolongan (sebagaimana 
Allah memberikan pertolongan)?! Siapa yang 
menyatakan hal tersebut, maka sesungguhnya ia 
telah mendustakan Allah Ta'ala, dan 
barangsiapa yang mendustakan Allah, maka ia 
telah kafir, meskipun ia (tetap) melaksanakan 
shalat, berpuasa dan mengaku bahwa dirinya adalah 
seorang muslim. 

Jika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
yang merupakan penghulu segala rasul dan yang 
berhak memberikan syafa'at di hari kiamat, di 
mana semua manusia berada di bawah panji- 
panjinya, dikarenakan kedudukan dan martabat 
Beliau yang agung, tidak memiliki kekuasaan 
apapun terhadap kerabat Beliau sendiri. Ini 
sebagaimana perkataan Beliau yang disebutkan 
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dalam hadits riwayat Ibnu Abbas dan Abu 
Hurairah radhiyallahu 'anhuma ketika 
Beliau berada di bukit Shafa, tatkala turunnya 
ayat: 

"Dan beri peringatanlah kepada 
kerabat-kerabatmu yang terdekat". (QS. Asy 
Syuuraa: 214) 

(Ketika itu) Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam berdiri dan mengatakan: "Wahai 
sekalian kaum Quraisy! Korbankanlah diri-diri 
kalian, karena aku tidak dapat menyelamatkan 
kalian dari kemudharatan jika Allah 
menghendakinya. Wahai Bani Abdi Manaf! 
Aku tidak dapat menolong kalian dari 
kemudharatan jika Allah menghendakinya. 
Wahai Shafiyah bibi Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam ! Aku tidak dapat 
menolongmu dari kemudharatan jika Allah 
menghendakinya. Wahai Abbas bin Abdul 
Muthalib! Aku tidak dapat menolongmu dari 
kemudharatan jika Allah menghendakinya. Wahai 
Fatimah binti Muhammad! Mintalah dariku apa 
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yang kumiliki, namun aku tidak dapat menolongmu 
dari kemudharatan jika Allah menghendakinya" (1) . 

Kalau Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
saja tidak dapat menolong paman, bibi dan putri 
Beliau, maka mana mungkin Beliau dapat menolong 
orang lain?! Camkanlah masalah ini dengan baik, 
wahai saudaraku! 

Ketika Rasulullah Shallallahu ' alaihi 
wasallam ingin meminta ampunan bagi 
pamannya Abu Thalib -karena ia telah 
banyak membantu dan menolongnya-, 
Allah lalu melarangnya. Dia berfirman: 

\/j£jgLj 01 I yj> T jjJLhj Ol£f 

U JA J)\ IjflT °jij 


(1) HR. Bukhari (lihat Fathul Bari : 8/ 385), Muslim: no. 206. 
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"Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang- 
orang yang beriman memintakan ampun (kepada 
Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang- 
orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), 
sesudah jelas bagi mereka bahwasanya 
orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka 
Jahim". (QS. At Taubah: 113) 

Allah Ta ' ala berfirman: 

j«ip! jAj «.Uij 

"Sesungguhnya kamu tidak akan dapat 
memberi petunjuk kepada orang yang kamu 
cintai, tetapi Allah memberi petunjuk kepada 
orang yang dikehendakiNya, dan Allah lebih 
mengetahui orang-orang yang mau 
menerima petunjuk". (QS. Al Qashash: 56) 

Maka janganlah anda tertipu -wahai saudaraku- 
oleh perbuatan orang-orang jahil dengan berdo'a 
kepada selain Allah Ta 'ala. 

y*, 'i J* 

"Dan bertawakkallah kepada Allah Yang 

(«L> 
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Maha Hidup (kekal) Yang Tidak Mati". 
(QS. Al Furqan: 58) 

Oleh sebab itu, janganlah anda berdo'a kecuali 
kepada Allah, janganlah anda berlindung kecuali 
kepada Allah dan janganlah meminta pertolongan 
kecuali kepada Allah. Ketahuilah bahwasanya 
Allah Ta ' ala lebih dekat kepada anda dari segala 
sesuatu. Allah berfirman: 

Lj } J* °<js 'dJL> lijj^ 

tij 

"Dan apabila hamba-hamba-Ku 
bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 
mengabulkan permohonan orang yang 
berdo'a apabila ia memohon kepada-Ku". 
(QS. Al Baqarah: 186) 

Ambillah wahai saudaraku yang mulia -semoga 
Allah senantiasa menjagamu- wasiat Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam kepada 
saudara sepupunya Abdullah bin Abbas 
radhiyallahu 'anhuma, ketika Beliau 
berpesan kepadanya: "Apabila engkau meminta 
sesuatu, maka mintalah kepada Allah dan 
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apabila engkau memohon pertolongan, 
maka mohonlah kepada Allah. Ketahuilah, 
sekiranya seluruh umat bersatu untuk 
memberikan suatu manfaat kepadamu, 
niscaya mereka tidak akan memberimu manfaat, 
kecuali manfaat yang telah Allah tetapkan 
bagimu. Dan sekiranya mereka bersatu 
untuk mencelakakanmu, niscaya mereka 
tidak akan mampu mencelakakanmu, kecuali 
jika Allah telah menetapkannya menimpamu. 
Telah diangkat pena-pena dan telah kering 
lembaran-lembaran shuhuf (catatan taqdir) ". 

Maka apakah masih ada alasan (hujjah) bagi 
seseorang setelah mengetahui hadits ini -wahai 
saudaraku yang mulia-? Dan apakah masih dapat 
diterima perkataan (pendapat) seseorang -siapapun 
dia- apabila bertentangan dengan perkataan 
Allah dan Rasul-Nya?! 

Saudaraku yang mulia -semoga Allah menjauh- 
kanmu dari segala keburukan-! Sesungguhnya 
ada beberapa do 'a agung yang pernah diajarkan 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam kepada 
para sahabatnya, dan do'a-do'a tersebut adalah 
do' a yang bermanfaat, sehingga penting bagi 
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anda untuk mempelajarinya, menghafalnya dan 
mengamalkannya, antara lain: 

J&r j* ^ » 

«.I ApV' 4JU~5ij cs-Uaill s. 

"Fa Allah! Aku berlindung kepada Engkau 
dari beratnya cobaan, kesengsaraan yang menimpa 
dan dari taqdir yang buruk serta dari 
musibah yang menggembirakan musuh". 

ils ^»1 £wap jA °<J j^JUl „ 

^ ® ib -j 5 ^* tfeJ! J/J' 

•« JT* ^ ‘J9® 8, 

"Fa Allah, baguskanlah agamaku yang meru- 
pakan sandaran segala urusanku, 
baguskanlah (kehidupan) duniaku yang di 
dalamnya aku hidup, baguskanlah akhiratku 
yang kepadanya aku kembali, jadikanlah 
kehidupan ini tambahan bagiku dalam setiap 
kebaikan dan jadikanlah kematian sebagai 
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peristirahatan bagiku dari segala 
keburukan ". 

U c<U^-Tj 'j» iUCii j^i )) 

p <dir jliJt ^ i jplj j*J Uj c— »A p 

j» tj*ipl j*J ^»j Ai« c—<Jp U 

c— 4^ <&' ( J*?— ^4^ ^1« U js^- 

<&i iiifj ^ ^ j^'j 

^ l^!] 4* j® t — (*^** , J 

JjS [>» ^! 4j* j^' j- 4 4< ^j*'j «-J-** j^ Jj3 

. (( l^- 4pai «.143 Ji' 0? ililliij <.J*p jt 

'Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu segala kebaikan, baik yang segera maupun 
yang lambat, yang aku ketahui atau yang belum 
aku ketahui. Aku berlindung kepada-Mu dari 
segala keburukan, baik yang segera maupun 
yang lambat, baik yang aku ketahui ataupun yang 
belum aku ketahui. Ya Allah! Aku memohon 
kepada-Mu kebaikan-kebaikan yang diminta 
kepada-Mu oleh Nabi-Mu Shallallahu 'alaihi 
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wasallam, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
segala keburukan yang mana Nabi-Mu 
Shallallahu 'alaihi wasallam berlindung kepada- 
Mu daripada-nya. Ya Allah! Aku memohon 
kepada-Mu surga dan hal-hal yang 
mendekatkan kepadanya, baik berupa 
perkataan maupun perbuatan, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari neraka dan hal-hal 
yang mendekatkan kepadanya, baik perkataan 
maupun perbuatan, dan aku memohon kepada- 
Mu agar Engkau menjadikana seluruh 
taqdir yang telah Engkau tetapkan bagiku 
kebaikan semata". 

C-wi Sfj ctllSlj clOPlS 

JZ- JS' 'dftJ Sfj 'jOP ^ 

. (( <UjI jJii JS* dJL) 3 jplj 

"Ya Allah! Jagalah aku dengan Islam dalam 
keadaan berdiri, jagalah aku dengan Islam 
dalam keadaan duduk, jagalah aku dengan Islam 
dalam keadaan tidur, dan janganlah Engkau 
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jadikan kesusahanku kegembiraan bagi 
musuhku atau orang yang dengki kepadaku. 
Ya Allah! Aku memohon kepada-Mu seluruh 
kebaikan yang tempat penyimpanannya 
berada di TanganMu, dan aku berlindung 
kepadaMu dari seluruh keburukan yang tempat 
penyimpanannya berada di TanganMu. " 

i*-Sn ib-ijit dfi 2»i \j diiLf °J\ „ 

‘ I jiS' ’jisj jjj tllJjj llb j*J cJUwsil 

•« ^ ? S ‘l/J* °J 'j** 

'Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu ya Allah, dengan (menyebut) bahwasanya 
Engkaulah (T uhan) Yang Maha Satu lagi Maha 
Esa, Tempat bergantung segala sesuatu, Yang tidak 
beranak dan tidak pula diperanakkan, dan 
tidak ada sesuatupun yang setara dengan-Nya, 
agar Engkau mengampuni dosa-dosaku. 
(Karena) sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. " 

aJ\ Si luiJi 'dJ ol dfcj °J\ » 
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Jl U OltJl ciii iij Sf cJl 

yi 4 j5 ^ ^ »4 ^ /vo ^ c^o 

. (( jllJt dJj i jplj c<u^Jl 

"Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon 
kepada-Mu (dengan menyebut) bahwasanya 
bagi-Mu-lah segala puji-pujian, tidak 
sembahan (yang hak) selain Engkau satu- 
satunya, tidak ada sekutu bagi-Mu, Yang 
Maha Pemberi, wahai Pencipta langit dan 
bumi, wahai Dzat Pemilik keagungan dan 
kemuliaan, wahai Yang Maha Hidup, wahai 
Yang Maha Berdiri sendiri lagi senantiasa 
Mengurusi hamba-hamba-Nya, 

sesungguhnya aku memohon kepada-Mu surga 
dan berlindung kepada-Mu dari neraka. " 

Sy^j J'jj j* dij ij# °J\ j^Ui „ 

iJUa jaj cdJbuii c dJb-ilP 

"Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari 
hilangnya nikmatMu berubahnya kesehatan 
(dari)-Mu, pembalasan-Mu yang tiba-tiba 
(datangnya) dan segala kemurkaanMu" . 
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Dan apabila anda ditimpa duka cita dan 
kesusahan, maka katakanlah seperti apa yang 
diwasiatkan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam kepada anda, yaitu: 

L j 2bi S 11 2j\ Si Si » 

i L»j 4)1 SfJ <&\ Sf <.(*Ja*Jl j* 

"Tidak tuhan yang berhak disembah selain 
Allah, Yang Maha Besar lagi Maha Penyantun, 
tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 
Allah, Tuhan Yang Memiliki 'Arsy yang agung, 
tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 
Allah, Tuhan langit dan bumi dan Tuhan Yang 
Memiliki 'Arsy yang mulia". 

3 \j \j ), 

•« j-P ijl 

"Wahai (T uhan) Yang Maha Hidup dan 
Maha Berdiri Sendiri, dengan rahmatMu aku 
meminta keselamatan, maka baguskanlah 
urusanku seluruhnya, dan janganlah Engkau 
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tinggalkan diriku walau hanya sekejap mata". 

.«OjJUaJl ja Cjt 'J\ cJf 4Jl „ 

"Tidak ada tuhan yang berhak disembah 
selain Allah, Maha Suci Engkau, sesungguhnya 
aku telah termasuk orang-orang yang zhalim". 

<■&*»' jj'j CyXj ))• 

JiCj iiJUlla! ^9 JjlP ^9 Jp\j* i^-Lj 

^ «uJjjf jf 4j cdli jA 

^ <b jt tkiJlSL^ 4iulp j! 

0' c^lUP e-laJl j«ip 

•« cUjLw? jjjj 

'Ya Allah! Sesungguhnya aku adalah hamba- 
Mu, anak hamba-Mu yang laki-laki dan anak 
hamba-Mu yang perempuan, ubun-ubunku di 
TanganMu, berlaku padaku hukumMu dan adil 
padaku ketetapan-ketetapan (qadha)Mu. Aku 
memohon kepada-Mu dengan (perantaraan) 
seluruh NamaMu yang Engkau namai DiriMu 
dengan-Nya, atau yang Engkau turunkan dalam 
KitabMu, atau yang Engkau ajarkan pada 
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seseorang dari makhluk-Mu, atau yang hanya 
Engkau sendiri yang mengetahuinya dalam 
ilmu ghaib yang ada pada sisi-Mu, agar 
Engkau menjadikan 

Al Qur'an kesejukan (musim semi) hatiku, cahaya 
dadaku, pelipur kesedihanku dan pengusir 
kesusahanku ". 

gfoi j ouii difLf °J\ „ 

J* J J* J* 

Jls£l jf kiluja*) i jPtj c^3j3 

•« 

"Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon 
'afiat (keselamatan) kepada Engkau di 
dunia dan akhirat. Ya Allah! Sesungguhnya aku 
memohon kemaafan dan keselamatan kepada 
Engkau, dalam agamaku, duniaku, keluargaku 
dan hartaku. Ya Allah! Tutupilah aurat (aib)ku, 
dan amankanlah rasa takutku. Ya Allah! 
Peliharalah aku dari depanku, dari 
belakangku, dari kananku, dari kiriku dan 
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dari atasku, aku berlindung dengan 
kebesaranMu agar aku tidak dicelakakan dari 
bawahku". 
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NASEHAT KEEMPAT 


Saudaraku! Anda telah bersaksi bahwasanya 
Nabi dan orang yang kita cintai Muhammad 
Shallallahu 'alaihi wasallam adalah hamba Allah 
dan Rasul-Nya, sebaik-baik makhluk ciptaan- 
Nya dan pengemban amanah atas wahyu yang 
diturunkan-Nya. Allah mengutusnya sebagai rahmat 
untuk seluruh alam dan dijadikan-Nya Beliau 
sebagai imam (pemimpin) bagi orang-orang yang 
bertakwa, sekaligus menjadi hujjah (bahwa Dia 
telah menyampaikan syari'at) atas seluruh ciptaan- 
Nya. Beliau telah menyampaikan risalah, meng- 
emban amanah, menasehati umat dan telah 
meninggalkan kita di atas hujjah yang jelas, di 
mana malamnya (begitu jelas) bagaikan siangnya, 
yang tidak seorangpun menyimpang darinya 
kecuali orang yang binasa. Dengannya Allah 
memberikan petunjuk dari kesesatan dan dengannya 
pula Allah membuka mata dari kebutaan. Allah 
telah mengangkat derajat Beliau, melapangkan 
dadanya, melepaskan darinya kesalahan-kesalahan 
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dan merendahkan serta menghinakan orang-orang 
yang menyalahi perintahnya. 

Maka semoga shalawat dan salam dari Allah 
Subhanahu wa Ta 'ala selalu tercurah kepadanya 
dan kepada keluarga serta seluruh sahabatnya, 
begitu pula kepada orang-orang yang berdakwah 
(sesuai) dengan dakwahnya, mengikuti sunnahnya 
dan menapaki jejaknya serta beijalan di atas jalan 
dan manhaj (metode)nya sampai hari kiamat. 

Allah telah mewajibkan kepada hamba-hamba- 
Nya untuk mentaati Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam, mencintainya, menghormatinya 
dan menunaikan hak-haknya. Maka apakah kewajiban 
kita kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam itu, wahai saudaraku? 

Sesungguhnya Beliau mempunyai hak-hak 
yang besar yang mesti kita tunaikan, antara lain: 

1 . Banyak-banyak mengucapkan shalawat dan 
salam kepadanya, sesuai firman Allah: 

jjdJl b djLaj teSCStaj 01 ^ 

. >?; LfeaLwJ I J I 1 Jial 

"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat- 
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Nya bershalawat untuk Nabi (Muhammad). 
Wahai orang-orang yang beriman, 
bershalawatlah kamu untuknya dan ucapkanlah 
salam penghor-matan kepadanya". (QS. Al 
Ahzab: 56) 

Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 

<&' i'iip [J* )) 



"Barangsiapa yang bershalawat kepadaku 
satu kali, niscaya Allah akan bershalawat 
(sebagai balasan) kepadanya sebanyak sepuluh 
kali’™. 

Dan ketahuilah saudaraku, bahwa sebaik-baik 
shalawat kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam adalah bershalawat dengan cara yang 
dicontohkan Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam kepada para sahabatnya, sebagaimana 


(1) HR. Muslim: no. 384. 


<Zi> 
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disebutkan dalam kitab "Shahih Al Bukhary" 
dan "Shahih Muslim" sabda Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam kepada para 
sahabatnya (ketika turun ayat di atas): 
"Katakanlah: 

UT JT )) 

tj* cji J"'” ij* cjL* 

I ji \ J I 

tiXt) JT 

'Ya ^//a/i, limpahkanlah shalawat kepada Nabi 
Muhammad dan keluarga Nabi Muhammad, 
sebagaimana Engkau telah bershalawat kepada 
Nabi Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim. 
Dan turunkanlah keberkatan kepada 
Nabi Muhammad dan keluarga Nabi 
Muhammad, sebagaimana Engkau telah 
memberkati Nabi Ibrahim dan keluarga Nabi 
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Ibrahim. Sesungguh-nya Engkau Maha Terpuji 
lagi Maha Mulia" (l) 2 . 

2. Mencintai Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan kecintaan yang sungguh- 
sungguh tertanam dalam hati, dan mendahulukan 
kecintaan tersebut di atas kecintaan kepada siapa- 
pun (di antara makhluk). Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: 

aojj JA Oj S'! Jsr "jAji Si )) 

•« 

"Tidaklah beriman seseorang kamu, 
sampai aku lebih dicintainya dari anak- 
anaknya, ibu bapaknya, dan seluruh 
manusia ,l(2 \ 

Di antara bukti dan konsekwensi cinta kepada 
Beliau Shallallahu 'alaihi wasallam, 


(1) HR. Bukhari (lihat Fathul Bari: 8/409), Muslim: no. 406. 

(2) HR. Bukhari, no. 15, Muslim, no. 44. Lihat Al Lu'lu' 
wal Marjan : 911. 
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adalah mengikutinya, beradab dengan adab- 
adabnya, mendahulukan perintahnya di atas 
ridha siapapun dari manusia dan menahan diri 
dari apa-apa yang dilarangnya. 

3. Menaatinya dalam setiap perintahnya, 
membenarkan setiap apa yang dikabarkannya 
dan menjauhi seluruh yang dilarangnya. Allah 
berfirman: 

aIp Uj ijjJfti jii'liT Uj ^ 

<dJi 0} aJJi l jiiij i 

"A/?a yang diberikan Rasul kepadamu maka 
terimalah, dan apa yang dilarangnya bagimu 
maka tinggalkanlah, dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras 
hukumanNya". (QS. Al Hasyr: 7) 

Dan Allah berfirman: 

<&i <&' oi 

"Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) 
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mencintai Allah, maka ikutilah aku, niscaya Allah 
mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang". 
(QS. Ali Imran: 31). 

Allah juga berfirman: 

o j~«>! djil J ^ Olif 
.^1 Jftk 2»1 aJJ' yr°J. OlS* 

"Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri tauladan yang baik 
bagimu; (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(pahala) Allah dan (keselamatan pada) hari 
kemudian dan dia banyak menyebut Allah". 
(QS. Al Ahzab: 21) 

4. Kewajiban mengambil hukum kepada 
sunnahnya, meridhai hukum yang ditetapkannya 
dan tidak membantah apa yang telah diputuskannya. 
Allah berfirman: 

Ui 'J»- d jlajj *i dijjj S&jp. 

u* vr j?- ^ V 


CzD 
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"Maka demi Tuhanmu, mereka (sebenarnya) 
tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu 
hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, 
kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka 
sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu 
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya". 
(QS. AnNisaa': 65) 

5. Janganlah hendaknya kita menyembah Allah 
kecuali dengan cara-cara yang disyari'atkan dan 
diperintahkan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam, bukan menurut pandangan akal, hawa 
nafsu, bid'ah dan yang sesuai dengan keinginan 
kita serta tidak pula menurut kebiasaan-kebiasaan 
(tradisi) yang kita warisi dari bapak-bapak dan 
kakek-kakek kita. Akan tetapi, haruslah dengan 
cara yang benar, yang datangnya dari Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam, karena Beliau 
adalah penyampai risalah dari Tuhannya, dan 
Beliau telah menyampaikan risalah tersebut, telah 
mengemban amanah dan menasehati umat, 
sehingga tidak ada suatu kebaikanpun kecuali 
telah ditunjukkannya kepada kita dan tidak ada 
pula suatu keburukan-pun kecuali telah 
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diperingatkannya kepada kita. Kita menjadikan 
bapak-bapak dan ibu-ibu kita sebagai tebusan 
bagi Beliau, semoga shalawat dan salam 
senantiasa tercurah kepada Beliau. Allah telah 
menyempurnakan nikmat dengannya, dan 
dengannya pula Dia telah menyempurnakan 
agama ini, sehingga tidak ada kebaikan kecuali 
dengan apa yang telah disyari'atkannya. Allah 
berfirman: 

"Pada hari ini telah Kusempurnakan 
untuk kamu agamamu, dan telah Kucukupkan 
kepadamu nikmatKu dan telah Kuridhai Islam 
itu menjadi agama bagimu". (QS. Al Maa’idah: 3) 
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NASEHAT KELIMA 


Tahukah anda, wahai saudara-saudaraku 
jemaah haji -semoga Allah memuliakan anda 
dengan ketaatan kepadaNya-, bahwasanya di 
antara kewajiban-kewajiban yang paling penting 
diperhatikan oleh umat saat ini -dalam luasnya 
lautan peristiwa yang menimpa dan garangnya 
gelombang yang menghadang serta berkumpulnya 
seluruh (kekuatan) manusia untuk memerangi 
umat ini, ditambah lagi dengan suasana permusuhan 
yang terbuka dan terang-terangan dari seluruh 
kaum kafir terhadap umat Islam- adalah memperhatikan 
dan mementingkan masalah aqidah, yaitu dengan 
cara memberikan perhatian besar dalam melurus- 
kannya, menyaringnya, dan membersihkannya 
(dari kesyirikan), karena sesungguhnya hanya 
aqidah yang luruslah yang dapat memberikan 
kepada umat ini keistimewaan di atas umat- 
umat yang lain. Dan aqidah yang lurus pula 
yang dapat mencegahnya dari kecenderungan 
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(menyimpang) dan meleburkan diri bersama- 
sama dengan umat-umat yang kafir, sebagaimana 
yang diinginkan dan direncanaka oleh umat- 
umat kafir tersebut. 

Aqidah jugalah yang dapat menyatukan kalimat 
kaum muslimin, mengarahkan (sikap) permusuhan 
kepada musuhnya (yang sebenarnya) yang selalu 
menunggu kesempatan. Dan aqidah pula yang 
dapat memberikan gambaran yang tepat terhadap 
rencana-rencana dan keinginan-keinginan musuh. 
Pendeknya, aqidah ini akan memberikan keistime- 
waan kepada umat ini di atas umat-umat yang lain. 

Di antara perkara-perkara aqidah yang paling 
penting -yang akan menjaga keberadaan umat 
ini dan mencegahnya dari kecenderungan (mengikuti) 
umat-umat yang kafir serta menjadikannya berada 
di atas persatuan dan ikatan (ukhuwah) yang 
kuat- adalah masalah al wala' (cinta dan kesetiaan 
penuh kepada Allah dan Rasul-Nya) dan al bara' 
(sikap permusuhan terhadap orang-orang kafir). 
Musuh-musuh Islam sangat ingin dan berkepen- 
tingan mengikis habis aqidah wala' dan bara' 
ini dari kehidupan kaum muslimin, sehingga 
mereka untuk mewujudkan keinginan tersebut 
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mereka menempuh berbagai usaha dan upaya. 
Namun, berhasilkah mereka mewujudkan 
keinginan ter-sebut, sementara Allah Ta'ala 
telah mewajibkan kepada setiap muslim untuk 
berlindung kepada Allah dari jalannya orang- 
orang Yahudi dan Nashrani paling sedikit 
tujuh belas kali dalam sehari semalam? 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 

.« °Vj£j [yj o%0 Si M 

"Tidak ada (sah) shalat bagi orang yang tidak 
membaca surat Al Fatihah " (1) . 

Maka apakah anda menyangka bahwa dengan 
mengubah pendirian kaum muslimin secara paksa 
akan melenyapkan akidah (wala’ dan bara ) mereka 
tersebut, sementara mereka selalu membaca di 
waktu siang dan malam: 


(1) HR. Muslim, no. 394, dari 'Ubadah bin Shamit. 
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C~<Uif jjiJi 

<— («-fc4 p 

"Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) 
jalannya orang-orang yang telah Engkau 
beri nikmat kepada mereka, bukan 
(jalannya) orang-orang yang Engkau 
murkai dan bukan pula (jalannya) orang- 
orang yang sesat"?! (QS. Al Fatihah: 6-7). 

Maksud " bukan jalannya orang-orang yang 
Engkau murkai " -yaitu orang-orang Yahudi- di 
mana mereka memiliki ilmu tapi mereka tidak 
mengamalkannya, " dan bukan pula jalannya 
orang-orang yang sesat" -yaitu orang-orang 
Nashrani- yang menyembah Allah dengan dasar 
kebodohan (tanpa ilmu) dan kesesatan. 

Sesungguhnya ayat-ayat Al Quran yang ada 
di tangan setiap muslim telah mencegah kaum 
muslimin dari kecendemngan, mempercayai atau 
membenarkan orang-orang kafir, apalagi untuk 
mengikat tali persahabatan dengan mereka, bagai- 
manapun jenis kekafirannya. Al Quran telah 
menjelaskan dengan sejelas-jelasnya tentang 
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tauhid ibadah, loyalitas (kesetiaan) dan permusuhan 
(atau kebencian terhadap orang-orang kafir) 
dari segala segi, agar umat ini memiliki identitas 
yang jelas serta menjadi seperti jasad yang satu 
dalam seluruh amal dan keadaannya. Sungguh, 
kepercayaan kepada orang-orang kafir, pembenaran 
terhadap berita-berita yang mereka sampaikan, 
begitu pula janji-janji dan perkataan mereka, 
sungguh telah hilang dan sirna dari kehidupan 
masyarakat muslim yang terdahulu. Oleh karena 
itu, setiap kali aqidah w ala' dan bara' ini 
melemah dan hilang, bahkan dilupakan oleh kaum 
muslimin, pada saat itu pula mereka akan cenderung 
mengikuti musuh-musuh mereka, lalu orang- 
orang kafir itu (dengan mudah) menimpakan 
azab yang keji serta mencabik-cabik 
kehormatan muslimin. Oleh karena itu, telah 
menjadi kewajiban para ulama untuk mencegah 
terjadinya hal tersebut dengan memperbanyak 
majlis-majlis ta'lim serta memberikan 
penyuluhan dan pengarahan. Hal-hal berikut ini 
akan lebih memperjelas masalah yang 
dipaparkan di atas: 

1. Bahwa setiap muslim telah membaca dalam 
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Kitabullah (Al Quran) bahwasanya tindakan 
orang-orang kafir terhadap kaum muslimin tidak 
lepas dari dua hal; membunuh kaum muslimin 
dengan cara yang sangat keji atau menjadikannya 
murtad (meninggalkan) agamanya. Allah berfirman: 

j' ^ ^5 (*-$■* 5 ^ 

• ^ 'M 1 

"Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui 
tempatmu, niscaya mereka akan melempar kamu 
dengan batu, atau memaksamu kembali kepada 
agama mereka. Dan jika demikian, 
niscaya kamu tidak akan beruntung selama- 
lamanya". (QS. AlKahfi: 20). 

2. Seorang muslim yang berwawasan, mengetahui 
bahwa orang-orang itu akan selalu memerangi, 
merongrong dan mengganggu kita, baik dengan 
(mengangkat) senjata, maupun dengan melalui 
berbagai cara dan makar. Mereka tidak akan 
merasa tenang pikirannya, sampai kita murtad 
(meninggalkan) agama kita, sekiranya mereka 
mampu. Allah berfirman: 
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j&e* J 'J*- Ojit jj Sij^ 

jAj C -a - J jP » i.U^j <>®J ' ypUaiil»il OJ 

4j>*i' j l>jjJl ^3 °^JU.pf cJa^- dkJ jl3 ylT 

L^J j»-& jliJ' L>\iw>' iiJL-ij'j 

"Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu 
sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu 
dari agamamu (kepada kekafiran), 

seandainya mereka sanggup. Barangsiapa 
yang murtad di antara kamu dari agamanya, 
lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka 
itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan 
di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya". (QS. Al Baqarah: 217) 

3. Bahwasanya orang-orang Yahudi dan Nashrani 
bagaimanapun anda mengalah kepada mereka, 
atau berusaha untuk menyenangkan hatinya dengan 
melepaskan hak-hak anda, sedang anda rela dengan 
kerendahan dan kehinaan serta mematuhi segala 
keinginan mereka, namun mereka tetap tidak 
akan pernah senang kepada anda sampai anda 
mengikuti agamanya dan meninggalkan agama, 
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aqidah dan saudara-saudara seagama anda. Allah 
berfirman: 

^ y* j*- ^ Jj p 

"Orang-orang Yahudi dan Nashrani tidak 
akan senang kepada kamu hingga kamu 
mengikuti agama mereka". (QS. Al Baqarah: 
120 ) 

4. Sesungguhnya (orang-orang kafir itu), sekali- 
pun mereka (seolah-olah) menampakkan kasih 
sayang, persahabatan dan perhatian yang besar 
terhadap hak-hak kita, sebenarnya hal itu hanyalah 
sebagai (hiasan) di bibir saja. Adapun (hakikat) 
keadaan dan hati mereka yang sesungguhnya adalah 
tetap teguh menyimpan kebencian dan permusuhan 
terhadap kita. Allah berfirman: 

"Mereka menyenangkan hatimu dengan mulut- 
nya, sedang hatinya menolak. Dan kebanyakan 
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mereka adalah orang-orang yang fasiq (tidak 
menepati perjanjian)". (QS. At Taubah: 8) 

5. Bahwasanya mereka senantiasa bersungguh- 
sungguh mendatangkan mudharat kepada kita. 
Apabila kita ditimpa bencana dan musibah, maka 
itulah puncak kegembiraan dan kebahagiaan mereka. 
Dan orang yang mengamati keadaan mereka, 
akan mengetahui hal ini dengan sangat jelas terlahir 
dari mulut-mulut mereka serta keterusterangan 
mereka. Dan sesungguhnya apa (kebencian) yang 
tersimpan dalam hati mereka adalah lebih besar 
lagi. Allah berfirman: 

j* ihkt IjJ 1 jiaT jjJUl Lgjt h 'p 

s-UaiJ' OJu JL9 U \jij 'ilA 
Oj UJ JL9 I U J 

"Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu ambil menjadi teman 
kepercayaanmu orang-orang yang di luar 
kalanganmu, (karena) mereka tidak henti- 
hentinya (menimbul-kan) kemudharatan 
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bagimu. Mereka menyukai apa yang 

menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari 
mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh 
hati mereka lebih besar lagi. Sungguh telah Kami 
terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika 
kamu memahaminya”. QS. Ali Imran: 118. 

"Khabalan" artinya kerusakan, maksudnya 
adalah mereka tidak pernah berhenti untuk merusak 
kalian. Dan Allah berfirman pula: 

Olj woj 0} ^ 

|«-a.LS'' V 1 jj&ij \e& Olj tgj ' 

Ja^a OjJUaj Uj il!' 01 

"Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya 
mereka bersedih hati, tetapi jika kamu mendapat 
bencana, mereka bergembira karenanya. Jika 
kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya 
mereka sedikitpun tidak mendatangkan 
kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya Allah 
mengetahui segala apa yang mereka kerjakan". 
(QS. Ali Imran: 120) 

Allah juga mengabarkan bahwasanya apabila 




Sembilan Nasehat 


mereka kembali berkumpul dengan kelompoknya, 
mereka memperlihatkan kemarahan dan kedengkian 
yang paling hebat kepada kita. 

'j» ' yfiS- lilj ^ 

"Dan apabila mereka bersendiri, mereka 
menggigit jari-jari mereka karena kemarahan 
mereka kepada kalian". (QS. Ali Imran: 119) 

Sementara kita tahu bahwa seseorang apabila 
marah, ia akan menggigit satu jarinya saja, sedangkan 
mereka karena saking marah dan bencinya kepada 
kita, menggigit semua jarinya. 

6. Bahwasanya alasan kekhawatiran terhadap 
(keselamatan) keluarga dan anak-anak yang 
menyebabkan kita memberikan loyalitas kepada 
orang-orang kafir, adalah suatu alasan yang tidak 
dapat diterima dan dibenarkan. 

Is'jJS- IjJbibs V I ji* T jjJUl Lgj! b ^ 

SijAJb 0 jiii «.bJjt 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi 
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teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada 
mereka (berita-berita Muhammad), karena 
rasa kasih sayang”. (QS. Al Mumtahanah: 1) 

Kemudian Allah menyebutkan syubhat (keraguan) 
orang-orang yang menjadikan harta dan anak- 
anaknya sebagai alasan, Allah berfirman: 

J -Afli Sfj jJ ^ 

0 Uj iUlj 

"Karib kerabat dan anak-anakmu 
sekali-kali tiada bermanfaat bagimu pada 
hari kiamat. Dia akan memisahkan antara 
kamu. Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan". (QS. Al Mumtahanah: 3) 

7. Bahwasanya orang-orang kafir itu, sekali- 
pun terjadi peperangan, perselisihan dan kebencian 
di antara mereka, tapi sesungguhnya mereka 
bersatu padu apabila yang memusuhi dan memerangi 
mereka adalah umat Islam. Maka dalam hal ini 
mereka akan menjadi umat yang satu, di mana 
sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian 
yang lain. Dan orang-orang yang beriman, apabila 
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mereka tidak bersatu dan tidak saling menolong, 
maka akan terjadi kerusakan dan fitnah yang 
sangat besar. Allah berfirman: 

ojj&i Jom s-Uj' 

"Adapun orang-orang yang kafir, sebagian 
mereka menjadi pelindung bagi sebagian 
yang lain. Jika kamu (hai kaum muslimin) 
tidak melaksanakan apa yang diperintahkan 
Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di 
muka bumi dan kerusakan besar". (QS. Al Anfal: 
73 ) 

8. Huzaifah radhiyallahu 'anhu berkata: 
"Hendaknya seseorang dari kamu merasa khawatir 
menjadi seorang Yahudi atau Nashrani, sementara 
ia tidak menyadarinya, berdasarkan ayat ini: 

3 V ' jjJLJi Igjt 

(^r> 
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.^JrudliaJl (S'tyl V dli' OJ i*^la 4 j12 

"Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi 
dan Nashrani menjadi pem impin-pem im -pin( mu); 
sebahagian mereka adalah pemimpin bagi 
sebahagian yang lain. Barangsiapa di antara 
kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, 
maka sesungguhnya orang itu termasuk 
golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zhalim". (QS. Al Maa'idah: 51) 

Bahkan Allah Subhanahu wa Ta ' ala melarang 
kita loyal kepada bapak-bapak dan saudara-saudara 
kita sekiranya mereka kafir, apalagi kepada (orang- 
orang kafir) selain mereka! ! Allah berfirman: 

Si ijiiT jjjJi 14 'f 

°jj>j ji& 1 1 1 01 «.Uji 

Oj^JUkh pA dldjti 

"Hai orang-orang yang beriman, 
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janganlah kamu jadikan bapak-bapak dan 
saudara-saudaramu sebagai pemimpin- 
pemimpinmu, jika mereka lebih 
mengutamakan kekafiran atas keimanan. Dan 
siapa di antara kamu yang menjadikan 
mereka pemimpin-pemimpin, maka mereka itulah 
orang-orang yang zhalim". (QS. AtTaubah: 23) 

Allah juga melarang mencintai orang-orang 
kafir sekalipun mereka itu bapak-bapak kita, 
saudara-saudara kita atau anak-anak kita. Allah 
berfirman: 

<UJb 'l'fy 

jl i 4.J °J* OjiljJ 

^3 LiT dJJj' °/\ °^\'y-\ jf 

• ji 

"Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum 
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, 
saling berkasih sayang dengan orang-orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang- 
orang itu adalah bapak-bapak, atau anak-anak, 
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atau saudara-saudara ataupun keluarga 
mereka. Mereka itulah orang-orang yang 
Allah telah menanamkan keimanan dalam hati 
mereka dan menguatkan mereka dengan 
pertolongan yang datang daripada-Nya" . (QS. 
Al Mujadilah: 22) 

Ketahuilah saudaraku, bahwasanya di antara 
tanda-tanda loyal dan cinta kepada orang-orang 
kafir itu adalah seperti beberapa hal yang disebutkan 
oleh para ulama, yaitu antara lain: 

1. Menyerupai mereka dalam berprilaku (akhlak), 
berpakaian dan selainnya. Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: 

•« J* » 

"Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, 
maka dia termasuk dalam golongan mereka"^. 

2. Membantu dan menolong mereka dalam 
memerangi kaum muslimin. Hal ini merupakan 


(1) HR. Abu Daud: no. 4031, Ahmad: 2/ 50. 


< 2 £> 
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salah satu penyebab kemurtadan dan batalnya 
keislaman seseorang. 

3. Memberi mereka jabatan dan kedudukan 
yang dengannya mereka dapat mengetahui rahasia 
kaum muslimin. Termasuk dalam hal ini, meng- 
angkat mereka sebagai pembantu dan penasehat. 

4. Turut mengikuti dan meramaikan hari-hari 
raya dan hari-hari besar mereka, atau ikut andil 
membantu mereka untuk merayakannya atau 
memberikan ucapan selamat kepada mereka 
pada momen-momen tersebut (1 - . 


(1) Lihat masalah ini dalam buku "Loyalitas Islam", karya 
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NASEHAT KEENAM 


Wahai saudaraku -semoga Allah memelihara 
dan menjagamu dari segala musibah-, berikut 
ini adalah penjelasan tentang rukun Islam yang 
terbesar setelah Syahadatain (dua kalimat syahadat), 
yaitu shalat, yang merupakan wasiat terakhir 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
menjelang wafatnya. Beliau bersabda (ketika 
itu): 

.« SbGh tfcCaJi M 

"(Jagalah shalat, (jagalah) shalat!" (V) 

Sebagian kaum muslimin ada yang menganggap 
ringan urusan shalat, baik karena tidak mengetahui 
hukumnya ataupun karena malas menunaikan- 


(1) HR. Ahmad: 3/ 1 17, Ibnu Majah: no. 2697 dan Al Hakim: 
3/ 57 dari Anas radhiyallahu 'anhu.. 
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nya, sehingga sebagian mereka menunaikannya 
di penghujung waktu, dan sebagian yang lain 
menunaikannya sendiri-sendiri (tidak berjamaah 
di mesjid) tanpa adanya udzur yang syar'i, 
bahkan ada pula yang tidak menunaikannya 
sama sekali. Orang yang seperti ini sungguh 
berada dalam bahaya yang besar, karena shalat 
adalah tiang agama Islam dan merupakan tonggak 
pemisah antara Islam dan kekufuran. 

Para ulama telah menyebutkan bahwa siapa yang 
meninggalkannya, maka dia telah kafir, sebagaimana 
firman Allah Ta 'ala: 

^ i jjij SbCflh i isij ijji? 

"Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat, maka mereka itu adalah 
saudara-saudaramu seagama". (QS. At Taubah: 
H) 

Ayat ini menunjukkan bahwa barangsiapa yang 
meninggalkan shalat, maka dia bukan saudara kita 
(seagama). Dan Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam telah bersabda pula: 
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.« S*>Cflh J jiSCilj 'J£j J^Jl ^ cM M 

"Sesungguhnya yang memasukkan seseorang 
kepada kesyirikan dan kekufuran adalah mening- 
galkan shalat " (1) 2 . 

Dan dari Buraidah bin Hushaib radhiyallahu 
'anhu, ia berkata: "Saya mendengar Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

A& cflbCai' p&dj „ 

"Perjanjian di antara kita dan mereka - 
yakni orang-orang munafiq- adalah shalat, 
barangsiapa yang meninggalkannya, sungguh dia 
telah kafir" (2 \ 

Dan Abdullah bin Syaqiq berkata: "Adalah para 
sahabat Rasulullah Shallallahu 'alaihi 


(1) HR. Muslim: no. 88 dari Jabir radhiyallahu 'anhu. 

(2) HR. Ahmad: 5/ 346, At Tirmidzy: no. 2623, Ibnu Majah: 
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wasallam tidak memandang sesuatu amalan 
yang kalau ditinggalkan menyebabkan 
kekufuran selain shalat" (1) . 

Saudaraku yang mulia! 

Sesungguhnya meninggalkan shalat dapat 
mengakibatkan beberapa efek yang berbahaya, 
antara lain: 

1. Orang yang meninggalkan shalat perwaliannya 
putus terhadap anak-anak dan istri-istrinya. 

2. Dia tidak mewarisi dari keluarganya dan tidak 
pula diwarisi. 

3. Diharamkan baginya memasuki kota Mekkah, 
karena Allah Ta ' ala berfirman: 

\ JJjAj *>\i 0 S 

"Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis, 
maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram 


(1) HR. At Tirmidzy: no. 2624, Al Hakim: 1/ 7. 
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sesudah tahun ini". (QS. At Taubah: 28) 

4. Tidak boleh memakan sembelihannya. 

5. Kalau dia meninggal dunia jenazahnya tidak 
dishalatkan dan tidak boleh dimohonkan keampunan 
baginya. 

6. Dia mesti dipisahkan (difasakh) dari istrinya, 
kalau istrinya seorang muslimah yang menunaikan 
shalat. 

7. Tidak boleh dikuburkan di pekuburan Islam. 

Ketahuilah, wahai saudaraku yang budiman 
-semoga Allah menjaga dan memelihara anda- 
bahwasanya wajib bagi anda untuk mendirikan 
shalat pada waktunya secara berjamaah. Anda 
tidak boleh melakukannya di rumah kecuali 
adanya udzur bempa takut atau sakit. Allah Ta 'ala 
berfirman: 

"Maka ruku 'lah bersama orang-orang 
yang ruku'". (QS. Al Baqarah: 43) 

Allah Ta'ala telah mewajibkan shalat beijamaah 
walaupun dalam peperangan dan menghadapi 
musuh. Seandainya ada orang yang diizinkan 
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meninggalkan shalat berjamaah, tentu orang 
yang sedang menghadapi musuh akan diizinkan 
melaksanakan shalat sendiri-sendiri, namun Allah 
Ta ' ala tetap mewajibkan mereka mendirikan shalat 
secara berjamaah, sebagaimana firmanNya: 

abCaJt cZt jti CuT 

i j a keJ Vff 

jt-J OliJj 1 ji 

IjJL^Uj dJbw I I jJUaj 

"Dan apabila kamu berada di tengah- 
tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak 
mendirikan shalat bersama-sama mereka, 
maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri 
(shalat) besertamu dan menyandang senjata, 
kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) 
sujud (telah menyempur-nakan satu raka'at) maka 
hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk 
menghadapi musuh) dan hendaklah datang 
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golongan yang kedua yang belum melaksanakan 
shalat, lalu shalatlah mereka bersamamu dan 
hendaklah mereka bersiap-siap dan 
menyandang senjata...”. (QS. AnNisaa': 102) 

Dan Imam Bukhari dan Muslim telah meriwa- 
yatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, 
ia berkata: "Rasulullah Shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: 

y»T jii abCaJb 'J*\ of c-UJ* Iti) » 

j* (» 4 ** ^ J 

.« (*-$* J «.abCfljl Ojlglij ^ J\ 

"Sungguh aku telah berniat memerintahkan 
untuk dilaksanakan shalat, kemudian 
kuperintahkan seseorang untuk memimpin shalat 
dan aku pergi bersama beberapa orang yang 
membawa kayu bakar ke (rumah-rumah) orang- 
orang yang tidak menghadiri shalat (berjama 'ah), 
kemudian aku bakar mereka bersama rumah- 
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rumah mereka'^. 

Dan Imam Muslim meriwayatkan dari Abdullah 
bin Mas'ud radhiyallahu ' anhu , ia berkata: "Dan 
aku menyaksikan tidak seorangpun di antara kami 
yang ketinggalan melaksanakan shalat (beijamaah) 
kecuali orang munafik yang telah diketahui ke- 
munafikannya atau orang sakit. Bahkan seorang 
yang sakit -pada waktu itu- ada yang datang 
menghadiri shalat berjamaah dengan dipapah 
oleh dua orang di kiri kanannya" 1 (2) . 

Dan dalam ”Shahih Muslim” juga, Ibnu 
Mas'ud radhiyallahu ' anhu berkata: 
"Barangsiapa yang ingin berjumpa dengan 
Allah esok (hari kiamat) dalam keadaan 
muslim, maka hendaklah dia menjaga 
shalat-shalat ini (secara berjamaah) tatkala 
dikumandangkan seruan (azan) untuk 
mengerjakannya secara berjamaah. Karena 
sesungguhnya Allah telah mensyari'atkan bagi 


(1) HR. Bukhari (lihat Fathul Bari: 2/ 148), Muslim: no. 651. 

(2) HR. Muslim: no. 654. 
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Nabi kalian jalan-jalan petunjuk dan kebenaran, 
dan sesungguhnya shalat-shalat yang dikerjakan 
secara beijamaah termasuk bagian dari jalan-jalan 
petunjuk dan kebenaran itu. Dan jika kalian 
mengeijakan shalat di rumah kalian masing-masing 
sebagaimana orang ini (yang meninggalkan shalat 
beijamaah dan hanya mengenakannya di rumahnya), 
maka kalian berarti telah meninggalkan sunnah 
(tuntunan) Nabi kalian. Dan jika kalian meninggalkan 
tuntunan Nabi kalian, niscaya kalian akan sesat. 
Dan tidaklah seseorang bersuci (berwudhu') 
secara sempurna kemudian menuju ke mesjid, 
kecuali Allah menetapkan bagi setiap langkah 
yang dilangkahkannya satu kebaikan dan Allah 
mengangkat derajatnya serta menghapus satu 
kesalahannya dengan langkah tersebut. Dan aku 
menyaksikan tidak ada seorangpun di antara kami 
yang meninggalkan shalat berjamaah, kecuali 
orang munafik yang telah diketahui kemunafi- 
kannya. Dan sungguh, seseorang di antara kami 
(datang) dipapah oleh dua orang untuk berdiri 
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di antara shaf ' (1) . 

Dan masih dalam ”Shahih Muslim” dari 
Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwasanya 
seorang buta berkata: "Wahai Rasulullah - 
Shallallahu 'alaihi wasallam-\ Saya tidak 
mempunyai penuntun yang mengantarkanku ke 
mesjid, apakah saya diberi keringanan untuk 
shalat di rumah (saja)?" Nabi Shallallahu 'alaihi 
wasallam bertanya kepadanya: "Apakah kamu 
mendengar panggilan (azan)?" Ia menjawab: 
"Ya". Lalu Beliau bersabda: "Penuhilah 
panggilan (azan) itu" (2) . 

Saudaraku yang mulia! 

Amatilah hadits yang mulia ini!? Meskipun 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam (dikenal) 
sayang kepada umatnya, namun Beliau tidak mem- 
berikan keringanan kepada orang buta tersebut 
untuk meninggalkan shalat berjamaah, dan ini 
cukup sebagai dalil dan bukti akan wajibnya 


(1) HR. Muslim: no. 654. 

(2) HR. Muslim: no. 653. 


(J07> 
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shalat berjamaah. 

Maka wajib bagi anda, wahai saudaraku 
-semoga Allah merahmati anda- untuk segera 
melaksanakannya dan saling berwasiat untuk 
mengenakannya bersama anak-anak anda, keluarga 
anda, tetangga anda dan saudara-saudara anda 
seagama, dalam rangka melaksanakan perintah 
dan meninggalkan larangan Allah dan Rasul-Nya 
serta menjauhkan diri dari (perbuatan) menyempai 
(perbuatan) orang-orang munafik. Semoga Allah 
senantiasa memberikan taufikNya kepada saya 
dan anda untuk melaksanakan apa yang dicintai 
dan diridhaiNya. Dan semoga Allah melindungi 
kita semua dari kejahatan jiwa-jiwa kita dan 
keburukan amal perbuatan kita. Sesungguhnya 
Allah Maha Pemurah lagi Maha Mulia. 
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NASEHAT KETUJUH 

Wahai saudaraku! 

Akibat dari lemahnya iman dan kurangnya 
pengetahuan agama membuat banyaknya ber- 
keliaran di kalangan umat Islam orang-orang 
yang hendak mengeruhkan kehidupan serta 
merusak agama dan dunia mereka. Untuk itu 
mereka melakukan berbagai tindakan yang keji, 
suatu hal yang dimusuhi dan diperangi oleh umat 
Islam pada masa jayanya. Di antara tindakan- 
tindakan keji dan tidak terpuji tersebut adalah 
sihir. 

Dan sihir, wahai saudaraku -semoga Allah 
menjagamu dari segala marabahaya- termasuk 
dosa besar, di mana Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam menggandengkannya dengan 
syirik. Beliau bersabda: 

i4Ub U !l :OUL jjl » 
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. (( ... Jlj 

"Jauhilah tujuh hal yang membinasakan; 
syirik kepada Allah, sihir ... ” (l> . 

Bahkan Nabi Shallallahu 'alaihi 
wasallam berlepas diri dari seluruh tukang sihir, 
dan Beliau mengabarkan bahwa tukang sihir 
tidak termasuk golongan umat ini. Dari Imran bin 
Hushain radhi-yallahu 'anhu, ia berkata: 
"Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 

y y & y» y y» & » 

. (( <d j! j! c<l! 

"Tidak termasuk golongan kami, orang yang 
meramalkan nasib dengan (arah terbangnya) 
burung atau orang yang diramalkan 
untuknya, tidak pula orang yang melakukan 
praktek perdukunan, atau orang yang 


(1) HR. Bukhari: 5/ 49, Muslim: no. 89 dari Abu Hurairah 
radhiyallahu 'anhu. 
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didukuni, tidak pula orang yang memperbuat 
sihir atau orang yang dibuatkan untuknya " n> . 

Dan mempercayai tukang sihir menyebabkan 
kekufuran -semoga Allah melindungi kita darinya-. 
Ibnu Mas'ud berkata: "Siapa yang mendatangi 
peramal, penyihir atau dukun, kemudian mem- 
benarkan apa yang (mereka) katakan, maka dia 
telah kafir terhadap apa yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wasallam" 1 (2) . 

Dan hukuman yang layak bagi penyihir -wahai 
saudaraku yang mulia- adalah ditebas (lehernya) 
dengan pedang, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dari Bajaalah bin ' Abadah, ia berkata: 
"Umar bin Khaththab radhiyallahu 'anhu 
mene-tapkan (hukuman) bunuh bagi penyihir 


(1) Hadits hasan, riwayat Al Bazzar (lihat Zawaa'idul Bazzar, 
hal. 169). 

(2) Al Mundziry berkata dalam kitab "At Targhib", 4/ 53 
bahwa sanad hadits ini baik. Al Haitsamy berkata: "Hadits 
ini diriwayatkan oleh Al Bazzar melalui periwayat-periwayat 
shahih (Shahih Bukhari dan Muslim), kecuali Hubairah bin 
Maryam, namun dia termasuk periwayat yang tsiqah 
(terpercaya)". (Majma'uz Zawaa'id: 5/ 118). 
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laki-laki dan perempuan". Kemudian ia (Bajaalah) 
berkata: "Maka kami (menghukum) bunuh 
tiga orang penyihir" (1) . 

Dan dari Jundub bin Abdullah 
radhiyallahu 'anhu, ia berkata: "Hukuman 
bagi tukang sihir adalah dipancung dengan 
pedang" (2) . 

Ketahuilah -wahai saudaraku yang mulia- 
bahwa memohon kesembuhan dari Allah tidak 
boleh dengan cara yang mengandung maksiat 
kepada-Nya, seperti pergi ke tukang sihir, dukun 
atau peramal. Karena yang dapat memberi 
kesembuhan hanya Allah semata dan Allah tidak 
menjadikan kesembuhan seseorang dengan cara 
yang diharamkan oleh-Nya, sebagaimana yang 
telah dikabarkan oleh Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam. Dan adapun cara mengobati/ 
menyembuhkan sihir -semoga Allah melindungi 
kita darinya- dapat dilakukan dengan cara berikut: 


(1) HR. Ahmad: 1/ 190. 

(2) Diriwayatkan oleh Imam Malik dalam "Al Muwaththa 
2/871, At Tirmidzy: no. 1460. 
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1. Membakar semua yang menyebabkan 
munculnya sihir dan menanamnya serta memusnah- 
kannya; jika yang terkena sihir mendapatkan barang 
tersebut sebagaimana yang dilakukan oleh 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam { V) . 

2. Dan obat yang paling manjur -wahai saudaraku 
yang mulia- adalah dengan menggunakan mqyah 
(bacaan) ayat-ayat Al-Qur'an, di antaranya: Surat 
Al Fatihah, Ayat Kursi, Surat Al Falaq, Surat An 
Naas dan doa-doa yang diajarkan oleh Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam seperti yang 
diucapkan Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika meruqyah Hasan dan Husein 
radhiyallahu anhuma : 

LM.lai.Si JS" £slx)l <dll OUiSo US'JlpI )} 

.« JiSl J* jy &\*j 

"Saya memperlindungkan kalian berdua kepada 


(1) HR. Bukhari: 10/ 21 dan Muslim: no. 2189. 
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kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari setiap 
syetan dan segala racun yang mematikan 
serta pandangan mata yang menyebabkan 
penyakit'^. 

Dan sabda Beliau Shallallahu 'alaihi wasallam: 
s-li ji”" j* <&'j ciiOj' <&' n 

. (( iUijj 

"Dengan nama Allah saya menjampimu, dan 
Allah-lah yang menyembuhkanmu dari segala 
penyakit yang menyakitimu'^. 

Dan Beliau juga pernah membaca: 

.(( cM ' iwJj 4UI jLwl )) 

"Saya memohon kepada Allah Yang Maha 
Agung, Pemilik Arsy Yang Mulia, agar Ia me- 


(1) HR. Bukhari: 6/ 292, At Tirmidzy: no. 2061, Ibnu Majah: 
no. 3525, Ahmad: 1/ 236. 

(2) HR. Muslim: no. 2186. 


(U4> 
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nyembuhkanmu " (1) 2 . 

Dan Beliau juga pernah membaca: 

Sf cJf e&i 03 „ 

Uil) jiUu V «Uli tUjULi «.Uli 

"Hilangkanlah penyakit ini wahai Tuhan sekalian 
manusia, sembuhkanlah, karena hanya 
Engkaulah Yang Menyembuhkan, tidak ada 
kesembuhan melainkan kesembuhan dari-Mu, 
yaitu kesembuhan yang tidak meninggalkan 
penyakit " {2) . 

3. Dan sebab paling besar yang dapat melindungi 
dari segala gangguan dengan izin Allah adalah 
membaca dzikir pagi dan petang secara rutin, 
(yaitu dzikir-dzikir) yang bersumber dari ayat- 
ayat Al-Qur'an dan hadits-hadits yang shahih. 

4. Dan termasuk cara yang terbaik untuk ber- 
lindung dari sihir dan yang sejenisnya adalah 


(1) HR. Abu Daud: no. 3106, At Tirmidzy: 2084. 

(2) HR. Bukhari: 10/ 176, Muslim: no. 2191. 
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dengan selalu konsisten dalam mengerjakan 
ketaatan dan ibadah kepada Allah, karena banyak 
sekali orang yang mengabaikan dan lalai dari 
beribadah kepada Allah, dan sebaliknya melanggar 
larangan-larangan-Nya. 

Namun ketika ia ditimpa suatu musibah/ penyakit, 
barulah ia mengingat Tuhan-Nya. Dan Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam - ketika berwasiat 
kepada Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma- 
telah bersabda: "Hendaklah engkau mengenal 
Allah pada waktu lapang (dengan beribadah 
kepadanya), maka Allah akan mengenalimu 
dengan membalas ketaatanmu di waktu sempit/ 
susah". 

Maka barangsiapa yang mendekatkan diri 
kepada Allah pada waktu sehat, niscaya Allah akan 
dekat kepadanya pada waktu ia lemah dan sakit. 
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NASEHAT KEDELAPAN 


Wahai saudaraku -semoga Allah menjagamu-, 
apakah anda mengetahui bahwa akhlak yang mulia 
adalah merupakan amalan yang paling mulia 
dan paling dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya 
Shallallahu 'alaihi wasallam? 

Di dalam sebuah hadits shahih yang diriwayatkan 
dari Sa'ad bin Abi Waqqash radhiyallahu ' anhu , 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 

<&' 01 w 



" Sesungguhnya Allah mencintai akhlak yang 
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mulia dan membenci prilaku yang rendah (hina)" (l \ 

Saudaraku yang mulia! 

Sesungguhnya kita saat ini melewati suatu 
zaman yang mengalami kemunduran akhlak 
(dekadensi moral), sehingga sebagian besar orang- 
orang yang (dianggap) baikpun kehilangan akhlak 
yang disyari'atkan Islam. Bahkan sebagian orang 
beranggapan bahwa hal (akhlak) ini tidaklah 
termasuk dalam perkara (syari'at) yang wajib 
dilaksanakan. 

Sesungguhnya akhlak dalam Islam menem- 
pati posisi dan kedudukan yang sangat tinggi. 
Bukankah anda -wahai saudaraku- telah 
mengetahui bahwa Nabi kita Shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah bersabda: 

.« f UjI )) 

"Sesungguhnya aku diutus hanya untuk me- 
nyempurnakan akhlak-akhlak yang mulia"^ 1 2 \ 


(1) HR. Al Hakim (lihat Shahih AlJami': no. 1885). 

(2) HR. Bukhari dalam kitab " Al Adabul Mufrad", Al Hakim 
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Di dalam hadits ini, Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam seolah-olah membatasi misi 
pengutusan Beliau hanya untuk menyempurna- 
kan akhlak-akhlak yang mulia, (karena) akhlak 
yang mulia itu akan mewujudkan perkara-perkara 
yang luhur, di antaranya: 

1. Kebajikan ( al birr) hanya akan terwujud 
dengan akhlak yang mulia. Diriwayatkan dari 
An Nawwas bin Sam'an radhiyallahu 'anhu, 
ia berkata: "Aku bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam tentang al birr 
(kebajikan) dan dosa, maka Beliau menjawab: 

u °j> ^ u $\j cj&jt jii- y t » 

, (( oi cJ& jifj 

"Kebajikan adalah baiknya akhlak, dan 
dosa adalah sesuatu yang tercetus dalam 
dadamu sementara kamu tidak senang orang lain 
melihat/ mengetahuinya'^. 


dan Al Baihaqy. Lihat Shahih Al Jami no. 2345. 
(1) HR. Muslim: no. 2553. 
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2. Akhlak yang mulia termasuk amalan yang 

paling banyak memasukkan seseorang ke dalam 
syurga, sebagaimana terdapat dalam hadits yang 
diriwayatkan Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, 
ia berkata: "Rasulullah Shallallahu 'alaihi 

wasallam pernah ditanya tentang amalan 
yang paling banyak memasukkan manusia ke 
dalam syurga, maka Beliau menjawab: "Takwa 
kepada Allah dan akhlak yang mulia". Kemudian 
Beliau ditanya tentang hal (dosa) yang 
menyebabkan banyak orang masuk ke dalam 
neraka, maka Beliau menjawab: "Mulut dan 
kemaluan’^. 

3. Akhlak yang baik merupakan amalan 

yang paling berat timbangan (pahala)nya di 
hari kiamat kelak. Diriwayatkan dari Abu Darda' 
radhiyallahu 'anhu, bahwasanya 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 


(1) HR. Ahmad: 2/ 2991, At Tirmidzy: no. 2005 dan Ibnu 
Majah: no. 4236. 
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bersabda: 

J* fjd 0*^ J^' ^ J* ^ » 

. (( i»! cMj 

"Tiada amalan yang lebih memberatkan tim- 
bangan (amalan) seorang mu'min pada hari 
kiamat daripada akhlak(nya) yang mulia, dan 
sesung-guhnya Allah membenci orang yang 
bersifat keji dan bermulut kotor’ iX) . 

4. Barangsiapa yang berakhlak baik, maka 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
telah menjamin baginya sebuah rumah (istana) 
yang paling tinggi di syurga. Dari Abu 
Umamah radhiyallahu 'anhu, ia berkata: 
"Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 


(1) HR. Ahmad: 6/ 442, 446, 448, At Tirmidzy: no. 2005 
dan Abu Daud: no. 4799. 
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L>ix!l 2ijj' ^3 C~~iJ cUb»Ji OlS' 

j^J ^^ApI ^9 c4?ij OtST OJj 

.(( «J&- 

".Saya menjamin sebuah rumah (istana) di 
surga tingkat terbawah bagi orang yang 
meninggalkan pertengkaran, walaupun ia dalam 
keadaan benar, dan (saya menjamin) sebuah 
rumah (istana) di bagian tengah surga bagi 
orang yang meninggal-kan berdusta, walaupun 
dia hanya bergurau, dan (saya menjamin) sebuah 
rumah (istana) di surga yang tertinggi bagi orang 
yang baik akhlaknya'*''. 

5. Seseorang yang berakhlak mulia mencapai 
derajat (pahala) orang yang (selalu) berpuasa 
dan shalat (sunat). Dari 'Aisyah radhiyallahu 
'anha, ia berkata: "Saya mendengar Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 


(1) HR. Abu Daud: no. 4800. 


(J22) 
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, (( terjS Ajbicf- iijjJ 0 } » 

"Sesungguhnya seorang mu'min dengan akhlak- 
nya yang baik dapat mencapai derajat orang yang 
(selalu) berpuasa dan shalat (sunnah)” (l) . 

6. Orang yang paling dekat maj lisnya dari 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
pada hari kiamat adalah mereka yang 
berakhlak utama dan mulia. Dari Jabir 
radhiyallahu 'anhu, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 

fji 'j j- 4 „ 

cMj l?-l «LaLUl 

"Sesungguhnya orang yang paling aku cintai 
di antara kamu dan yang paling dekat 
majlisnya dariku pada hari kiamat adalah orang 


(1) HR. Abu Daud: no. 4798 dan Ibnu Hibban: no. 1927. 


<S> 
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yang paling baik akhlaknya, dan sesungguhnya 
orang yang paling (aku) benci di antara 
kamu dan yang paling jauh majlisnya dariku 
pada hari kiamat adalah orang-orang yang 
banyak omongannya dan berlagak sombong 
dalam berbicara 

7. Akhlak yang baik merupakan sifat orang- 
orang terbaik dan terutama serta termulia dalam 
umat ini. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin 'Amru 
bin 'Ash radhiyallahu 'anhuma, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

.« ' j* ,) 

" Sesungguhnya orang yang terbaik di antara 
kamu adalah yang paling baik akhlaknya"^. 

Saudaraku yang mulia! 

Apakah anda membayangkan ada orang muslim 
yang membenci akhlak yang baik setelah dia 


(1) HR. At Tirmidzy: no. 2019. 

(2) HR. Bukhari (lihat Fathul Bari: 8/ 507), Muslim: no. 2853. 
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mengetahui kedudukan dan keutamaan akhlak 
yang baik itu? Tentu saja tidak! 

Bagaimana mungkin seorang muslim membenci 
akhlak yang baik sedang dia mencita-citakan 
kedudukan yang tinggi, mengharapkan dapat ber- 
dekatan maj lisnya dengan Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam serta menginginkan memiliki 
akhlak dari Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam. 
Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari 
dan Muslim dari Anas radhiyallahu ' anhu : 

4lil 4lil tJlST j) 

•« 1 ^- 

"Adalah Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam orang yang paling baik akhlaknya " (1 l 

Dan dalam hadits yang lain dari Abdullah bin 
'Aram bin ' Ash radhiyallahu 'anhuma, ia berkata: 

,«.Lj 4.;i p in j;~e in j jj „ 


(1) HR. Bukhari (lihat Fathul Bari: 10/480), Muslim: no. 2150. 
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, (( *i j Uk?-li 

"Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
pernah bersifat keji dan tidak pula melakukan 
perbuatan keji’^K 

Saudaraku yang mulia! 

Sesungguhnya akhlak yang baik itu beserta 
apa yang telah anda ketahui tentang keutamaan 
dan kedudukannya sangat bergantung pada diri 
anda, dan balasan yang akan diberikan adalah 
sesuai dengan jenis amal yang dilakukan. 

Barangsiapa yang berakhlak pengasih dan 
penyayang, maka dia akan mendapatkan rahmat 
dari Dzat Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Dalam hadits yang shahih bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

.(( S-Uljl ^ Jfi jSh ^ )) 


(1) HR. Bukhari (lihat Fathul Bari: 10/ 378), Muslim: no. 2321. 
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"Sayangilah apa-apa (makhluk) yang ada di 
bumi, niscaya kamu akan disayangi oleh Dzat 
Yang di langit'^. 

Dan diriwayatkan juga oleh Ath Thabarany 
dengan sanad hasan (di bawah shahih): 

. (( S-&P-J i' 4Ul UJtj )) 

"Sesungguhnya yang dikasihi Allah di 
antara hamba-hamba-Nya orang-orang yang 
bersifat penyayang (pula)” (2 \ 

Dan dari Abdullah bin ' Amru radhiyallahu 'anhu, 
bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 

d°j^YJ\ ), 


(1) HR. Ath Thabarany dan Al Hakim (lihat Shahih Al Jami 
no. 909). 

(2) Lihat Shahih Al Jami': no. 2377. 
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"Orang-orang yang penyayang disayangi oleh 
Dzat Yang Maha Pengasih, Yang Maha Suci lagi 
Maha Tinggi. (Karena itu) sayangilah apa-apa 
(makhluk) yang ada di bumi, niscaya kamu akan 
disayangi oleh Dzat Yang di langit'^. 

Dan sebaliknya barangsiapa yang tidak menya- 
yangi, dia tidak akan disayangi. Imam Bukhari 
dan Muslim meriwayatkan dari Jarir bin Abdillah 
radhiyallahu ' anhu , bahwasanya Rasulullah 

Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

•« <&' 'i jAih 

"Barangsiapa yang tidak menyayangi manusia, 
dia tidak akan disayangi oleh Allah” 1 (2) . 

Karenanya, jika anda merindukan rahmat dari 
Allah, maka sayangilah dirimu sendiri dan orang 


(1) HR. Abu Daud: no. 4941 dan At Tirmidzy: no. 1924. 
LihaiShahih Al Jami' : no. 3516. 

(2) HR. Bukhari (lihat Fathul Bari: 10/ 397), Muslim: no. 2586. 
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lain serta janganlah hanya mementingkan diri 
sendiri. Oleh sebab itu, kasihilah orang yang bodoh 
dengan ilmumu, orang yang miskin dengan hartamu, 
orang yang hina (kalangan bawah) dengan kedu- 
dukanmu/ martabatmu, orang tua dan anak kecil 
dengan kasih sayang dan kelembutanmu, orang 
yang berbuat maksiat dengan do'amu (semoga ia 
bertaubat) dan hewan-hewan dengan kelembutan- 
mu, karena sesungguhnya orang yang paling dekat 
dengan rahmat Allah adalah orang yang paling 
menyayangi makhluk-Nya" (1) . 

Dan perhatikanlah akhlak dalam memberikan 
nasihat kepada kaum muslimin dan menolong 
mereka. Dalam hadits shahih yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim, Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: 

. (( ^3 diil OlT 4^-1?- ^3 OlT H 


(1) Lihat kitab Al Jazaa' min Jinsil Amal: 2/ 116. 
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"Barangsiapa yang membantu kebutuhan 
saudaranya, maka Allah akan (membantu) 
kebutuhannya " (1) 2 . 

Benar! Sungguh balasan yang sangat sesuai! 
Dan jika anda membantu saudara anda sesama 
muslim dalam menyelesaikan hajat dan kebutuhan- 
nya, maka Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha 
Kuasa akan membantu anda menyelesaikan hajat 
dan kebutuhan anda, dan balasan tersebut sesuai 
dengan jenis amalan (yang anda lakukan). 

Kemudian Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: 

, (( <UGih <&l i iJldl ^ ULws ,, 

"Barangsiapa yang menutupi aib 
saudaranya sesama muslim di dunia, maka Allah 
akan menutupi aibnya di hari kiamat kelak " (1 \ 

Dan di dalam "Shahih Muslim 


(1) HR. Muslim: no. 2580. 

(2) HR. Bukhari (lihat Fathul Bari : 5/ 70), Muslim: no. 2850. 
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*&' ^j y M j yy y y » 

c j~Jw ^Js- 'JLj °ja) lX/>!£&\ '-r*' j y ‘MjS* 

a js-*> cUALw« js-*< iJIUl ^ <Qp 4)t jLj 

^ x*Jt OlT U X*)l Oy diiij Ulldl ^ 4)1 

.« <u?M Oy 

"Barangsiapa yang membantu meringankan 
kesulitan yang dihadapi seorang muslim di dunia, 
niscaya Allah akan melepaskan dia dari kesulitan 
yang dihadapinya pada hari kiamat. Dan 
barang-siapa yang memudahkan (menangguhkan) 
seorang muslim dalam kesusahan (ekonomi)nya, 
niscaya Allah akan memudahkannya dalam 
urusan dunia dan akhirat. Dan barangsiapa yang 
menutupi aib seorang muslim, niscaya Allah 
akan menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Dan 
Allah senantiasa membantu seorang hamba, 
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selama hamba itu senantiasa membantu 
saudaranya 

Saudaraku yang mulia! 

Kalau kita perhatikan tabiat dan tingkah laku 
sebahagian jamaah haji, sungguh akan membuat 
kita sangat prihatin, karena kita akan mendapatkan 
di mana akhlak-akhlak yang mulia itu telah 
berganti dengan kebiasaan-kebiasaan yang tercela, 
seperti jujur diganti dengan dusta, kasih sayang 
sesama muslim diganti dengan kekerasan, 
menepati janji diganti dengan khianat, menahan 
amarah dan saling memaafkan diganti dengan 
gampang marah dan saling benci, anjuran untuk 
senantiasa berbuat baik diganti dengan kebiasaan 
membuat keonaran di antara sesama muslim, sifat 
dermawan diganti dengan sifat kikir dan kebiasaan 
mendahulukan orang lain, baik dalam persoalan 
tempat, makanan ataupun minuman, diganti 
dengan sifat tamak dan mementingkan diri sendiri. 
Di sana akan kita temukan juga sifat tawadhu' dan 


(1) HR. Muslim: no. 2699. 


(B2) 
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rendah hati diganti dengan sifat sombong serta 
kejujuran dan keadilan diganti dengan kezhaliman. 

Semestinya mereka bertanya pada diri mereka 
sendiri; apakah mereka itu kaum muslimin yang 
sebenarnya? Kalau begitu, di manakah sikaf 
'iffah (menahan diri dari hal-hal yang tidak baik)? 
Di manakah sifat amanah? Di manakah rasa kasih 
sayang terhadap yang lemah? Di manakah rasa 
iba terhadap orang-orang miskin? Di manakah 
rasa cinta kasih terhadap sesama muslim? 

Saudaraku yang tercinta! 

Anda tentu akan melihat langsung orang-orang 
yang bertingkah laku buruk tersebut tatkala anda 
menunaikan ibadah haji. Anda akan melihat dan 
mendapati orang yang mendesak-desak anda 
ketika berada di tanah haram. Anda juga akan 
mendapati orang yang mengganggu dan menyakiti 
anda ketika thawaf dan sa'i. Dan lebih dari itu, 
anda akan mencium aroma yang tidak enak, 
seperti bau rokok. Sungguh mereka tidak 
menghormati dan menghargai ibadah anda. 
Bahkan mungkin juga anda akan mendengarkan 
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langsung orang-orang yang berbicara kepada anda 
dengan menggunakan kata-kata yang tidak pantas 
keluar dari mulut orang yang sedang menunaikan 
ibadah. Dan anda juga akan mendapatkan orang- 
orang yang tidak menghormati tempat-tempat suci, 
baik secara lahiriah, seperti membuang sampah 
sembarangan, maupun secara bathiniyah, seperti 
melakukan perbuatan maksiat serta amalan- 
amalan bid'ah dan kerusakan. 

Nah, bagaimana sikap kita menghadapi tingkah 
laku (tidak terpuji) tersebut? Apakah hal tersebut 
harus kita balas dengan sikap yang serupa? Jika 
kita melakukan demikian, maka tidak ada bedanya 
kita dengan mereka, bahkan kita bisa termasuk 
orang-orang yang membantu menyebarkan 
perbuatan jelek dan hina di tempat yang suci dan 
di waktu yang mulia. 

Sesungguhnya kewajiban kita semua dalam 
menyikapi orang-orang yang bertingkah laku 
buruk tersebut adalah mengikuti apa yang 
diperintahkan Allah, yaitu saling memaafkan 
dan menyikapi tingkah laku jelek tersebut 
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dengan akhlak yang mulia, sebagaimana dalam 
firman Allah Ta 'ala: 

Hjlj jaillb Jal*J I 

"Dan orang-orang yang menahan 
amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. 
Allah me-nyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan". (QS. Ali Imran: 134) 

Dalam firmanNya yang lain Allah juga 
menyebutkan beberapa sifat mulia orang-orang 
yang beriman, yaitu: 

4j&' 

"... serta menolak kejahatan dengan 
kebaikan, orang-orang itulah yang mendapat 
tempat kesudahan (yang baik)". (QS. Ar Ra'd: 22) 

Dalam firmanNya juga: 





Sembilan Nasehat 


^!j 4jlSf fljlJLP <ul jj iilij Iil8 

"Dan tidaklah sama kebaikan dengan 
kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara 
yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang 
antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah- 
olah telah menjadi teman yang sangat setia". (QS. 
Fushshilat: 34) 

Dan di dalam "Shahih Muslim" sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 
radhiyallahu 'anhu bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

*$\ jAm U s- <&1 ilj Uj t JU diku? Cw aal U M 

, (( <&! 4*3 j <dJ Uj 

"Harta tidak akan berkurang karena 
disedekah-kan, dan Allah tidak menambah 
seorang hamba yang senantiasa memaafkan 
kecuali kemuliaan, dan tidaklah seorang 
hamba itu tawadhu' (merendahkan diri) 
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karena Allah, kecuali Allah akan mengangkat 
(derajat)nya 

Saudaraku yang mulia! 

Bukankah Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam figur teladan bagi kita semua? 
Bukankah Beliau adalah hamba Allah 
Subhanahu wa Ta'ala yang paling mulia? 
Namun walaupun sedemikian mulianya 
Beliau di sisi Allah, tapi tidak pernah menuntut 
balas terhadap hak-hak pribadi Beliau yang 
dilanggar orang lain. Aisyah radhiyallahu 
' anha berkata: 

<&' » 

, (( cam' X* f- o' cJai $.^1 

"Rasulullah tidak pernah menuntuk 
balas terhadap hak-hak (pribadi) Beliau (yang 
dilanggar), kecuali tatkala hak Allah yang 
dilanggar, maka (ketika itu) Beliau menuntutnya 


(1) Shahih Muslim: no. 2588. 
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karena Allah'^l 

Dan di dalam "Shahih Muslim " diriwayatkan, 
Aisyah radhiyallahu 'anha berkata: 

.« V-Utf’ tJai JJj U M 

"Tidak pernah sekalipun Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam diambil haknya 
(dizhalimi) lalu kemudian Beliau membalasnya ' <2) . 

Dan diriwayatkan oleh Anas bin Malik radhi- 
yallahu 'anhu, ia berkata: 

<ul P 4ll J jlij cJiir )) 

iSfjiU 

jip feJCe *£j° J eu adlar ai^>3 

Uj 4^ *&' <&' 

JU ^r® ^ °y U : Jlfl j^j (.^Aar alti [y 4 


(1) HR. Bukhari: no. 6126, Muslim: no. 2327. 

(2) HR. Muslim: no. 2328. 
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<uip 4»i J~e iit <$} <.2 Llp ^JUi <*»! 

.(( s-l!a*j <d y > f j*j c^iJbOsf 

"Suatu ketika saya berjalan bersama 
Rasulullahu Shallallahu 'alaihi wasallam, pada 
saat itu Beliau memakai burdah (jubah) buatan 
Najran yang kasar ujungnya, tiba-tiba di 
belakang Beliau menyusul seorang Arab Badui, 
maka ia menarik burdah tersebut dengan keras 
sehingga berbekas pada punggung Beliau, 
kemudian ia (orang Badui itu) berkata: "Wahai 
Muhammad, perintahkanlah seseorang 
mengambilkan bagiku harta yang Allah titipkan 
kepadamu!" Kemudian Beliau menoleh kepada 
orang tersebut sambil tertawa, lalu 
memerintahkan orang untuk meng-ambilkan apa 
yang dimintanya " (1) . 

Lalu mengapa -wahai saudaraku yang mulia- 
kita terlalu cepat marah dan mencemooh sambil 
mengeluarkan kata-kata yang tidak pantas 


(1) HR. Bukhari (lihat Fathul Bari: 10/ 234), Muslim: no. 1057. 
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kepada sesama muslim, hanya karena masalah- 
masalah yang sepele saja, seakan-akan kita 
dalam keadaan peperangan melawan musuh!? 
Bukankah Allah telah berfirman: 

"Sesungguhnya orang-orang mu'min itu 
ber-saudara". (QS. Al Hujurat: 10). 

Dan bukankah Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam sering berkata: 

y J-u )) 

<l! c y. 'e S' lil 

. (( .U^dl jjC( 

"Perumpamaan kaum mu'minin dalam hal 
saling mencintai, saling berkasih sayang 
dan saling belas kasih adalah seperti satu 
tubuh; jika ada salah satu anggotanya yang 
mengeluh karena sakit, maka seluruh anggota 
tubuh yang lain juga ikut merasakan sakit itu 
sehingga dengan tidak bisa tidur dan 
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demam " il) . 

Apabila kita tidak bisa menghiasi diri kita 
dengan akhlak yang mulia di tempat yang 
suci ini dan di waktu yang penuh berkah ini 
(musim haji), kapan lagi kita bisa berusaha 
untuk senantiasa menghiasi tingkah laku, 
amal dan perbuatan kita dengan akhlak yang 
mulia? Oleh sebab itu, sepatutnyalah kita 
mengoreksi diri kita untuk berusaha meluruskan 
dan memperbaiki amalan-amalan kita, dengan 
harapan semoga Allah senantiasa membimbing 
kita ke jalan yang diridhaiNya, sesuai dengan 
firmanNya: 

OJj liJ 



"Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari 
keridhaan) Kami, benar-benar Kami tunjukkan 
kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan 
sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang- 


(1) HR. Bukhari (lihat Fathul Bari: 10/ 367), Muslim: no. 3586. 
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orang yang ber-buat baik". (QS. Al 'Ankabuut: 
69 ) 

Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala 
menunjuki anda ke jalanNya yang lurus dan 
diridhaiNya, menurunkan berkahNya kepada 
anda di manapun anda berada dan mengantarkan 
anda kembali ke tanah air anda dengan selamat, 
sehingga anda dapat kembali berjumpa 
dengan keluarga dan sanak famili anda. Amin. 
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NASEHAT KESEMBILAN 


Apakah anda mengetahui, wahai saudaraku 
yang mulia -semoga Allah melindungimu dari 
kebobrokan dan kerusakan- bahwa sesungguh- 
nya jembatan kebobrokan dan pintu kerusakan 
yang membuat lalai dan terlenanya suatu bangsa 
serta menyibukkannya adalah lagu dan alat musik. 

Penyakit ini telah membelenggu masyarakat 
dan umat, meruntuhkan peradaban dan kemena- 
ngannya, membangkitkan nafsu syahwatnya dan 
membuat jiwanya tergantung kepadanya melebihi 
ketergantungannya kepada makan dan minum. 
Bahkan hal tersebut menjadi tolok ukur bagi 
suatu kaum untuk mencintai dan membenci. 

Sejarah telah membuktikan bahwasanya tidak 
ada suatu umat yang terlena oleh nyanyian dan 
musik, kecuali ditimpa kehinaan, kelemahan dan 
kebobrokan akhlak, seperti yang kita ketahui dari 
(sejarah) bangsa Romawi dan Persia. Begitu 
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pula (fenomena) yang kita saksikan pada hari 
ini dalam masyarakat barat yang didera oleh 
berbagai macam penyakit berbahaya dan kronis. 
Karena sesungguhnya mendengarkan musik dan 
lagu akan menimbulkan kemalasan dalam diri 
seseorang dan membangkitkan syahwatnya. Lalu, 
mereka akan merasa berat memikul beban 
kehidupan, terbuai oleh hawa nafsu duniawi 
dan kenikmatannya sehingga menjadi sesuatu 
yang agung dalam diri mereka dan membuat 
mereka melupakan akhirat dan beramal untuk 
menghadapinya. Dan kebanyakan manusia, 
nyanyian dan musik hampir-hampir tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupannya, baik di rumah, 
di kendaraan, di kantor maupun di tempat bisnisnya. 
Padahal, banyak sekali dalil-dalil syar'i yang 
mengharamkannya serta menjelaskan bahwa 
hal tersebut bertentangan dengan ruh Islam 
yang suci dan mulia. 

Oleh karena itu, kepada orang-orang yang 
tegar melaksanakan hukum-hukum Allah, kepada 
orang-orang yang memproklamirkan loyalitas 
(cinta dan kesetiaan) yang penuh kepada Allah 
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dan Rasul-Nya, kepada orang-orang yang tunduk 
sepenuhnya kepada kepemimpinan Allah dan 
Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang me- 
merangi (kerusakan) hawa nafsu, (buruknya) 
adat istiadat dan tradisi yang bertentangan dengan 
petunjuk Islam, serta kepada seluruh kaum 
mu'minin: 

jii cJbrj 4JU1 tit jjJLSi Ojisjih 
p&.j b f Lcj & T p c~li liij 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
itu adalah mereka yang apabila disebut nama 
Allah, gemetarlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan ayat-ayat Allah, bertambahlah iman 
mereka (karenanya) dan kepada Tuhan merekalah, 
mereka bertawakkal". (QS. Al Anfal: 2) 

Kepada merekalah kami paparkan hukum Allah 
dan Rasul-Nya berkenaan dengan kemungkaran 
yang oleh kebanyakan orang (kaum muslimin) telah 
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dianggap sebagai suatu kebaikan. 

Allah berfiman: 

j* j* j*j f 

L_jldp qJ.‘J j' IjJA l +\s- jM 4JUl Jw~vO 

"Dan di antara manusia (ada) orang 
yang mempergunakan perkataan yang tidak 
berguna untuk menyesatkan (manusia) dari 
jalan Allah tanpa ilmu dan menjadikannya 
(jalan Allah itu) sebagai olok-olokan. Mereka itu 
akan memperoleh azab yang menghinakan". (QS. 
Luqman: 6) 

Para sahabat menafsirkan " perkataan yang 
tidak berguna " dengan nyanyian, sebagaimana 
yang diriwayatkan secara shahih dari Ibnu Mas'ud 
radhiyallahu 'anhu oleh Ibnu Abi Syaibah, Ibnu 
Jarir, Al Hakim dan lain-lain, bahwa Abu Ash 
Shahba’ Al Bakri mendengarkan Abdullah bin 
Mas'ud radhiyallahu 'anhu ketika ditanya tentang 
ayat ini, menjawanb: "Demi Allah Yang tiada 
tuhan yang berhak disembah selain Dia, bahwa 
(yang dimaksud dalam ayat tersebut) adalah 
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nyanyian", beliau mengulanginya sebanyak tiga 
kali 111 . 

Dan diriwayatkan secara shahih dari Ibnu 
Abbas radhiyallahu 'anhuma, bahwasanya beliau 
berkata: "(Yang dimaksud dalam ayat tersebut) 
adalah nyanyian dan mendengarkannya". Dan 
dalam riwayat lain, beliau mengatakan: "(Yang 
dimaksud dalam ayat tersebut) adalah nyanyian 
dan yang serupa dengannya" 1 (2) . 

Bahkan sejumlah tabi'in (generasi setelah 
sahabat), seperti Mujahid, 'Ikrimah, Hasan 
Al Bashri, Sa'id bin Jubair, Qatadah, An Nakha'i 
dan selain mereka, juga menafsirkan "perkataan 
yang sia-sia" dalam ayat di atas dengan nyanyian (3) . 

Dan di dalam sebuah hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan yang 
lainnya dari Abdullah bin 'Amru bin 'Ash dan 


(1) Lihat Tafsir Ath Thabari : 10/ 202. 

(2) Lihat Tafsir Ath Thabari : 10/ 203. 

(3) Lihat Tafsir Ath Thabari : 10/ 202-204. 
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Abdullah bin Abbas radhiyallahu 'anhuma dari 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam, Beliau 
bersabda: 

Syidlj ‘Je Jirj jfc 'Jj Oj , 

"Sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla meng- 
haramkan kepadaku khamar, judi, gendang dan 
gitar " (1) . 

Dan di dalam "Shahih Muslim " diriwayatkan 
dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

.« OlialliJl » 

"Lonceng itu adalah termasuk 
seruling syaitan " (2) . 

Dan di dalam "Shahih Bukhari" dan lainnya, 


(1 ) Al Fathur Rabbani: 17/ 132. 

(2) Shahih Muslim : no. 2114, Sunan Abu Daud : no. 2556. 
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Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

>Jl )) 

j! f'jS* 

-J5^' L*' - ^ 

tdiul ^ dJ£ Ulil £?-jl :0jlji~3 <L^l?d 

, (( <uUa!i si j3 jj 

"Sungguh akan ada di dalam umatku orang- 
orang yang menghalalkan zina, sutra, minuman 
keras dan alat-alat musik. Dan sungguh akan 
ada orang-orang yang turun ke sisi suatu 
gunung dengan menggiring hewan-hewan 
gembalaan mereka, lalu datang seorang fakir 
miskin kepada mereka untuk suatu hajat, namun 
mereka menga-takan: "Kembalilah kepada kami 
besok". Maka Allah membinasakan mereka dan 
menimpakan gunung itu ke atas mereka serta 
mengubah yang lainnya menjadi monyet dan 
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babi sampai hari kiamat'^. 

Perhatikanlah bagaimana Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam merangkaikan pengharaman 
nyanyian dengan hal-hal yang telah diharamkan 
secara jelas dan pasti, yaitu zina, mengenakan 
sutra bagi laki-laki dan meminum minuman keras. 

Di samping itu, terdapat pula hadits-hadits - 
yang berdasarkan gabungan beberapa jalur (thariq 
periwayatanjnya- sampai pada derajat hasan, 
yang diriwayatkan oleh beberapa orang sahabat, 
di antaranya Abu Hurairah, Aisyah, Imran bin 
Hushain, Abu Malik, Abu Sa'id Al Khudri, Ali 
bin Abi Thalib dan Abu Umamah radhiyallahu 
'anhum. 

Adapun hadits Abu Hurairah radhiyallah ' anhu , 
diriwayatkan oleh Sa'id bin Mansur, Ibnu Abid 
Dun-ya dan lainnya, Abu Hurairah berkata: 
"Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 


(1) HR. Bukhari (lihat Fathul Bari: 10/ 5). 
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OUjJi yT &#Sn ojj& ^y* ^ j3 ^u»«j „ 

^Jl ^ 01 Oj^glio j*4^1 J j~*>j ^ :'jJl3 

OjIOsjj : Jl3 ?dJ4l J j-« Ij Olj iilt 

LijjOJlj LijUJt tji^iul : Jll Ui : Jlif tdjp^uj 

03j l_pt«y?l3 <.^-»j^j 

. (( Si^3 Ij^WwS 

"Akan ada satu kaum dari umat ini yang akan 
diubah menjadi monyet dan babi pada akhir 
zaman". Mereka (sahabat) bertanya: 
"Wahai Rasulullah! Bukankah mereka 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah dan sesungguhnya 
Nabi Muhammad adalah utusan Allah?!" 
Rasulullah menjawab: "Benar! Mereka juga 
berpuasa, shalat dan menu-naikan haji". 
Mereka bertanya: "Lalu ada apa dengan 
mereka?" Beliau menjawab: "Mereka 

mendengarkan seruling, gendang dan 
wanita-wanita penyanyi, lalu mereka 
menghabiskan malam mereka dengan minum 
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dan perbuatan yang sia-sia, dan ketika pagi 
hari, tiba-tiba mereka telah dirubah 
menjadi monyet dan babi " (1) . 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Abid Dun-ya 
dan lainnya dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu 'anhu, 
beliau berkata: "Nyanyian-nyanyian itu dapat me- 
numbuhkan kemunafikan di dalam hati, sebagai- 
mana air menumbuhkan tanaman" (2) . 

Dan diriwayatkan oleh Sa'id bin Mansur dan 
Al Baihaqi dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu, 
dia berkata: "Rebana itu haram, gendang itu 
haram, alat-alat musik itu haram dan seruling 
itu haram" (3) . 

Para imam telah sepakat tentang haramnya 
nyanyi -nyanyian dan alat musik. Imam Malik 
rahimahullah pernah ditanya tentang nyanyi- 
nyanyian yang dibolehkan oleh penduduk Madinah, 
maka beliau menjawab: "Sesungguhnya yang 


(1) Lihat Dzammul Malahi, hal. 35. 

(2) Lihat Dzammul Malahi, hal. 38. 

(3) Lihat Dzammul Malahi, hal. 58. 
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melakukan hal tersebut di antara kami (penduduk 
Madinah) hanyalah orang-orang yang fasik". 

Adapun mazhab Imam Abu Hanifah rahima- 
hullah, adalah termasuk mazhab yang paling 
keras dalam mengharamkan nyanyian. Bahkan 
murid-murid beliau telah menegaskan haramnya 
mendengarkan segala jenis alat musik, seperti 
seruling, rebana dan genderang. Lebih dari itu, 
mereka menyatakan bahwa hal tersebut mempakan 
maksiat yang dapat menyebabkan kefasikan dan 
tertolaknya kesaksian seseorang. 

Sedangkan Imam Syaffi rahimahullah pernah 
berkata: "Saya meninggalkan Baghdad, sedang 
di sana ada suatu bid'ah yang dibuat oleh 
orang-orang zindiq (orang yang sesat imannya), 
mereka menamakannya "taghbir^ 1 ) yang 
mereka (gunakan) untuk memalingkan manusia 


(1) Taghbir ialah membaca zikir, sya'ir, nasehat dan lain- 
lainnya dengan berbagai irama lagu, sehingga menye- 
babkan orang yang mendengarkannya merasa asyik dan 
bergoyang mengikuti irama tersebut. Lihat: Tahziibul 
Lughah, Al Azhari: 8/ 122. Edit. 
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dari men-dengarkan Al Quran". 

(Dalam menafsirkan makna "taghbir") Ibnul 
Qoyyim rahimahullah berkata: "Ia adalah sekum- 
pulan bait sya'ir yang dapat menanamkan yang 
dapat menanamkan kecintaan kepada dunia yang 
dinyanyikan oleh seorang penyanyi, lalu para 
hadirin mengiringinya dengan pukulan gendang". 

Imam Ibnu Shalah rahimahullah berkata: 
"Ketahuilah bahwasanya apabila rebana ( duff ), 
seruling dan nyanyian itu bertemu, maka men- 
dengarkannya adalah haram menurut para imam 
mazhab dan seluruh ulama kaum muslimin". 

Adapun Imam Ahmad, maka beliau menga- 
takan: "Nyanyian itu menumbuhkan kemunafikan 
di dalam hati". Bahkan beliau telah menyatakan 
(kewajiban) menghancurkan alat-alat musik, 
seperti gitar dan lainnya, serta tidak dibenarkan 
memanfaatkan uang/ harta yang diperoleh dari 
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hasil menyanyi" (1) . 

Dan ketahuilah saudaraku yang mulia -semoga 
Allah menjaga anda dari segala kejahatan dan 
dosa- bahwa nyanyian (tanpa iringan musik) itu 
dibolehkan bagi kaum wanita dengan beberapa 
syarat: 

1 . Teks-teks nyanyian itu tidak boleh mengandung 
ucapan yang kotor dan keji. 

2. Nyanyian tersebut hanya diiringi dengan 
rebana ( dufj ), tidak dengan alat-alat musik yang 
lainnya, karena (hal tersebut) adalah haram. 

3. Hal tersebut hanya boleh dilakukan pada 
hari raya atau pernikahan. 

4. Hal tersebut hanya dilakukan oleh para wanita, 
bukan laki-laki. 

Dalil yang menunjukkan syarat-syarat tersebut 
adalah hadits yang diriwayatkan dari 'Amir bin 
Sa'ad Al Bajaly, ia berkata: "Aku pernah masuk 


(1) Lihat pendapat-pendapat para ulama tentang nyanyian 
dalam kitab "Ighatsatul Lahfan " karya Ibnul Qayyim: 
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(menemui) Abu Mas'ud, Qurozhoh bin Ka'ab 
dan Tsabit bin Zaid, sementara (di situ) ada 
beberapa budak wanita memukul rebana sambil 
menyanyi, maka aku bertanya; "Apakah kalian 
menyetujui perbuatan ini sementara kalian adalah 
sahabat-sahabat Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallamT' Mereka menjawab: "Sesungguhnya 
(perbuatan ini) telah dibolehkan buat kita pada 
hari pemikahan" (1) . 

Dan di dalam "Shahih Bukhari dan Muslim " 
serta kitab-kitab hadits lainnya, diriwayatkan dari 
Aisyah radhiyallahu ' anha : 

f> dSi! w 

Otsjjlir j! ^jj Laulp j»JUj 

cJjiiy Uj ouIju 

OllalkJl j-a'j-»' jj' Jia l£*Jj 


(1) HR. AnNasa'i: 2/ 93, Ath Thayalisy: 221. 
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4Ul tjbjj «uip 4Ul 4ill tj d»«il 

^ j3 01 <. b( b” <Lip <tttl 

. (( "bait 

"Bahwasanya (suatu ketika) Abu Bakar 
radhi-yallahu 'anhu datang mengunjunginya 
sedang Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam berada bersama Aisyah pada hari 
'Idul Fitri atau Adha, sementara itu ada dua 
orang budak perempuan Anshar sedang 
menyanyikan ucapan-ucapan (kebanggaan) 
orang-orang Anshar pada hari (perang) 
Buats. Aisyah r adhiyallahu 'anha berkata: "Kedua 
budak perempuan itu bukanlah penyanyi". 
(Melihat itu) Abu Bakar lalu menegur: "Kenapa 
ada seruling-seruling (senandung) syaitan 
di rumah Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam? !" Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam-pun menjawab: "Wahai Abu Bakar! 




Sembilan Nasehat 


Sesungguhnya setiap kaum memiliki hari raya, 
dan ini adalah hari raya kitd 0) . 

Budak-budak perempuan kecil itu (sebagaimana 
kita lihat) menyanyikan/ menyenandungkan syair- 
syair peperangan pada hari 'ied. 

Saudaraku yang tercinta! 

Berhentilah sejenak bersamaku untuk merenung- 
kan dan menyelami makna kedua ayat berikut ini: 

"Hanya orang-orang yang mendengar 
sajalah yang mematuhi (seruan Allah), dan 
orang-orang yang mati (hatinya), akan di 
bangkitkan oleh Allah, kemudian kepada-Nyalah 
mereka dikembalikan". (QS. Al An'aam: 36) 

Dan Allah juga berfirman: 


(1) HR. Bukhari (lihat Fathul Bari, 2/ 381), Muslim: 892. 
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0 L_J jJ&Li dU > jj d\lp 

Jfi lS**"® j*M fll^A £«Jl J.d’l 

'fj£\ 'i aii oi <ilii 

"Maka jika mereka tidak menjawab 
(tantangan-mu) , ketahuilah bahwa 

sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti 
hawa nafsu mereka (belaka). Dan siapakah 
yang lebih sesat daripada orang yang 
mengikuti hawa nafsunya dengan tidak men-dapat 
petunjuk dari Allah sedikitpun. Sesungguh-nya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang zhalim". (QS. Al Qashash: 50) 

Dan di dalam sebuah hadits shahih yang di- 
riwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Daud serta 
para ulama hadits lainnya; dari sahabat Ibnu 
Umar radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

JjJ j*J 'jAj JJaU ^ „ 

•« t/i J*- 


(J59> 
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"Barangsiapa yang mendebat dalam kebathilan 
(sementara) ia mengetahuinya (maka ia akan) 
terus berada dalam kemarahan Allah 
sehingga ia meninggalkannya'*^. 

Akhirnya, wahai saudaraku yang menunaikan 
ibadah haji, ketahuilah -semoga Allah selalu 
menjaga dan meluruskan langkahmu- bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
bersabda: 

'<y kf" ** » 

. (( 4j>\ 4.J AJ j 

"Barangsiapa yang mengerjakan haji 
sedang ia tidak melakukan rafats (bersetubuh 
dan pen-dahuluannya) dan kefasikan (selama 
haji) maka dosa-dosanya akan dihapuskan 
seperti ketika ia baru dilahirkan oleh ibunya'*®. 

Dan Beliau juga pernah bersabda: 


(1) Musnad Ahmad: 2/ 70, Sunan Abu Daud: no. 3597. 

(2) HR. Bukhari: 3/ 302, Muslim: no. 1300. 
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. (( s -\jp? <J jj^-J )) 

"Tidak ada balasan bagi haji yang 
mabrur kecuali syurga " (1) . 

Jika anda beruntung mendapatkan pahala ini, 
maka sungguh anda adalah orang yang mulia 
dan agung, karenanya jangan sampai kita semua 
membatalkan atau merusaknya dengan perbuatan- 
perbuatan maksiat dan meninggalkan ketaatan. 
Karena sesungguhnya salah satu tanda diterimanya 
haji anda adalah mengiringi (ibadah haji) dengan 
perbuatan-perbuatan terpuji dan ketaatan serta 
meninggalkan kemungkaran. Dan sebaliknya, salah 
satu tanda ditolaknya (ibadah haji tersebut) adalah 
melakukan perbuatan-perbuatan maksiat dan 
sikap memandang enteng serta meremehkan 
amal-amal shaleh. 

Saudaraku yang terhormat! 

Maka hendaknya tujuan anda mengerjakan 
ibadah haji ini, bukanlah sekedar ingin dipanggil 


(1) HR. Bukhari: 3/476, Muslim: no. 1349. 
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sebagai "Pak Haji", karena sesungguhnya tujuan 
seperti ini tidaklah bermanfaat bagi anda di sisi 
Allah. Dan mungkin saja besok anda sudah mesti 
meninggalkan dunia ini, sementara anda mengetahui 
bahwa inti amalan itu adalah bagaimana ia dapat 
diterima oleh Allah, bukan hanya sekedar bentuk 
lahiriah dan mendapatkan gelar (haji). 

Semoga Allah menjadikan haji anda haji yang 
mabrur dan dosa-dosa anda diampuniNya. Semoga 
Allah menerima ibadah anda dan memulangkan 
anda kepada keluarga, putra-putri anda dan 
kampung halaman anda dalam keadaan selamat 
dan berbahagia. Karena sesungguhnya hanya Dia- 
lah yang dapat melakukan itu semua. Semoga 
shalawat dan salam serta berkah dari Allah 
senantiasa terlimpah kepada Nabi-Nya Muhammad, 
para keluarga dan sahabatnya. 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam, dan kesudahan yang baik adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa. 
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Lampiran 1: 


DZIKIR PAGI DAN PETANG (1) 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

4)1 Oj^ij ^4 0*31 Oli )) 
4jwjI JspI 01 ^)1 LO-1 ^liaJ SlO*Jl 

4)1 Oj/Jb ^»j3 £a 0*3 1 OUj tjOplOOd *dj j* 
Of jd» ^!l LO-l ( ^_ r »^iJl 0->^*J Of 

•« 3«. j' J 2 *' 

"Sungguh (jika) saya duduk bersama kaum 
yang berdzikir kepada Allah Ta 'ala sejak (selesai) 


(1) Rujukan utama dari dzikir-dzikir ini adalah dua buku kecil 
yang berjudul: "Wirdu Ash Shabah wal Masaa’ minal 
Kitabi was Sunnah " dan "Hishnul Muslim ", keduanya 
karya Syeikh Sa'id bin Ali bin Wahf Al Qahthany. 
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shalat Shubuh hingga terbitnya matahari, 
lebih saya sukai daripada membebaskan empat 
orang budak dari keturunan Ismail 'alaihis 
salam. Dan sungguh (jika) saya duduk bersama 
kaum yang berdzikir kepada Allah sejak 
(selesai) shalat Ashar hingga terbenamnya 
matahari, lebih saya sukai daripada 
membebaskan empat orang budak". (Hadits hasan, 
diriwayatkan oleh Abu Daud dari Anas 
radhiyallahu 'anhu). 

Beberapa Contoh 
Dzikir Pagi dan Petang 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam 

(Berdasarkan Hadits-hadits yang Shahih) 

1. Ayat Kursi (QS. Al Baqarah: 255) 
Keutamaannya: Barangsiapa membacanya 
di waktu pagi, maka ia dilindungi dari 
(gangguan) jin hingga waktu petang, dan 
barangsiapa yang membacanya di waktu petang, 
maka dia dilindungi dari (gangguan) mereka (jin) 
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hingga waktu pagi. (HR. Al Hakim, An Nasaa'i 
dan Ath Thabarany dengan sanad jayyid). 

2. Surat Al Ikhlash, Surat Al Falaq 
dan Surat An Naas. 

Keutamaannya: Barangsiapa yang 

membaca ketiga surat tersebut di waktu pagi 
dan petang -masing-masing tiga kali- maka 
(bacaan tersebut) cukup (menjadi pelindung 
bagi)nya dari segala sesuatu. (HR. Abu Daud 
dan At Tirmidzy). 

3. Dzikir: 

% aii v j cij &iiii „ 

jAj c<l! dJj jJlt 4iil 

ijp'j U jJiij s [ya dJLj ijplj t» 

Oldp ^ya siJj 3 jpl Uj c S- J~*>J ^ya d) 

.« pil ^ cjiUi ^ 

"Kami memasuki waktu pagi dan seluruh 
kerajaan hanya milik Allah semata, segala 
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puji bagi-Nya, tiada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah, tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Bagi-Nya segala kerajaan dan puji- 
pujian, Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Ya Tuhanku! Aku memohon kepada Engkau 
kebaikan yang ada pada hari (siang) ini dan 
kebaikan yang sesudah-nya, dan aku mohon 
perlindungan kepada Engkau dari segala 
keburukan yang ada pada hari (siang) ini dan 
keburukan sesudahnya. Ya Tuhanku! Aku 
memohon perlindungan kepada Engkau dari sifat 
malas dan pikun. Ya Tuhanku! Aku mohon per- 
lindungan kepada Engkau dari azab neraka 
dan siksa kubur". (HR. Muslim) 

Dan apabila berada di waktu petang dianjurkan 
membacanya dengan mengganti lafazh: ( 

) dengan: ( ) dan lafazh: 

( li* ) dengan: ( JDJ' «d* ). 

4. Dzikir: 

dJ bj dJbj dJjj dJb ^JJl „ 
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JjddJl dJUlj c 

"Ya Allah! Karena-Mu kami memasuki waktu 
pagi dan petang, karena-Mu kami hidup dan mati 
dan kepada-Mu-lah kami (pasti akan) kembali". 
(HR. At Tirmidzy) 

Dan jika masuk waktu petang hendaklah dibaca: 

dJbj dSti ilbj cl -&dLp\ ih j tl ui yal ih ^ght „ 

. (( jj-ihl ddhlj tOj* i 

"Ya Allah! Karena-Mu kami memasuki waktu 
petang dan pagi, karena-Mu kami hidup dan mati 
dan kepada-Mu-lah kami (akan) kembali". 

5. Dzikir: 

ccJf h\ aij *i ci ^ih >> 

dh 3 ^Pl ' ‘r t»a dlatPjj d3*t^P ^Ip Iji j , d5»LP 
ih sjhj dhihki) ih s-jjI t c JKLfi 

i(( cJl V} hj jiJUt V c^i ^5Pl3 c^JJb 

"Ya Allah, Engkaulah Tuhanku, tiada tuhan 
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yang berhak disembah selain Engkau. Engkau 
telah menciptakanku, sedang aku adalah 
hamba-Mu dan aku tetap (istiqamah) di atas 
perjanjian dan kesepakatan (dengan) Engkau 
sesuai dengan kemampuanku. Aku berlindung 
kepada Engkau dari keburukan perbuatanku. Aku 
mengakui segala nikmat Engkau terhadapku dan 
mengakui segala dosaku. Oleh sebab itu, 
ampunilah aku, karena sesungguhnya tidak ada 
yang mengampuni segala dosa selain Engkau ". 

Keutamaannya: Barangsiapa 

mengucapkannya dengan penuh keyakinan di 
waktu petang, kemu-dian dia mati pada malam 
harinya, maka dia termasuk ahli syurga, dan 
barangsiapa yang meng-ucapkannya dengan 
penuh keyakinan di waktu pagi, kemudian dia 
mati pada siang harinya, maka dia termasuk 
ahli syurga. (HR. Bukhari) 

6. Dzikir: 

M 
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Olj tiil! iiJij Sf cJl VJ 4J5 
•« ^ j-DJ 

'Ya Allah! Aku memasuki waktu pagi dengan 
bersaksi kepada-Mu, kepada para (malaikat) pemikul 
'Arsy-Mu dan para malaikat-Mu serta seluruh 
makhluk ciptaan-Mu; bahwa sesungguhnya Engkau- 
lah Allah, tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain Engkau semata, tiada sekutu 
bagi-Mu dan sesungguhnya Nabi Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Mu”. (4x). 

Di waktu petang dianjurkan membaca dzikir 
yang sama dengan mengganti lafazh: ( 'AVP' 
dengan: (c °J\ ^')- 

Keutamaannya: Barangsiapa membacanya 
di waktu pagi dan petang sebanyak empat 
kali, maka Allah akan membebaskannya dari api 
neraka. (HR. Abu Daud). 


7. Dzikir: 
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ckiliLU- j» j?-\j ji <u*i ja U „ 

di!j ^U^Jl iUs cdl! Sf iil«i 

. (( £iii 

'Ta Allah! Nikmat apapun yang sampai 
padaku atau pada seseorang dari makhluk-Mu 
pada pagi hari ini, maka semua itu semata- 
mata dari-Mu, tiada sekutu bagi-Mu. Bagi-Mu 
segala Puji dan bagi-Mu segala syukur 

Pada waktu petang dianjurkan membacanya 
dengan mengganti lafazh: £4^ U) dengan: 

Q. ^). 

Keutamaannya: Barangsiapa membacanya 
di waktu pagi maka ia telah mensyukuri 
nikmat pada (siang) hari itu, dan barangsiapa 
membaca-nya di waktu petang, maka ia telah 
mensyukuri nikmat pada malam harinya. (HR. 
Abu Daud). 


8. Dzikir: 
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°J> j, 

ccjf Sii *jj Si l/ y^] 

[>® dL ijp'j c jiiJlj jix!l idL j«-$l!l 

(3x) .« cJi SlJ aJS Sl cj^ll olip 

'Ya Allah! Berikanlah kesehatan pada badanku, 
pendengaranku dan penglihatanku. Tidak 
ada tuhan yang berhak disembah selain 
Engkau. Ya Allah! Aku berlindung kepada 
Engkau dari kekufuran dan kefakiran dan 
aku berlindung kepada Engkau dari siksa 
kubur. Tiada tuhan yang berhak disembah 
selain Engkau”. (3x). (HR. Abu Daud dan 
Ahmad) 

9. Dzikir: 

tcJ .STy d.lip i j . a Sfi '<d\ Si <.iit ), 

(7x) .« Uj 

"Cukuplah Allah (Pelindung) bagiku, tiada 
tuhan yang berhak disembah selain Dia, hanya 
kepada-Nya aku beriawakkal, dan Dialah Tuhan 




Sembilan Nasehat 


Yang memiliki 'Arasy yang agung" . ( 7x ) 

Keutamaannya: Barangsiapa membacanya 
di waktu pagi dan petang sebanyak tujuh 
kali, maka Allah 'Azza wa Jalla akan 
mencukupinya dengan segala apa yang ia 
butuhkan dari urusan dunia dan akhirat. (HR. 
Ibnus Sunny) 

10. Dzikir: 

<»Slt t d tbj 4Ub cJLi’j » 

(3x) .(( (*^** , J 

"A ku ridha Allah Tuhanku, Islam agamaku 
dan Muhammad Shallallahu 'alaihi wasallam 
Nabiku". (3x) 

Keutamaannya: Barangsiapa membacanya 
di waktu pagi dan petang sebanyak tiga 
kali, niscaya Allah akan meridhainya pada hari 
kiamat. (HR. Ahmad dan At Tirmidzy) 

11. Dzikir: 
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elui ^ ouiij ji&ii diiLf ^ „ 

^ OUJlj ji*Jl iiUllil [^1 j^AJl 
!>®Tj j£-* 

C^il^ ^ j* JA ^Ll 

01 '^Jom i jPlj C^j3 jAj c^U-i jPj ^~oj 
•« cT^ J* 

'Ta Allah! Sesungguhnya aku memohon 
ampunan dan' afiat (keselamatan) kepada Engkau 
di dunia dan akhirat. Ya Allah! Sesungguhnya aku 
memohon kemaafan dan keselamatan kepada 
Engkau, dalam agamaku, duniaku, keluargaku 
dan hartaku. Ya Allah! Tutupilah aurat (aib)ku, 
dan amankanlah rasa takutku. Ya Allah! 
Peliharalah aku dari depanku, dari belakangku, 
dari kananku, dari kiriku dan dari atasku, aku 
berlindung dengan kebesaranMu agar aku 
tidak dicelakakan dari bawahku". (HR. Abu 
Daud dan Ibnu Majah) 


12. Dzikir: 
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^9 <ulil "jj. 3J <&' )) 

(3x) .« ^-Ui' ja'j cs-UlJl ^ Sij 

"Dengan menyebut nama Allah, Yang dengan 
(menyebut) namaNya tidak sesuatupun yang 
dapat memberi mudharat baik di bumi maupun di 
langit. Dan Dia Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui". (3x) 

Keutamaannya: Barangsiapa membacanya 
di waktu pagi dan petang sebanyak tiga kali, 
maka tidak sesuatupun yang dapat 

membahayakannya. (HR. Ahmad, Abu Daud, 
At Tirmidzy dan Ibnu Majah) 

13. Dzikir: 

oij^JLJi 'Jp\& }) 

4J1 V Of t^SLlsj 

Olla.pj' jJi> J* 1 O’ 4 dJLi 3 jp! tCJl 

(j)' iyr‘\ jf ^ 
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"Ya Allah, (T uhan) Yang Mengetahui segala 
yang ghaib dan yang tampak, Yang Mencipta- 
kan langit dan bumi, Tuhan segala sesuatu 
dan Yang Memilikinya. Aku bersaksi bahwa 
tiada tuhan yang berhak disembah selain 
Engkau. Aku berlindung kepada Engkau dari 
kejahatan diriku serta kejahatan syaithan dan 
sekutunya, dan (aku berlindung kepada Engkau) 
dari keburukan yang aku perbuat terhadap 
diriku sendiri maupun terhadap (saudaraku) 
yang muslim". (HR. Abu Daud dan At 
Tirmidzy) 

14. Dzikir: 

[J 3 b U ), 

•« Jl & °J-* 

"Wahai (T uhan) Yang Maha Hidup dan Maha 
Berdiri Sendiri, dengan rahmatMu aku 
meminta keselamatan, maka baguskanlah urusanku 
seluruhnya, dan janganlah Engkau tinggalkan 
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diriku walau hanya sekejap mata". 

15. Dzikir: 

tfh i uj aLit „ 

fljjjj lO ^ jJt idis ^3 \j> j*?- dJUtLi' ^»1 
U jJiij <L3 U j* dJb ijPlj teZ' j» j 

■(( 

"Kami memasuki waktu pagi dan seluruh 
kerajaan hanya milik Allah semata, Ya Allah! 
Aku memohon kepada Engkau kebaikan yang 
ada pada hari (siang) ini; kemenangannya 
(dalam mencapai tujuan), pertolongannya 
(dalam meng-hadapi musuh), cahayanya (ilmu 
dan amal) dan berkahnya (kemudahan bagi 
rezki yang baik dan halal) serta petunjuknya 
(keteguhan mengikuti petunjuk dan menjauhkan 
diri dari memperturut-kan hawa nafsu). Dan aku 
mohon perlindungan kepada Engkau dari segala 
keburukan yang ada pada hari (siang) ini dan 
keburukan sesudahnya". (HR. Abu Daud) 

Dan apabila berada di waktu petang dianjurkan 
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membacanya dengan mengganti lafazh: ( 
diUJl dengan: (dlub dan 

lafazh: (^j3' 'di ^8 U JJ) dengan: (^i li 'JJ- 
iOJl iX») dan dhamir (kata ganti nama): ( <* — ) 
dengan ( Ia ). 

16. Dzikir: 

&UT o'Jai )) 

tiSfi <&l L? Utf> lili Jji 

OlS* Uj clUl~« lili?- c (*4*'j^S ^ (j 

•« 'J? 

"Kami memasuki waktu pagi di atas fitrah 
Islam, di atas kalimat ikhlas dan tetap 
berada dalam agama Nabi kami Muhammad 
Shallallahu 'alaihi wasallam, serta tetap 
mengikuti jejak bapak kami Ibrahim yang lurus 
(dalam menjalankan agama) yang muslim, dan 
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beliau bukanlah dari golongan orang-orang yang 
musyrik". (HR. Ahmad) 

Dan apabila masuk waktu petang dianjurkan 
membacanya dengan mengganti lafazh: (dsw?') 
dengan: (£1~M). 

17. Dzikir: 

(100x) .« )) 

"Maha Suci Allah dan dengan memuji kepada- 
Nya". (100x) 

Keutamaannya: Barangsiapa 

mengucapkannya di waktu pagi dan petang 
seratus kali, maka tiada seorangpun yang 
datang pada hari kiamat dengan membawa 
(amalan) yang lebih baik darinya, kecuali 
orang-orang yang mengucapkan hal yang sama 
atau lebih dari itu. (HR. Muslim) 

18. Dzikir: 

aJj tiliiJl Sf <&' *i\ 4il Si » 


(m) 
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lx, 10x atau) ..« ji' Js> 'ja'j 

(100x 

"Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 
Allah saja, tiada sekutu bagiNya. BagiNya segala 
kerajaan dan bagiNya segala pujian, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu", (satu kali, 
sepuluh kali atau seratus kali). 

Keutamaannya: 

a. Barangsiapa membacanya sepuluh kali di 
waktu pagi dan sore, maka Allah akan menetap- 
kan baginya sepuluh kebaikan serta menghapus- 
kan darinya sepuluh kesalahan. Dan bacaan itu 
pahalanya seperti orang yang membebaskan 
sepuluh hamba sahaya dan Allah melindunginya 
dari (gangguan) syetan. (HR. An Nasa’i dalam 
kitabnya "A 'maalul Yaumi wal Lailah " dengan 
sanad yang shahih). 

b. Barangsiapa yang membacanya satu kali 
di waktu pagi, maka baginya pahala (membebaskan) 
seorang budak dari keturunan Ismail 
'alaihis salam dan ditetapkan baginya sepuluh 
kebaikan, dihapuskan darinya sepuluh kesalahan, 
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diangkat baginya sepuluh derajat dan selalu 
terjaga dari (godaan) syetan sampai ia memasuki 
waktu petang. Dan jika ia membacanya di waktu 
petang, maka ia akan mendapatkan hal yang 
serupa hingga ia memasuki waktu pagi. (HR. 
Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah) 

c. Barangsiapa yang membacanya seratus kali 
di waktu pagi, maka baginya pahala (orang yang 
membebaskan) budak dan ditetapkan baginya 
seratus kebaikan, dihapuskan darinya seratus 
kesalahan dan akan selalu teijaga dari (gangguan) 
syaitan sampai ia memasuki waktu petang. Dan 
tidak seorangpun yang datang membawa (amalan) 
yang lebih baik darinya kecuali orang yang me- 
ngerjakan yang lebih dari itu. (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

19. Dzikir: 

1*9 jj SJS- Slk?uj &\ OlA.l~o )) 

, (( illUj 

"Maha Suci Allah dengan memuji kepada- 
Nya, sebanyak jumlah makhluk-Nya, sebesar 
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keridhaan DiriNya, seberat 'Arasy-Nya 
dan sebanyak tinta Kalimat-kalimatNya” . 

Dibaca sebanyak sepuluh kali. (HR. Muslim) 

20. Dzikir: 

ciS Ujjj cUih uJp dilLf „ 

. (( *>di£# 

'Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada 
Engkau ilmu yang bermanfa 'at, rezld yang baik dan 
amalan yang diterima 

Dibaca di waktu pagi. (HR. Ibnu Majah) 

21. Dzikir: 

. (( OjjIj H 

memohon ampun kepada Allah dan 
bertaubat kepada-Nya 

Dibaca seratus kali dalam semalam. (HR. Bukhari 
dan Muslim) 

Atau lebih utama membaca lafazh istighfar 
sebagai berikut: 

ja 4J1 » 




Sembilan Nasehat 


, (( <u!l o jj\j jJiSl 

"Saya memohon ampun kepada Allah Yang 
Maha Agung, Yang tiada tuhan yang berhak 
disembah selain Dia, Yang Maha Hidup lagi 
Berdiri Sendiri, dan aku bertaubat kepada-Nya". 

Keutamaannya: Barangsiapa yang 

membacanya, maka Allah akan mengampuni 
(dosa-dosa)nya, meskipun (dosa) lari dari 
kancah peperangan. (HR. Abu Daud, At 
Tirmidzy dan Al Hakim) 

22. Dzikir: 

. (( \j> OCaliJl i jpl M 

"Aku berlindung kepada Kalimat-kalimat 
Allah Yang Maha Sempurna dari kejahatan 
apa yang diciptakanNya 

Dibaca tiga kali di waktu petang. 

Keutamaannya: Barangsiapa yang 

membacanya, akan terjaga dari bahaya racun 
dan segala yang bercun pada malam hari. (HR. 
Ahmad) 
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23. Membaca shalawat sebanyak sepuluh 
kali: 

( iox ) .« uli Js> )) 

"Ya Allah! Limpahkanlah shalawat dan salam 
kepada Nabi kami Muhammad Shallallahu 
'alaihi wasallam". 

Lebih diutamakan lagi apabila membaca 
"Shalawat Ibrahimiy ah" seperti berikut: 

^JjUj ‘ks^~ UJU} cULtf» 

C-^jU liS* Jl ^glpj 
, (( .L^ts dJLjJ JT 

'Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Nabi 
Muhammad dan keluarga Nabi Muhammad, 
sebagaimana Engkau telah bershalawat 
kepada Nabi Ibrahim, sesungguhnya Engkau 
Maha Mulia lagi Maha Terpuji. Dan 
turunkanlah keberkatan kepada Nabi 
Muhammad dan keluarga Nabi Muhammad, 
sebagaimana Engkau telah memberkati Nabi 
Ibrahim dan keluarga Nabi Ibrahim, sesung- 
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guhnya Engkau Maha Mulia lagi Maha Terpuji". 

Keutamaannya: Barangsiapa yang 

bershalawat sebanyak sepuluh kali saat pagi dan 
petang, maka dia akan mendapatkan syafaat 
dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam di 
hari kiamat kelak. (HR. Ath Thabarany) 
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Beberapa Hal yang Perlu Diperhatikan: 

1. Allah Ta'ala telah menjelaskan waktu yang 
tepat untuk berdzikir pagi dan petang dalam beberapa 
ayat Al Quran, antara lain firmanNya: 

"Dan bertasbihlah dengan 
Tuhanmu sebelum terbitnya matahari dan 
sebelum ter-benamnya". (QS. Qaaf: 39) 

Ayat ini menunjukkan bahwa waktu berdzikir 
pada waktu pagi hari adalah antara usai menunaikan 
shalat Shubuh dan sebelum terbenam matahari. Dan 
merupakan salah satu sunnah Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam, seusai menunaikan shalat Shubuh, 
Beliau duduk di mushalla (tempat shalatjnya sambil 
berdzikir kepada Allah Ta'ala sampai terbit matahari. 
Dan dalam sebuah haditsnya, Beliau bersabda: 

(JU? <&l p jis - Uir ^3 i °Ja H 



memuji 
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yrte' cdtS' c ^ jU ‘Ir^ 1 J* 

, (( iuli iuli o'Jt&j <L£l?- 

"Barangsiapa yang mengerjakan shalat 
Shubuh secara berjamaah, kemudian duduk 
berdzikir kepada Allah Ta'ala hingga terbit 
matahari, lalu mengerjakan shalat dua 
raka'at, maka baginya pahala orang yang 
menunaikan ibadah haji dan umrah dengan 
pahala yang sempurna", Beliau 
mengucapkannya tiga kali. (HR. At Tirmidzy) 

2. Dzikir-dzikir ini mempunyai jumlah bilangan 
yang tertentu; ada yang dibaca sekali saja 
(lihat no. 1, 3, 4, 5, 7, 11, 13, 14, 15, 16, 20), 
ada yang dibaca sebanyak tiga kali (lihat no. 2, 
8, 10, 12, 19, 22), ada yang dibaca sebanyak 
tujuh kali (lihat no. 9), ada yang dibaca empat 
kali (lihat no. 6), ada yang dibaca sebanyak 
sepuluh kali (lihat no. 23), ada yang dibaca 
sebanyak seratus kali (lihat no. 17, 21) dan ada 
pula yang dibaca sekali, atau sepuluh kali atau 
bahkan seratus kali (lihat no. 18). 

Jumlah bilangan dzikir-dzikir tersebut harus 




Sembilan Nasehat 


diperhatikan dengan baik dan tidak boleh dilebihkan 
atau dikurangi, karena demikianlah yang ditetapkan 
oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam. 

3. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
telah menyebutkan beberapa keutamaan 
berdzikir dengan dzikir-dzikir tersebut; baik itu 
berupa janji masuk syurga, mendapatkan ridha 
Allah terhadap hamba-Nya, keselamatan dari 
segala marabahaya dan lain sebagainya. 
Karenanya, sangat baik sekali bagi seorang 
muslim apabila ia dapat membaca semua dzikir- 
dzikir yang telah disebutkan tadi, dan hendaknya 
ia bisa menjadikan dzikir-dzikir itu sebagai 
salah satu kegiatan rutinnya setiap hari. Namun, 
jika waktu yang ia miliki sangat sempit, maka 
hendaknya ia dapat memilih dzikir apapun yang 
mudah baginya, karena mengabaikan dzikir-dzikir 
itu secara keseluruhan adalah merupakan suatu 
kelalaian yang sangat keterlaluan. Hendaknya hal 
ini dapat diperhatikan dengan baik. Wallahu 
A 'lam! 
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Lampiran 2 


DO'A-DO'A PILIHAN 

'Je\i » 

-J» Sf o f ipit c AsCj-ij ^ 

Olkll^J' jJij ^Jo ji) y dJb i jP I iCJl 
•« 

"Ya Allah, (T uhan) Yang Mengetahui segala 
yang ghaib dan yang tampak, Yang Menciptakan 
langit dan bumi, Tuhan segala sesuatu dan Yang 
Memilikinya. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan 
yang berhak disembah selain Engkau. Aku berlin- 
dung kepada Engkau dari kejahatan diriku 
serta kejahatan syaithan dan sekutunya ". 

'i! CjIT 'i} j»4^' » 

^ iiUtlil °J\ $l\ alijJt cilST 
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\ ^ jkJl «uJiT 

dJLitlilj jiijl ^9 »Caii' iL&’jllj 

iiJLJtLilj c^kili Sf jIp ®y iiUlLilj cJiSJ Sf U-*j 
J ik» jjl ' 'f f> j c&Uslil .bu 

^kiJt 5 aJ iilJLwIj c o ^Jl 
. (( 4i, £ a «Ux3 *^j cfi j-iK «■! jS- ckiiSlii 

"Ya Allah! Tetapkanlah aku hidup selama 
hidup itu lebih baik bagiku. Dan wafatkanlah aku, 
apabila wafat itu lebih baik bagiku. Ya Allah! 
Aku memohon kepada Engkau, (berikanlah aku) 
rasa takut kepada Engkau pada saat sendiri dan 
di hadapan umum. Aku memohon kepada 
Engkau perkataan benar dalam keadaan marah 
dan senang. Aku memohon kepada Engkau 
sikap sederhana dalam keadaan fakir dan 
kaya. Aku memohon kepada Engkau 
kenikmatan yang tidak habis-habisnya. Aku 
memohon kepada Engkau penyejuk hati yang 
abadi. Aku memohon kepada Engkau kerelaan 
hati setelah datangnya qadha' (keputusanMu). Aku 
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memohon kepada Engkau kesejukan hidup 
setelah kematian. Dan aku memohon kepada 
Engkau nikmatnya memandangi WajahMu serta 
kerinduan kepada pertemuan denganMu, 
tanpa kesulitan yang memudharatkan dan 
tidak pula fitnah yang menyesatkan". 

"Ya Allah! Hiasilah kami dengan indahnya 
hiasan iman dan jadikanlah kami orang- 
orang yang memberi lagi mendapatkan 
petunjuk". 

^9 V <&' » 

. (( jaj (.«.UlJ' ^ 

"Dengan menyebut nama Allah, Yang dengan 
(menyebut) namaNya tidak sesuatupun yang 
dapat memberi mudharat baik di bumi maupun 
di langit. Dan Dia Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui". 

ccJf h\ aJi Si J) cJf „ 


(m) 
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siJj i jpi c c.^i La iiAS'jj a5»a*p ^Ap liij cm3<a«p 

dil s-jj'j C^js> iiiukj iiii S - Jjj (.CmLp \j* 'j£> °ja 
.« Cj' o jjiJl yi*j Sf 4 j13 t^J ^iPli Jj 

'Ta Allah, Engkaulah Tuhanku, tiada tuhan 
yang berhak disembah selain Engkau. Engkau 
telah menciptakanku, sedang aku adalah 
hamba-Mu dan aku tetap (istiqamah) di atas 
perjanjian dan kesepakatan (dengan) Engkau 
sesuai dengan kemampuanku. Aku berlindung 
kepada Engkau dari keburukan perbuatanku. Aku 
mengakui segala nikmat Engkau terhadapku dan 
mengakui segala dosaku. Oleh sebab itu, 
ampunilah aku, karena sesungguhnya tidak ada 
yang mengampuni segala dosa selain Engkau". 

. (( <&b 5jS Sfj ^ » 

"Tiada daya dan tiada pula upaya, 
kecuali dengan (daya dan upaya) dari 
Allah". 
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dllj ^3 Jl j^Ip C-S^jlj U5”" »Ufc?ua 

, (( 

'Ta Allah, limpahkanlah shalawat 
kepada Nabi Muhammad dan keluarga Nabi 
Muhammad, sebagaimana Engkau telah 
bershalawat kepada Nabi Ibrahim. Dan 
turunkanlah keberkatan kepada Nabi Muhammad 
dan keluarga Nabi Muhammad, sebagaimana 
Engkau telah memberkati keluarga Nabi 
Ibrahim, di seluruh alam sesungguhnya 
Engkau Maha Mulia lagi Maha Terpuji". 

j' Jft °J <Jjf °J Ji of 'd* i>f ^ $1» )) 

.« ^ y y <j#f y ^ y < j>f 

"7a Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada Engkau agar aku tidak tergelincir atau 
digelincirkan, tersesat atau disesatkan, 
menzhalimi atau dizhalimi dan berlaku jahil atau 
dijahili". 
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cj! ^Iji „ 

• « fO^'j ti ld 

'Ya ^//aA, Engkau-lah As Salam dan daripada- 
Mu-lah bersumber keselamatan, Maha Suci 
Engkau, wahai (Tuhan) Yang Memiliki Keagungan 
dan Kemuliaan". 

\3jjj w 

'Ta Allah, sesungguhnya aku memohon 
kepada Engkau ilmu yang bermanfa'at, 
amalan yang diterima dan rezki yang baik". 

"Ya Allah, tolonglah aku untuk selalu berzikir 
dan bersyukur kepada Engkau serta (tolonglah 
aku agar) beribadah kepada Engkau dengan baik". 
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UJ V J"® J 

ills ui^ll li *ij i'cJlla UJ *ij cC-JaPl 

,( ( Ib?J> 

"Tidak ada tuhan yang berhak disembah 
selain Allah saja, tiada sekutu bagiNya. BagiNya 
segala kerajaan dan bagiNya segala pujian, 
dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya 
Allah, tiada yang dapat menghalangi sesuatu 
yang Engkau berikan, dan tiada pula yang dapat 
memberi sesuatu yang Engkau halangi. Nasib baik 
seseorang tidak akan dapat menyelamatkannya dari 
(ancaman)Mu”. 

'ja dL ijtij cjklll ja Q „ 

°ja iL i jPtj c Jijf Jl i'J 0' iL i c 

. (( jjSJl olip ja i*jL» i jfii'j cCjfOi &3 

"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari kebakhilan, aku 
berlindung kepada-Mu dari sifat penakut, 
aku berlindung kepada-Mu dari 
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dikembalikan kepada usia yang terhina 
(pikun), aku berlindung kepada-Mu dari fitnah 
dunia dan aku berlindung kepada-Mu dari 
azab kubur". 

Yj t' j32T ult C-Ui? )): 

<,23u2p j* o'jjka cCJ' L J jjJU' 

cjf dijj 

'Ya Allah, sesungguhnya aku sangat menzhali- 
mi diriku (dengan berbuat dosa), sedang tidak 
ada yang mengampuni segala dosa selain 
Engkau. Karena itu, ampunilah aku dengan 
keampunan dari sisi Engkau, dan kasihanilah 
aku, karena se-sungguhnya Engkaulah Yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang". 

fCj> lli 'j^ST I <UJ i, 

O jj\j 23 cCJ' 23' V c23*toi>sj j L> j 

.« ao 

"Segala puji bagi Allah, dengan puji- 
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pujian yang banyak, baik dan penuh berkah. 
Maha Suci Engkau, ya Tuhan kami, dan dengan 
memujiMu, tidak ada tuhan yang berhak disembah 
selain Engkau, aku memohon ampun dan bertobat 
kepada-Mu". 

CJ! LgS'jj °^ej oT „ 

, (( IgJj C-il clAlifj 

"Ya Allah! Berikanlah jiwaku ketakwaan, dan 
bersihkanlah ia, Engkaulah sebaik-baik yang mem- 
bersihkannya. Engkaulah Pelindung dan Penolongnya ". 

J J** & j» U! jtgUl » 

U jALJl <b LxJLj U dJl sPlk 

UpUAlL UkwI tUlAil ^_JLoa Ulip 0 

Jjwrtj cita llwHj U &jij UjUaj'j 

Si j Ulilp ^Ap dAAk ^1 p Uj(j 

LjA!i Jjw?j Vj tliui ^3 AsA«a» JA??j 


(T%> 
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. (( \£?-°j± Sf lilip JaJL 'mJ Sfj ctuip Sfj 

"Ya Allah! Berikanlah kami rasa takut kepada 
Engkau, yang dapat menjadi penghalang antara 
kami dan segala (perbuatan) maksiat kepada 
Engkau, (berilah kami) ketaatan kepada Engkau 
yang akan mengantarkan kami ke dalam 
surgaMu, (berilah kami) keyakinan yang 
menjadikan kami merasa ringan segala musibah 
di dunia. Ya Allah! Senangkanlah kami dengan 
pendengaran kami, penglihatan kami dan 
kekuatan kami selama Engkau masih 
menghidupkan kami, serta jadikanlah ia sebagai 
pewaris dari kami. Jadikanlah pembalasan kami 
terhadap orang yang menzhalimi kami, dan 
tolonglah kami menghadapi musuh-musuh kami. 
Janganlah Engkau jadikan musibah kami dalam 
agama kami dan janganlah Engkau jadikan 
dunia sebagai cita-cita terbesar kami, dan jangan 
pula batas pengetahuan kami serta janganlah 
engkau jadikan pemimpin kami orang yang tidak 
menaruh belas kasih kepada kami". 

. (( \j> 'j!ii oCalsJl <&! 3 jpl M 
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"Aku berlindung kepada Kalimat-kalimat 
Allah Yang Maha Sempurna dari kejahatan 
apa yang diciptakanNya ". 

(Barangsiapa membacanya), tidak sesuatupun 
yang dapat memberikan mudharat kepadanya. 

CjA\ ^ ijuii diiLf °J\ „ 

^3 (.JJUJlj ji*!l OJJtLil ^1 

o- 4 "'”} j^ 1 (►$* 

J* J °j*'j U±) Jd J* 

[y» Jts£t 01 iiLjJak > i jPlj [yaj <.^!UO> 

'Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon 'afiat 
(keselamatan) kepada Engkau di dunia dan akhirat. 
Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon kemaafan 
dan keselamatan kepada Engkau, dalam agamaku, 
duniaku, keluargaku dan hartaku. Ya Allah! 
Tutupilah aurat (aib)ku, dan amankanlah 
rasa takutku. Ya Allah! Peliharalah aku dari 
depanku, dari belakangku, dari kananku, dari 
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kiriku dan dari atasku, aku berlindung dengan 
kebesaranMu agar aku tidak dicelakakan dari 
bawahku". 

% Jyd Sf j^ull diJtf » 

f ji f je ‘Jjjd 

U jJij idaP? U jJi dJb JlSlP ck3^x Jl 


'Ya ^//a/z/ Sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu kenikmatan abadi yang tidak berpindah 
dan tidak pula lenyap. Ya Allah! Sesungguhnya 
aku memohon kepada-Mu kenikmatan pada 
hari kesengsaraan (kiamat) dan keamanan 
pada hari ketakutan (kiamat). Ya Allah! 
Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
keburukan sesuatu yang telah Engkau berikan 
kepada kami dan dari keburukan sesuatu yang 
Engkau tahan (tidak berikan) kepada kami". 

d t/) j djj 01*311 d) Ld- 

j^JUl t 'j» dwr'j (3 jlflJl} 




Sembilan Nasehat 


Js> Li?dlj t s Ui jj 

"Ya Allah! Jadikanlah kami mencintai keimanan 
dan hiasilah keimanan itu dalam hati kami, dan 
jadikanlah kami membenci kekafiran, kafasikan 
dan kemaksiatan serta jadikanlah kami 
orang-orang yang mendapatkan petunjuk. Ya 
Allah! Wafatkanlah kami dalam keadaan 
muslim dan hidupkanlah kami dalam keadaan 
muslim serta kumpulkanlah kami bersama 
orang-orang shaleh, tanpa terhina dan tidak pula 
terkena fitnah (azab)". 

JjjjJZJ jjAJi o JslS }) 

AJl iiJijlipj Jjwt'j jp Ojluaij 

•« 0^ jN' 

'Ta Allah! Perangilah orang-orang kafir 
yang mendustakan rasul-rasul-Mu, yang 
menghalangi (manusia) dari jalan-Mu dan 
timpakanlah kehinaan dan azabMu kepada mereka, 
wahai Tuhan kebenaran, perkenankanlah ". 
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iii Sii v\ Si v\ Si » 

Ojj Olj^JLJl Uj 4)1 ^1 iil Sf j* 1 j*!' V J 

•« (*Ja*J* Vj jJ»jSh 

"Tidak tuhan yang berhak disembah selain 
Allah, Yang Maha Penyantun lagi Maha Besar, 
tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 
Allah, Tuhan Yang Memiliki 'Arsy yang agung, 
tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 
Allah, Tuhan langit dan bumi dan Tuhan Yang 
Memiliki 'Arsy yang agung". 

ji £~Jl olj^Ul Ljj ^JUl „ 

J J ^ 

Ji* j» dL 3 _^p 1 e-^Ji jJli cOli yiJtj 

, (( «i^T cJt 

"Ya Allah, Tuhan (Yang Menguasai) langit, 
Tuhan (Yang Menguasai) bumi, Tuhan (Yang 
Memiliki) 'Arys yang agung, Tuhan kami dan 
Tuhan (Yang Memiliki) segala sesuatu. (Tuhan) 
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Yang Menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan 
dan biji buah-buahan, Yang Menurunkan Taurat, 
Injil, dan Al Furqan (Al Quran), aku 
berlindung kepada-Mu dari kejahatan segala 
binatang melata, di mana Engkau Yang 
Memegang ubun-ubunnya". 

cij dili cjf „ 

dl9j3 cJlj c 

^ u* 5 ’ ‘V* ^0* cr4^ jW' cJfj 

"Ya Allah, Engkau-lah Yang Awal, tiada sesuatu- 
pun sebelum-Mu. Engkau-lah Yang Akhir, tiada 
sesuatupun sesudah-Mu. Engkau-lah Yang Zhahir, 
tiada sesuatupun yang di atas-Mu, dan Engkau- 
lah Yang Bathin, tiada sesuatupun di bawah-Mu, 
bayarkanlah hutang kami, dan bebaskanlah kami 
dari kefakiran 

Ol y(LA\ jjj CJI dU ^1)1 >) 


( 202 ) 
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olj^LJl j» jI5 cji iilij 

oij*Ui uj cji »ui*Ji iiUj ‘jfc 3 j>*j 

cjkJl 'dUyj cjjkJl CJI cj$J j^jVlj 

jllJlj cj£- i^Jlj cj£- SJjlilj 

<ulp <jjll ^Lp Iuixij ApCLJlj tj£- 

2 , 

•« 

'Ya Allah! Bagi-Mu segala pujian, Engkaulah 
cahaya langit dan bumi serta apa yang ada padanya, 
bagi-Mu segala pujian, Engkaulah Penjaga 
langit dan bumi serta apa yang ada padanya dan 
bagi-Mu segala pujian, Engkaulah Tuhan langit 
dan bumi serta apa yang ada padanya. Engkaulah 
Yang Hak, PerkataanMu-lah yang hak, JanjiMu- 
lah yang hak, pertemuan dengan-Mu hak, 
surga adalah hak, neraka adalah hak, hari 
kiamat itu adalah hak dan Nabi Muhammad 
Shallallahu 'alaihi wasallam adalah hak". 

2iOf y ijpf j^Ul ,) 


( 203 ) 
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, (( dJH® kiLj tdJhj j£S- diJlilsujj 

'Ya Allah! Aku berlindung dengan keridhaan- 
Mu dari kemurkaanMu, dan dari 'afiat (keselamatan) 
yang Engkau berikan dari siksaanMu, dan 
dengan (diri) Engkau daripada Engkau". 

't J\ ii! 4srjj ijM „ 

Uj frUlJi Jji; U ^ 

^^4 </ ^ ‘^s* £j*e 

ys> °j*j jJJi 

.« ^ 13jU? <. jlglilj 

"Aku mohon perlindungan kepada Wajah 
Allah Yang Maha Mulia dan Kalimat-kalimat- 
Nya Yang Maha Sempurna, Yang tidak mungkin 
dilampaui, baik oleh orang yang baik maupun 
yang jahat, dari kejahatan sesuatu yang turun 
dari langit atau yang naik ke atasnya, 
dari kejahatan apa yang tumbuh di bumi dan 
yang keluar daripadanya, dari fitnah-fitnah 
waktu malam dan siang dan dari kejahatan 
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segala sesuatu yang datang di waktu malam, 
kecuali yang datang membawa kebaikan, 
wahai Tuhan Yang Maha Pengasih". 

cdUiy- jp ^k\ w 

. (( £5 1 j»*> jloS- di UaA; 

"Ya Allah! Cukupilah aku dengan (rezki) 
yang halal darimu, sehingga aku tidak memerlu- 
kan yang haram dan kayakanlah aku dengan 
karuniaMu, sehingga aku tidak butuk kepada 
selainMu". 

L LA-ilS' U j«4^' » 

j iJjJt 5jPO 

<■ J J 

•« [>* J* 

"Ya Allah, wahai (Tuhan) Yang melapangkan 
dari kesusahan, Yang menghilangkan kegundahan, 
Yang mengabulkan (do 'a) orang-orang yang 
dalam kesulitan, Yang Maha Pemurah di dunia dan 
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akhirat serta Yang Maha Penyayang pada 
keduanya, Engkau mengasihaniku, maka 
kasihanilah aku dengan kasih sayang yang 
membuatkan tidak lagi membutuhkan kasih 
sayang dari selainMu". 

Q 'j* ijpf » 

'j* Q j^iii ja 

•« J^ 1 J&J ^ ^ ^ 

"Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari kegelisahan dan kesedihan, aku 
berlindung kepada-Mu dari kelemahan 
dan kemalasan, aku berlindung kepada-Mu dari 
sifat bakhil dan pengecut dan aku berlindung 
kepada-Mu dari ditenggelamkan hutang dan 
dikuasai orang lain". 

ipZpr J* Q °J\ f*4^' » 

C siJj i jplj t oljp 

. (( OUmJIj L?b«Jl <Ux3 ^y> hiJj 3 jplj 

'Ya ^//a/z/ Sesungguhnya aku berlindung kepada- 
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Mu dari azab neraka Jahannam, aku 
berlindung kepada-Mu dari azab kubur, aku 
berlindung kepada-Mu dari kejahatan Al 
Masih Ad Dajjal dan aku berlindung 
kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan 
kematian ". 

Sij aji Si ci dLl JL diiCof M 

iJ jjj cOJjj jjj JdJ jj ^JLil JuUJl cjf 
cJi iUl 01 Ijiff 

•« 

'Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu ya Allah, dengan bersaksi bahwasanya Engkau- 
lah Allah, tiada tuhan yang berhak disembah selain 
Engkau, Yang Maha Esa, Tempat bergantung 
segala sesuatu, Yang tidak beranak dan 
tidak pula diperanakkan, dan tidak ada 
sesuatupun yang setara dengan-Nya, agar 
Engkau mengampuni dosa-dosaku. (Karena) 
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. " 
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csSdl ja dl> ijpf ), 

. (( «.IApSM 3jU .- i j cs.U&Jl ^aj cs-Caii' 

'Ta Allah! Aku berlindung kepada Engkau 
dari beratnya cobaan, kesengsaraan yang 
menimpa dan dari taqdir yang buruk serta 
dari musibah yang menggembirakan musuh". 

(.(ililjtj (.(ililiJl ja iiL ijpi M 

.« «• 

'Ta Allah! Sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari permusuhan, kemunafikan 
dan keburukan akhlak". 

JAJ Jljj °JA !*Jj ijPl ^1 )) 

dJUa^w °jaj (.iiJbuij °jaj ciiJbJlP 

'Ta Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari 
hilangnya nikmatMu, dari berubahnya 
kesehatan (dari)-Mu, dari pembalasan-Mu 
yang tiba-tiba (datangnya) dan dari segala 
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kemurkaan dan siksaanMu". 

.« otJiy \ja cjt J\ cJf ajj Si » 

"Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 
Allah, Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku telah 
termasuk orang-orang yang zhalim 

cibrj tilsT y&l )) 

•« «> T J ‘S>J 

'Ya Allah! Ampunilah dosaku semuanya; yang 
kecil dan yang besar, yang terang-terangan dan 
yang tersembunyi serta yang awal dan yang 
kemudian". 

l u<xai )) 

U jJi U3j cC-.i3.g-i U«3 U) UjU j cc4i jj' Ui jj'j 

J*ij *il AjI cCLIp 6 ' t CljJ tC^iaS 

. (( C-^UJj Ujj cTjC 4 Sl J cC-11'j 

'Ta Allah! Berilah kami petunjuk bersama 
orang-orang yang telah Engkau beri petunjuk, 
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berilah kami 'afiat (keselamatan) bersama 
orang-orang yang telah engkau berikan 
keselamatan, bantulah kami bersama orang- 
orang yang Engkau bantu, berkatilah bagi 
kami apa yang telah Engkau berikan kepada 
kami, jauhkanlah kami dari keburukan qadha’ 
yang telah Engkau putuskan, karena 
sesungguhnya Engkaulah yang membuat 
keputusan (hukum) dan bukan yang dihukum dan 
sesungguhnya tidak akan hina orang yang 
mencintai-Mu dan tidak akan mulia orang yang 
memusuhi-Mu, Maha Suci Engkau, wahai Tuhan 
kami, lagi Maha Tinggi". 

Pj tCu^l dL j (CukLii di! ,, 

dJllijj t dJbj djgij tCJiS*' jj 

\j*j lCJ j*) j U 

Si cJf sjj* cJf u j ccilpf u j 

.« cJf at 

'Ya Allah! Kepada-Mu aku berserah diri (islam), 
kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku berta- 
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wakkal, kepada-Mu aku kembali, dengan (nama) 
Engkau aku melawan (musuh) dan kepada-Mu 
aku berhukum, maka ampunilah (dosa) yang 
telah aku perbuat dan yang akan aku lakukan, 
yang aku sembunyikan dan yang terang- 
terangan serta (semua) dosa yang Engkau lebih 
mengeta-huinya daripadaku, Engkaulah 
Tuhanku, tiada tuhan yang berhak disembah 
selain Engkau". 

^ ^ J"!’’ (4^' » 

j* jaj i\jJ ^jr^. ^ J 

d) J JUA* j* j c'jji J* J d) J 

4 j ^ oy j ‘W ‘Oy 

.« Jrujull 

'Ya Allah! Jadikanlah di dalam hatiku cahaya, 
di pendengaranku cahaya, di penglihatanku cahaya, 
di hadapanku cahaya, di belakangku cahaya, di 
ka-nanku cahaya, di kiriku cahaya, di atasku 
cahaya dan di bawahku cahaya serta 
besarkanlah bagiku cahaya, wahai Tuhan 
semesta alam". 
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*Ai <.°y-j )) 

cJf *tfj aJI H & °Jh> J cj£ 

"Ya Allah! RahmatMu-lah yang aku harapkan, 
maka janganlah Engkau tinggalkan diriku walau 
hanya sekejap mata dan baguskanlah 
urusanku seluruhnya, tiada tuhan yang berhak 
disembah selain Engkau". 

J>Xj J*Xj Jl )) 

Ji\j t2ij\ka£ ^3 JliP ^g9 

jt cdLlS" ^3 jl <b c4^-> tdJU jA 

j«ip ^3 <b 'CJ°J (slii jf tkilLSl^- j* \J&-\ 4sUp 
jjij t^is oT^ji ji 

•« ^ 

'Ta Allah! Sesungguhnya aku adalah hamba- 
Mu, anak hamba-Mu yang laki-laki dan anak 
hamba-Mu yang perempuan, ubun-ubunku di 
TanganMu, berlaku padaku hukumMu dan adil 
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padaku ketetapan-ketetapan (qadha)-Mu. Aku 
memohon kepada-Mu dengan (perantaraan) 
seluruh NamaMu yang Engkau namai DiriMu 
dengan-Nya, atau yang Engkau turunkan 
dalam Kitab-Mu, atau yang Engkau ajarkan 
pada seseorang dari makhluk-Mu, atau yang 
hanya Engkau sendiri yang mengetahuinya 
dalam ilmu ghaib yang ada pada sisi-Mu, agar 
Engkau menjadikan Al Qur'an kesejukan (musim 
semi) hatiku, cahaya dadaku, pelipur 
kesedihanku dan pengusir kesu-sahanku". 

i} Ci>f j j jL ij.pl 

01 cS J LjOJl l «uIp j toUOJaJl 

Jflti jl (.disiap 

•« Q *^S J*- 

"Aku berlindung kepada cahaya WajahMu yang 
menerangi segala kegelapan, yang membuat baik 
semua urusan dunia dan akhirat, dari turunnya 
kemurkaan kemarahan dan kemurkaanMu. 
Bagi-Mu-lah segala kebaikan (pujian) sampai 
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Engkau ridha dan tiada daya dan upaya kecuali 
dengan-Mu". 

Vj tCJaUU UJ Sf c dJJ ^ill )) 
Jda i )lj tCiili?' Vj t C- Uai UJ Ja~oU 

UJ <ApU>a Vj cO*AP\j UJ jila cC»J*Xft ^jUJ 
tCUiaP' UJ £jla Vj cCJua UJ tCJ^S 

dlUjsij dJUU?-jj JJJlTjj Ullp JaUJl 

•« 

'Ya Allah! Bagi-Mu-lah segala pujian, tidak 
ada yang dapat menyempitkan sesuatu yang telah 
Engkau lapangkan dan tidak ada pula yang 
dapat melapangkan apa yang telah Engkau 
sempitkan. Tidak ada yang dapat memberi 
petunjuk kepada orang yang telah Engkau 
sesatkan dan tidak ada pula yang dapat 
menyesatkan orang yang telah Engkau beri 
petunjuk. Tidak ada yang dapat mendekatkan 
sesuatu yang telah Engkau jauhkan dan tidak 
ada pula yang dapat menjauhkan sesuatu yang 
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telah Engkau dekatkan. Tidak ada yang dapat 
memberikan sesuatu yang telah Engkau tahan 
dan tidak ada pula yang dapat menahan 
sesuatu yang telah Engkau berikan. Ya Allah! 
Bentangkanlah kepada kami segala keberkatan, 
rahmat, karunia dan rezki dari-Mu". 

fJA fJA J\ j, 

U jJiij llliap! to jJi iL Jb e lP 

lis Cous 


"Fa Allah! Sesungguhnya aku memohon 
kepada-Mu kenikmatan pada hari 

kesengsaraan (kiamat) dan keamanan pada 
hari ketakutan (kiamat). Ya Allah! 
Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
keburukan sesuatu yang telah Engkau berikan 
kepada kami dan dari keburukan sesuatu yang 
Engkau tahan (tidak berikan) kepada kami". 
cklLLls j! OjIusj jjiJl Jj'li j, 

3 jiSsJl Jjli cdlL~s j£* OjJUfflJ dlLsj 
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.<< j^ii fy L>is£ii i jJ jjili 

'Ta Allah! Perangilah orang-orang kafir 
yang memalingkan (manusia) dari jalan-Mu, yang 
men-dustakan rasul-rasul-Mu, mereka 
menghalangi (manusia) dari jalan-Mu. Ya 
Allah! Perangilah orang-orang kafir, (yaitu) 
orang-orang yang telah diberikan Al Kitab 
kepada mereka, wahai Tuhan yang hak". 

, (( dJLo s- °c4 j o jlill sffi U ,, 

"Ya (T uhan) Yang Membolak-balikkan hati, 
tetapkanlah hatiku di atas agamaMu". 

U «ds* j»? Jl ^ j) 

<dir jliJl dJj ijplj /*J U j 

, (( *J Uj ajj» c-Up U 4Jb»-Tj <U^Ip 

"Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu segala kebaikan, baik yang segera maupun 
yang lambat, yang aku ketahui atau yang belum 
aku ketahui. Aku berlindung kepada-Mu dari 
segala keburukan, baik yang segera maupun yang 
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lambat, baik yang aku ketahui ataupun yang 
belum aku ketahui". 

ij ' y i^a ,, 

<-J ji Uj <U^Jl t^J L jj »J»LP <tW ilf- Ws wl) 

Lgl)! Uj jlilt iil) ijPlj cJU*- j' Jj3 °jfi LgJl 

S) j* 

.« «.CiaS JiT Jw?J 01 OiJtU'j cJUp jl 

Ya Allah! Aku memohon kepada-Mu kebaikan- 
kebaikan yang diminta kepada-Mu oleh Nabi-Mu 
Shallallahu 'alaihi wasallam, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari segala keburukan 
yang mana Nabi-Mu Shallallahu 'alaihi wasallam 
berlindung kepada-Mu daripadanya. Ya Allah! Aku 
memohon kepada-Mu surga dan hal-hal yang 
mendekatkan kepadanya, baik berupa perkataan 
maupun perbuatan, dan aku berlindung kepada-Mu 
dari neraka dan hal-hal yang mendekatkan 
kepadanya, baik perkataan maupun perbuatan, 
dan aku memohon kepada-Mu agar Engkau 
menjadikana seluruh taqdir yang telah Engkau 
tetapkan bagiku kebaikan semata". 
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V «-IfOj ^ («ip j* kiL» f»4^' )); 

.(( ^***^^l ^ Lwi*A 3^ i. $ . ^»S^wvO_ 

"Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung 
kepada Engkau dari ilmu yang tidak bermanfaat, 
dari do' a yang tidak didengar (dikabulkan), 
dari nafsu yang tidak mengenal kenyang (cukup) 
dan dari hati yang tidak bisa khusyu 

cJUp^Mj oi^SCia » 

"Ya Allah! Jauhkanlah aku dari segala 
kemung-karan (yang berhubungan dengan) 
segala akhlak, amalan, hawa nafsu dan penyakit". 

cJjL&itj c J&\j diiLf j, 

'Ya ^//a/i/ Sesungguhnya aku memohon kepada 
Engkau (agar diberikan) petunjuk, ketakwaan, 
'iffah (kesanggupan menahan diri dari 
yang tidak baik), kecukupan (rezki) dan 
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mengerjakan amalan yang Engkau cintai dan 
ridhai". 

‘jrij j&i Slj c^ip 

^ ^r' oj Sj. * Jo’J* J* *J\ 

cllw lAljf l LkJ> 'dJ l Ipljko Gal3 

i/G*" J — ^-'j l/ij J^' 40 

J*L«ilj c^lU »wfclj 

■« 4 ^ 

'Ya ^4/M/ Tolonglah aku dan janganlah 
Engkau tolong (seseorang mencelakakanku), 
bantulah aku dan janganlah Engkau bantu (musuh 
mengalahkan-ku), buatkanlah tipu daya untukku 
dan jangan Engkau buatkan tipu daya 
terhadapku, tunjukilah aku dan mudahkanlah 
petunjukMu itu kepadaku serta tolonglah aku 
menghadapi orang yang melam-paui batas 
(zhalim) terhadapku. Ya Allah! Jadi-kanlah aku 
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hamba yang senantiasa bersyukur kepada- 
Mu, senantiasa berzikir kepada-Mu, 
senantiasa takut lagi taat kepada-Mu, 
senantiasa tunduk, merendah dan kembali 
(taubat) kepada-Mu. Ya Allah! Terimalah 
taubatku, basuhlah dosa-dosaku, kabulkanlah 
do' aku, tetapkanlah hujjahku, tunjukilah hatiku, 
luruskanlah (ucapan) lidahku dan hilangkanlah 
kekotoran hatiku". 

Oij iOi j£LJ\ 

iO jsAa 'Js> £JGl biji lilj 

c j* LJ-j 

•(( i#- Ji 

"Ya Allah! Aku memohon kepada Engkau 
(dimudahkan) bagiku berbuat segala kebaikan, 
meninggalkan segala kemungkaran dan 
mencintai orang-orang miskin. (Aku memohon 
kepada-Mu) agar mengampuniku dan 
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merahmatiku. Dan apabila Engkau hendak 
menurunkan suatu fitnah (cobaan) di kalangan 
hamba-hamba-Mu, maka wafatkanlah aku 
dalam keadaan selamat dari fitnah tersebut. 
Ya Allah! Aku memohon kepada-Mu (agar) 
mencintaiMu, mencintai orang yang Engkau 
cintai dan mencintai amalan yang men- 
dekatkanku kepada cintaMu". 

i<Uil ^ J )) 

CJ \jj i'jt \Jj>j 

.(( ja 

"Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon kepada 
Engkau kunci-kunci kebaikan, penutup-penutupnya, 
pengumpul-pengumpulnya, awal dan akhirnya, 
yang zhahir di antaranya dan yang bathin, 
serta derajat-derajat yang tinggi di surga". 

.« Sl j tji* ^3 ^ Sfj c tOPli 

'Ta Allah! Jagalah aku dengan Islam dalam 
keadaan berdiri, jagalah aku dengan Islam 
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dalam keadaan duduk, jagalah aku dengan 
Islam dalam keadaan tidur, dan janganlah 
Engkau biarkan musuhku atau orang yang 
dengki kepadaku (menyebabkan 

kesusahanku) ". 

ijpfj Jjf- „ 

.(( JT °jfi iL 

Ya Allah! Aku memohon kepada-Mu seluruh 
kebaikan yang tempat penyimpanannya berada di 
TanganMu, dan aku berlindung kepadaMu 
dari seluruh keburukan yang tempat 
penyimpanannya berada di TanganMu. " 

USj I UJjJl ^ UjT m 

, (( jllJl olip 

"Ya Tuhan kami! Berikanlah kepada kami 
kebaikan dan di akhirat kebaikan, dan 
jauhkanlah kami dari azab neraka". 


****** 




